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MOTTO 
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َ
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ق

َّ
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َ
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ابِِ
َ
عِق

ْ
دِيدُ ال

َ
 ش

َ
ه

َّ
 إِنَّ الل

َ
ه

َّ
 ﴾ الل

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 

Allah amat berat siksa-Nya. 

(QS. Al-Maidah: 2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

Dalam karya ilmiah ini, terdapat beberapa istilah atau kalimat yang 

berasal dari bahasa arab, namun ditulis dalam bahasa latin. Adapun penulisannya 

berdasarkan kaidah berikut
1
: 

A. Konsonan 

 dl = ض tidakdilambangkan = ا

 th = ط b = ب

 dh = ظ t = ت

 (koma menghadap keatas) „ = ع ts = ث

 gh = غ j = ج

 f = ف h = ح

 q = ق kh = خ

 k = ك d = د

 l = ل dz = ذ

 m = م  r = ر

 n = ن z = ز

 w = و s = س

 h = ه sy = ش

 y = ي sh = ص

Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di 

awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, 

                                                           
1
BerdasarkanBukuPedomanPenulisanKaryaIlmiahFakultasSyariah. Tim DosenFakultasSyariah 

UIN Maliki Malang, PedomanPenulisanKaryaIlmiah, (Malang: Fakultas Syariah UIN Maliki, 

2012), h. 73-76. 
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namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan 

tanda koma („) untuk mengganti lambang “ع”. 

B. Vocal, PanjangdanDiftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”. Sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang = , misalnyaقالmenjadi qla 

Vokal (i) panjang = , misalnya قيل   menjadi q la 

Vokal (u) panjang = , misalnya  دون menjadi dna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i  ” 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga dengan suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = لو misalnya قول menjadi qawlun 

Diftong (ay) = ىبى misalnya خير menjadi khayrun 

C. Ta’ Marbthah (ة) 

Ta‟ Marbu  thah(ج) ditransliterasikan dengan”t  ”jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila ta‟ marbu  thah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnyaالرسالة للمدرسة menjadi al-

risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang terdiri 

dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 
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menggunakan “t” yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  فى رحمة

menjadi fi rahmatillaالله  h. 

D. Kata Sandang dan lafdh al-Jallah 

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jal lah yang berada di 

tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Contoh: 

1. Al-Ima  m al-Bukha  riy mengatakan... 

2. Billa h „azza wa jalla. 

E. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan 

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus 

ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut 

merupakan nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah 

terindonesiakan, tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. 

Perhatikan contoh berikut: 

“... Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI keempat, dan Amin 

Rais, mantan ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan kesepakatan 

untuk menghapuskan nepotisme, kolusi dan korupsi dari muka bumi 

Indonesia, dengan salah satu caranya melalui pengintensifan salat diberbagai 

kantor pemerintahan, namun...”  
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ABSTRAK 

Manzilatul Fajriyah, 13220052, Akad Muzara’ah Dalam Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syari’ah (Studi Komperatif Empat Mazhab). Skripsi, 

jurusan  Hukum Bisnis Syari‟ah, Fakultas Syari‟ah, Universitas Islam 

Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang, 

Pembimbing ; Dr. H. Nasrullah, M. Th. I. 

Kata Kunci : Akad Muzara‟ah, Empat Mazhab (Hanafiyyah, Malikiyyah, 

Syafi‟iyyah dan Hanbilah). 

Kedudukan Kompilasi Hukum Ekonomi Syari‟ah berlaku dengan 

peraturan Mahkamah Agung RI (PERMA) Nomor 2 Tahun 2008 tentang 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syari‟ah. Lahirnya Undang-Undang No. 3 tahun 

2006 tentang Perubahan atas Undang-Undang No. 9 tahun 1989 tentang Peradilan 

Agama di Indonesia. Di samping kewenangan yang telah diberikan dalam bidang 

hukum keluarga islam, Peradilan Agama juga diberi wewenang menyelesaikan 

perkara dalam bidang ekonomi syari‟ah. Dilihat dari pembahasan KHES, salah 

satu akad yang berkembang dan banyak digunakan di masyarakat diantaranya 

adalah akad muzara‟ah. Secara umum akad muzara‟ah diperbolehkan secara 

mutlak dalam KHES, menariknya di kalangan ulama empat mazhab (Hanafiyyah, 

Malikiyyah, Syafi‟iyyah, dan Hanbilah) terjadi perbedaan yang beragam terkait 

keabsahan dan ketentuan akad muzara‟ah. 

Mengacu pada latar belakang di atas, ada beberapa masalah yang 

memerlukan pembahasan yang intensif. Pertama, bagaimana akad muzara‟ah 

menurut fiqh empat mazhab? Kedua, bagaimana perbandingan akad muzara‟ah 

antara empat mazhab dalam Kompilasi hukum Ekonomi Syari‟ah? 

Untuk menjawab rumusan masalah di atas, maka dipilih metode kajian 

yang tepat dan akurat. Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif atau 

penelitian kepustakaan yang mengkaji bahan-bahan hukum baik dalam peraturan 

perundang-undangan maupun buku dan jurnal. Pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan Undang-Undang dan pendekatan konseptual. Studi dokumen sangat 

dominan dilakukan dalam penggalian data. Analisis dilakukan dengan cara 

melakukan berbagai penafsiran tekstual. 

Berdasarkan metode penelitian yang digunakan di atas, diperoleh dua 

temuan penelitian ini. Pertama, perbandingan akad muzara‟ah dalam empat 

mazhab yang mana perbedaan terdapat pada definisi, sebagian rukun dan syarat. 

Adapun  persamaannya terdapat pada rukun dan syarat berakhirnya akad 

muzara‟ah. Kedua, perbandiangan akad muzara‟ah antara empat mazhab dalam 

KHES, lebih banyak condong ke mazhab Hanafi dan mazhab Hanbali karena 

kedua mazhab tersebut memperbolehkan akad muzara‟ah secara mutlak (tanpa 

terikat dengan akad lain) sebagaimana yag telah ditentukan dalam KHES. 
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ABSTRACT 

Manzilatul Fajriyah. 13220052, Muzara'ah Contract in the compilation of Sharia 

Economic Law (comperative study of four madzhab). Thesis, business 

law Department, Faculty of Sharia, Maulana Malik Ibrahim State 

Islamic University of Malang. 

Supervisor; Dr. H. Nasrullah, M. Th. I. 

Keywords: Muzara'ah contract, four madzhab (Hanafiyyah, Malikiyyah, 

Syafi‟iyah and Hanbilah). 

The position of sharia Economic Law compilation applicable with the 

regulations of the Supreme Court of INDONESIA (PERMA) number 2 in 2008 

about the compilation of sharia Economic Law. The outward of law Number. 3 in 

2006 about the change in the law Number 9 in 1989 about the religion court in 

Indonesia. Beside the authority that have been given in the field of Islamic family 

law, religion court is also given the authority to solve the problem in the field of 

Economics Sharia. Seen from the discussion of KHES, one of the contract that 

developed and widely used in the society such as muzara'ah contract. Generally, 

muzara‟ah contract ultimately permitted in KHES, interestingly among the four 

madzhab (Hanafiyyah, Malikiyyah, Syafi‟iyah, and Hanbilah) there are 

differences occur that diverse concerned the validity and provision of muzara'ah 

contract. 

Refers to the background above, there are a few problems that require 

intensive discussion. First, how is muzara'ah contract according to the four 

madzhab of fiqh? Second, how the comparison of muzara'ah contract between the 

four madzhab in the compilation of sharia Economic Law? 

To answer the research question above, then selected the research 

methodology that appropriate and accurate. This research is the normative law 

research or librarianship research which examines the materials of law in 

regulation of legislation both books and journals. The approach used was 

approach legislation and conceptual approach. The study of document was very 

dominant done in data mining. The analysis is done by a variety of textual 

interpretation. 

Based on the research method used above, obtained two findings of this 

research. First, the comparison of muzara'ah contract in four madzhab which are 

the differences in definition, some of tenets and terms. As for the similarities 

found in the tenets and terms of expiry in muzara'ah contract. Second, the 

comparison of muzara'ah contract between four madzhab in KHES, tend to 

madzhab Hanafi and Hanbali because both that madzhab allow muzara'ah contract 

absolutely (without tied to another contract) as specified that have been 

determined in KHES. 
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 المخلص

عقد المزارعة فى مجموعة الأحكام الإقتصادية الإسلامية )دراسة ، 25112231منزلة الفجرية، 
البحث، قسم القانون التجاري الشريعة، كلية الشريعة، جامعة مولانا مالك  مقارنة بين المذاهب الأربعة(.

 إبراىيم الإسلامية الحكومية مالانج.

 اجستر.: دوكتور نصر الله الحاج الم المشرف

 عقد المزارعة، المذاىب الأربعة )الحنافية، المالكية، الشافعية، و الحنابلة(.كلمات البحث : 

سنة  1إن مجموعة الأحكام الإقتصادية الإسلامية جرت بمجرى قرار المحكمة العالية بإندونيسيا رقم 
 9عن تغر القانون رقم  1222 سنة 5عن مجموعة الأحكام الإقتصادية الإسلامية. وظهور القانون رقم  1222

فى بيان المحكمة الدينية بإندونيسية أعطاىا الصلاحية فى شؤون الأحوال الشخصية فى جانب و  2929سنة 
أعطاىا الصلاحية فى الشؤون الإقتصادية الإسلامية فى جانب آخر. ومن أىم العقود الموجدة فى مجموعة الأحكام 

رعة حيث أن الناس قد تعاقدوا بو كثرا. وورد فى مجموعة الأحكام الإقتصادية الإقتصادية الإسلامية ىو عقد المزا
الإسلامية أن عقد المزارعة جائز مطلقا لكنو إذا نبحثو فى الفقو على المذاىب الأربعة فنجد الاختلاف بينهم فى 

 حكم صحتو وعدمو وما يتعلق بو من الأركان والشروط.

لات لا بد من البحث الدقيق فيها. الأول، كيف حكم عقد وبناء على ما تقدم ذكره، ىناك مشك
المزارعة فى الفقو على المذاىب الأربعة؟ الثانى، كيف مقارنة عقد المزارعة بين المذاىب الأربعة وبين مجموعة 

 الأحكام الإقتصادية الإسلامية؟

نوع ىذا البحث  ولإجابة تلك المشكلات المذكورة، فأخذت الباحثة المنهج الصحيح والسليم. وكان
ىو بحث مكتبي بحث فى مواد الأحكام قنونية كانت أو غرىا. وأما الاتجاىات المستخدمة فيو فهى الاتجاىات 

 القانونية والتصورية. وكانت دراسة البيانات أكثر استخداما فيو. وطريقة التحليل فيو بطريقة التفسر اللفظي.

ت الياحثة نتيجتين. الأول، كان الاختلاف بين المذاىب وانطلاقا مما مر بيانو من منهج البحث، أخذ
الأربعة فى عقد المزارعة يقع فى تعريفو وبعض أركانو وشروطو ويقع الاتفاق بينهم فى انتهاء عقد المزارعة مع شروطو. 

ىب الحنفية الثانى، كان حكم عقد المزارعة الموجودة فى مجموعة الأحكام الإقتصادية الإسلامية متفقا بما ورد فى مذ
و مذىب الحنابلة أكثر من غرهما حيث أنهما أجازا المزارعة مطلقا كما كان فى مجموعة الأحكام الإقتصادية 

 الإسلامية.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Hukum Syariah di indonesia menjadi salah satu instrumen penting bagi 

kaum muslim, yaitu sebagai sumber dan acuan hukum yang bertaraf nasional, ini 

seperti yang kita jumpai pada Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES). 

KHES merupakan kumpulan hukum Islam dari berbagai sumber dan mazhab 

terkait bidang ekonomi dan muamalah yang dihimpun dalam peraturan hukum 

secara lengkap dan disusun secara sistematik guna dijadikan sebagai dasar hukum 

formal agar dalam praktik dan pengambilan keputusan sengketa ekonomi Islam di 

Indonesia, memiliki dasar acuan dan keseragaman hukum. 

 Lahirnya KHES tersebut berawal dari terbitnya UU No. 3 Tahun 2006 

Tentang Perubahan atas UU No. 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama 

(UUPA). UU No.3 Tahun 2006 ini memperluas kewenangan PA sesuai dengan 

perkembangan hukum dan kebutuhan umat Islam Indonesia saat ini. Disamping 

kewenangan yang telah diberikan dalam bidang Hukum Keluarga Islam, Peradilan 

Agama juga diberi wewenang menyelesaikan perkara dalam bidang ekonomi 

syariah. Sebagai tindak lanjut dari hal tersebut, Mahkamah Agung meresponnya 

dengan merancang suatu kompilasi hukum yang disebut Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syariah. 

 Kedudukan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah berlaku dengan 

peraturan Mahkama Agung RI (PERMA) Nomor 2 Tahun 2008 tentang 
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Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. Sehingga kekuatan hukum dari KHES 

barulah sebatas Peraturan Mahkamah Agung (PERMA) yang tidak termasuk jenis 

peraturan perundang-undangan (yang hierarkis), tetapi termasuk jenis peraturan 

perundang-undangan semu. Namun meskipun demikian pembentukan Kompilasi 

Hukum Ekonomi Syariah (KHES) sangat penting. Hal ini dikarenakan KHES 

sangat membantu dalam menunjang kinerja para hakim Pengadilan Agama ketika 

menangani masalah sengketa ekonomi syariah yang menjadi kewenangan 

barunya. 

Ketika kita melihat secara keseluruhan isi KHES, maka dapat diketahui 

bahwa pembahasan yang paling banyak adalah pembahasan tentang konsep akad. 

Ini senada dengan yang pernyataan yang dilontarkan oleh hakim Agung 

Abdurrahman, KHES hampir 80 % berisi tentang akad.
2
 Hal ini sangat wajar, 

sebab akad merupakan salah satu prinsip utama dalam bermuamalah serta 

bertransaksi dengan orang lain untuk menjaga kelangsungan hidup manusia. Islam 

sebagai agama yang komprehensif telah mengatur akad sedemikian rupa agar 

dapat menghasilkan manfaat kepada semua pihak yang bersangkutan tanpa 

mengundang kerugian sedikitpun bagi pihak lain. 

Akad dalam Islam memiliki banyak jenis dan pembagian, tergantung dari 

sudut mana akad tersebut ditinjau. Apabila ditinjau dari segi tujuan dan 

manfaatnya, maka akad terbagi menjadi tujuh bagian. Berikut adalah tujuh 

                                                           
2
 Badilak dan Pokja Perdata Agama Lakukan Buku KHES// www.badilag.net 
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pembagian akad yang dijelaskan oleh Dr. Wahbah Zuhaili dalam karya 

monumental beliau “Al-Fiqh al-Isla>m wa Adillatuhu”.
3
 

Pertama, akad Tamli>ka>t, merupakan akad yang bertujuan untuk mengalih 

kepemilikan suatu barang atau manfa‟at. Ketika pengalih kepemilikan tersebut 

dengan menggunakan ganti atau imbalan, maka disebut dengan akad Mu’a>wad}a>t, 

seperti jual-beli dan sewa-menyewa. Adapun ketika pengalih kepemilikan tersebut 

secara gratis atau tanpa ganti, maka disebut dengan akad Tabarru’a>t, seperti hibah 

dan sedekah. 

Kedua, akad Isqat}a>t, merupakan akad yang bertujuan untuk 

menggugurkan suatu hak, baik dengan ganti ataupun tidak. Ketika pengguguran 

tersebut dengan menggunakan ganti, maka disebut dengan al-Isqa>t} al-Mah}d}, 

seperti pembebasan hutang dan pengguguran qis}a>s} tanpa ganti rugi. Adapun 

ketika pengguguran tersebut menggunakan ganti maka disebut dengan Isqa>t al-

Mu’a>wad}a>t, seperti talak dengan imbalan harta dan pengguguran qis}a>s} dengan 

diyyah. 

Ketiga, akad It}la>qa>t, yaitu memasrahkan suatu pekerjaan kepada orang 

lain, seperti akad waka>lah dan perwakilan wali.  

Keempat, akad Taqyi>da>t, yaitu pembatasan seseoran dalam melakukan 

tas}arruf, seperti pelengseran hakim dan pejagaan harta para mah}ju>r ‘alaih.  

Kelima, akad Taus\i>qa>t atau yang biasa disebut dengan akad Ta’mi>na>t dan 

D}ama>n, merupakan akad yang bertujuan untuk menjamin hutang bagi para 

                                                           
3
 Wahba Zuhaili, Al-Fiqh al-Isla>m wa Adillatuh, (Beirut: Dar al-Fikr, 2007), jilid 4, h. 345. 
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pemiliknya dan mengamankan hutang bagi pemberi hutang, seperti akad rahn dan 

h}iwa>lah.  

Keenam, akad Syirkah, merupakan akad yang bertujuan untuk 

bekerjasama dalam penanganan dan laba, seperti akad syirkah dan mud}a>rabah.  

Ketujuh, akad Hifz}, yaitu akad yang bertujuan untuk menjaga harta 

pemiliknya, seperti akad wadi>’ah. 

Dari ketujuh jenis akad tersebut kita dapat mengetahui bahwa jenis akad 

dalam Islam memang sangat banyak, tetapi akad yang berkembang paling pesat 

saat ini adalah akad isytira>ka>t atau akad kerja sama. Hal ini wajar saja terjadi, 

sebab di era global seperti saat ini, manusia berusaha mencari relasi dan rekan 

kerja yang dapat diajak untuk bekerja sama guna menghasilkan keuntungan yang 

nantinya akan dirasakan bersama. Selain itu, ketika seseorang memiliki suatu 

modal atau aset, tetapi dia tidak dapat mengembangkannya dengan baik, maka dia 

akan berusaha mencari relasi atau rekan kerja yang bersedia untuk 

menggembangkan modal atau aset tersebut sehingga dapat menghasilkan manfaat 

dan berkembang, tidak hanya stagnan dan tidak produktif. Di sinilah letak 

keunggulan akad isytira>ka>t, yaitu dapat saling melengkapi antar rekan kerja 

sehingga menghasilkan keuntungan yang maksimal dengan biaya yang minimal. 

Diantara akad isytira>ka>t yang sering dipraktikkan dalam kehidupan sehari-

hari adalah akad muza>ra’ah. Akad muza>ra’ah merupakan akad kerja sama dalam 

bidang pertanian atau agrobisnis antara pemilik lahan dengan petani penggarap.
4
 

                                                           
4
 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh, (Bogor: Kencana, 2003), h. 240. 
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Aplikasi akad muza>ra’ah kerab dilakukan oleh masyarakat pedesaan, kerana 

masyarakat pedesaan memiliki mata pencarian utama bercocok tanam dan kultur 

kerja sama serta gotong royong masih sangat kental. Namun, ini tidak menutup 

kemungkinan akan terlaksananya akad muza>ra’ah di lingkunyan perkotaan, sebab 

banyak masyarakat perkotaan yang memiliki tanah luas di daerah tertentu. 

Faktor utama yang mendorong terjadinya akad muza>ra’ah adalah adanya 

orang yang memiliki lahan pertanian, tetapi tidak mampu menggarapnya, bisa 

karena sibuk dengan kegiatan lain atau memang karena tidak mempunyai skill 

dalam bercocok tanam. Di sisi lain ada orang yang tidak mempunyai lahan 

pertanian tetapi memiliki kemampuan dalam bidang bercocok tanam, sehingga 

terjadilah kesepakatan kerja sama diantara keduannya untuk menghasilkan 

keuntungan yang akan dinikmati bersama sesuai dengan kesepakatan. Dengan 

demikian rasa tolong-menolong, saling memperdulikan akan tumbuh dan 

berkembang dalam masyarakat. 

Kerja sama dalam bentuk muza>ra’ah menurut kebanyakan ulama 

hukumnya adalah boleh. Dasar kebolehannya itu, disamping dapat dipahami dari 

umumnya firman Allah yang menyuruh untuk saling tolong-menolong, yakni: 

ثْمِ وَالْعُدْوَانِ وَات َّقُوا اللَّهَ إِنَّ اللَّهَ شَ  قْوَى وَلََ تَ عَاوَنوُا عَلَى الْإِ ِِ وَتَ عَاوَنوُا عَلَى الْبِرِّ وَالت َّ  5.دِيدُ الْعِقَا

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah 

                                                           
5
 Al-Qur‟an: Al-Maidah, 2 
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kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. (Q.S. Al-Maidah: 

2). 

 

Secara khusus dari hadist Nabi dari Ibnu Abbas menurut riwayat al-Bukhari yang 

mengatakan: 

6بشطر ما يخرج منها من زرع أو ثمر.أن رسول الله صلى الله عليه وسلم عامل أهل خيبر   

Bahwasannya Rasulullah SAW. Mempekerjakan penduduk Khaibar (dalam 

pertanian) dengan bagian dari apa yang dihasilkannya, dalam bentuk tanaman 

atau buah-buahan. 

 

Ketentuan muza>ra’ah dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah terdapat 

dalam BAB IX bersamaan dengan musa>qah. Terdapat sebelas pasal, yaitu pasal 

255 sampai 665. Dalam kesebelas pasal tersebut membahas tentang rukun dan 

syarat-syarat muza>ra’ah. Secara umum akad muza>ra’ah diperbolehkan secara 

mutlak dalam KHES.
7
 

Menariknya di kalangan ulama empat madzhab (Hana>fiyyah, Ma>likiyyah, 

Sya>fi’iyah dan Hana>bilah) terjadi perbedaan yang beragam terkait keabsahan dan 

ketentuan akad muza>ra’ah. Masing-masing ulama dari empat madzhab memiliki 

definisi dan pandangan khusus terkait akad tersebut.
8
 

Pertama, Ulama Hana>fiyyah mendefinisikan muza>ra’ah sebagai akad 

bercocok tanam dengan bayaran sebagian hasil yang dikeluarkan oleh tanah yang 

digarap. Dengan demikian berarti akad muza>ra’ah adalah akad yang dilakukan 

                                                           
6
 Al Imam Al Hafizh Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Baari Syarah Shahih Al Bukhari, terj. 

Amiruddin, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2005), h. 240  
7
 Kompilasi Hukum Ekonomi Syari‟ah, Jakarta: Kencana, 2009, h. 76-80. 

8
 Abdur Rahman al-Jaziri, Al-Fiq ala al-madzahib al-Arba’ah, (Cairo: Dar al-Hadist, 2004), jilid 3, 

h. 8-10. 
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oleh pemilik tanah dan penggarap yang akan menggarap tanah dengan ketentuan 

bahwa penggarap menyewa tanah untuk digarap dengan imbalan sebagian hasil 

bumi dari tanah tersebut, atau sebaliknya. Dalam hal ini Imam Abu Hanifah tidak 

membolehkan akad seperti itu, tetapi kedua sahabatnya, yaitu Abu Yusuf dan 

Muhammad membolehkannya, dan pendapat yang dipakai dalam madzhab 

mengenai masalah ini adalah pendapat keduanya. 

Kedua, Ulama Ma>likiyyah mendefinisikan muza>ra’ah sebagai suatu 

kerjasama dalam akad. Ulama Ma>likiyyah berpendapat bahwa akad muza>ra’ah 

tidak sah apabila lahan atau tanah berasal dari satu orang (dalam hak ini pemilik 

tanah) sedangkan biji dan alat bercocok tanam berasal dari orang yang satunya 

(penggarap). 

Ketiga, Ulama Sya>fi’iyyah mendefinisikan muza>ra’ah sebagai muamalah 

yang dilakukan oleh penggarap tanah dengan imbalan sebagian dari hasil bumi 

yang keluar dengan ketentuan bahwa biji berasal dari pemilik tanah. Akad ini 

tidak diperbolehkan menurut mereka karena pada dasarnya tidak sah menyewakan 

tanah dengan sebagian hasil bumi yang dikeluarkan. Ini adalah pendapat yang 

kuat dalam madzhab. 

Keempat, Ulama Hana>bilah mengatakan bahwa muza>ra’ah telaksana 

apabila pemilik tanah memasrahkan tanahnya yang layak untuk ditanami kepada 

penggarap agar digarap atau dekelolah kemudian dia juga menyediakan biji untuk 

ditanam dengan ketentuan akan mendapatkan bagian yang sudah ditentukan ketika 

akad, seperti setengah atau sepertiga. 
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Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa setiap madzhab memiliki 

definisi dan hukum masing-masing dalam menyikapi akad muza>ra’ah. Ada yang 

hampir mirip dan ada pula yang sangat bertentangan. Akan sangat menarik ketika 

kita dapat mengetahui secara lengkap pendapat masing-masing madzhab, 

sehingga kita dapat mengetahui perbedaan pandangan setiap madzhab dalam 

memahami akad muza>ra’ah dan praktik yang terjadi di negara kita saat ini. Oleh 

karena itu, di sini  

Peneliti melakukan suatu penelitian yang terkait dengan hal itu degan judul “akad 

muza>ra’ah dalam KHES (studi komperatif antara empat mazhab)”. 

B. Rumusan Masalah 

Melihat latar belakang di atas maka dapat ditarik rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana akad muza>ra’ah menurut fiqh empat mazhab? 

2. Bagaimana perbandingan akad muza>ra’ah antara empat mazhab dalam 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syari‟ah (KHES)? 

C. Batasan Masalah 

Agar pembahasan tidak meluas, peneliti merasa perlu memeberikan 

batasan masalah. Adapun batasannya adalah sebagai berikut: 

1. Kompilasi Hukum Ekonomi Syari‟ah (KHES) yang akan diteliti adalah 

tentang pasal yang bersangkutan dengan akad muza>ra’ah dan musa>qah yaitu 

BAB I Pasal 20 dan BAB IX Pasal 255 sampai Pasal 270 
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2. Pendapat ulama empat madzhab (Hana>fiyyah, Ma>likiyyah, Sya>fi’iyyah dan 

Hana>bilah) yang mu’tamad tentang akad muza>ra’ah. 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui konsep akad muza>ra’ah menurut fiqh empat mazhab  

2. Mengetahui perbandingan akad muza>ra’ah antara empat mazhab dalam 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syari‟ah (KHES) 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

a) Manfaat penelitian ini agar dapat menjadi bahan informasi terhadap kajian 

akademis sebagai masukan bagi penelitian yang lain dalam tema yang 

berkaitan sehingga dapat dijadikan referensi bagi peneliti berikutnya. 

b) Secara pribadi dapat menambah ilmu, informasi dan pengalaman 

mengenai muza>ra’ah dalam hukum Islam, dan perundang-undangan. 

2. Manfaat praktis 

a) Secara sosial, dapat memberikan informasi kepada masyarakat yang 

berkepentingan untuk memahami ketentuan muza>ra’ah yang terdapat 

dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syari‟ah (KHES) 

b) Sebagai bahan wacana, diskusi dan informasi bagi mahasiswa Fakultas 

Syari‟ah. 

F. Definisi Operasional 
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1. Muza>ra’ah menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syari‟ah ada dalam BUKU II 

Pasal 20 muza>ra’ah adalah kerja sama antara pemilik lahan dengan penggarap 

untuk memanfaatka lahan.
9
 

2. Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) yaitu merupakan rangkuman 

dari berbagai pendapat hukum yang diambil dari berbagai kitab yang ditulis 

oleh ulama fiqh yang bisa dipergunakan sebagai referensi pada pengadilan 

Agama untuk diolah dan dikembangkan serta dihimpun ke dalam satu 

himpunan. Himpunan tersebut inilah yang dinamakan kompilasi.
10

  

3. Mazhab Syafi‟i adalah mazhab fiqih yang dicetuskan oleh Muhammad bin 

Idris As-Syafi‟i atau yang lebih dikenal dengan nama Imam Syafi‟i. Mazhab 

ini kebanyakan dianut para penduduk Mesir bawah, Arab Saudi bagian Barat, 

Suriah, Indonesia, Malaysia, Brunei, pantai Koromandel, Malabar, 

Hadramaut, dan Bahrain. Pemikiran fiqh mazhab ini diawali oleh Imam 

Syafi'i, yang hidup pada zaman pertentangan antara aliran Ahl al-Hadi>s\ 

(cenderung berpegang pada teks hadist) dan Ahl al-Ra'yi (cenderung 

berpegang pada akal pikiran atau ijtiha>d). Imam Syafi'i belajar kepada Imam 

Malik sebagai tokoh Ahl al-Hadi>s\, dan Imam Muhammad bin Hasan asy-

Syaibani sebagai tokoh Ahl al-Ra'yi yang juga murid Imam Abu Hanifah. 

Imam Syafi'i kemudian merumuskan aliran atau mazhabnya sendiri, yang 

dapat dikatakan berada di antara kedua kelompok tersebut. Imam Syafi'i 

menolak Istihsa>n dari Imam Abu Hanifah maupun Mas}a>lih Mursalah dari 

                                                           
9
 Kompilasi Hukum Ekonomi Syari‟ah, Jakarta: Kencana, 2009, h. 15. 

10
 Nasrun Harun, Ensiklopedia Hukum Islam, (Jakarta: PT Ichtiar Baru van Hoeve, 2011), h. 968. 
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Imam Malik. Namun Mazhab Syafi'i menerima penggunaan qiyas secara lebih 

luas ketimbang Imam Malik. Meskipun berbeda dari kedua aliran utama 

tersebut, keunggulan Imam Syafi'i sebagai ulama fiqh, ushul fiqh, dan hadits 

pada zamannya membuat mazhabnya memperoleh banyak pengikut, dan 

kealimannya diakui oleh berbagai ulama yang hidup sezaman dengannya.
11

 

4. Mazhab Hanafi adalah salah satu mazhab fiqh dalam Islam Sunni. Mazhab ini 

didirikan oleh Imam Abu Hanifah yang bernama lengkap Abu Hanifah bin 

Nu'man bin Tsabit Al-Taimi Al-Kufi, dan terkenal sebagai mazhab yang 

paling terbuka kepada ide modern. Mazhab ini diamalkan terutama sekali di 

kalangan orang Islam Sunni Mesir, Turki, anak-benua India, Tiongkok dan 

sebagian Afrika Barat, walaupun pelajar Islam seluruh dunia belajar dan 

melihat pendapatnya mengenai amalan Islam. Mazhab Hanafi merupakan 

mazhab terbesar dengan 30% pengikut.
12

 

5. Mazhab Maliki adalah satu dari empat mazhab fiqih atau hukum Islam dalam 

Sunni. Dianut oleh sekitar 15% umat Muslim, kebanyakan di Afrika Utara dan 

Afrika Barat. Mazhab ini didirikan oleh Imam Malik bin Anas atau bernama 

lengkap Malik bin Anas bin Malik bin Abi Amirul Ashbani.
13

 

                                                           
11

 Revo Arka Giri Soekatno, Wikipedia bahasa Indonesia, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Mazhab_Syafi'i#Qaul_Qadim_dan_Qaul_Jadid, diakses pada tanggal 

18 Desember 2016. 
12

 Revo Arka Giri Soekatno, Wikipedia bahasa Indonesia, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Mazhab_Hanafi, diakses pada tanggal 18 Desember 2016. 
13

 Revo Arka Giri Soekatno, Wikipedia bahasa Indonesia, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Mazhab_Syafi'i#Qaul_Qadim_dan_Qaul_Jadid, diakses pada tanggal 

18 Desember 2016. 
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6. Mazhab Hanbali atau Imam Ahmad bin Hanbal dicetuskan oleh Ahmad bin 

Muhammad Hanbal bin Hilal. Dasar-dasarnya yang pokok ialah berpegang 

pada al-Qur-an, Hadits marfu', Fatwa sahabat dan mereka yang lebih dekat 

pada al-Qur-an dan hadits, di antara fatwa yang berlawanan, Hadits mursal, 

dan Qiyas. Mazhab ini dianut kebanyakan penduduk Hejaz, di pedalaman 

Oman dan beberapa tempat sepanjang Teluk Persia dan di beberapa kota Asia 

Tengah.
14

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitiannya, penelitian hukum dibagi menjadi 

beberapa jenis. Abdulkadir membaginya menjadi tiga, yaitu: penelitian hukum 

normatif, penelitian hukum normatif-empiris, penelitian hukum empiris yang 

dibagi berdasarkan fokus penelitiannya.
15

 

Melihat berbagai macam jenis penelitian, dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan penelitian hukum normatif (yuridis normatif). yang dimaksud 

dengan penelitian hukum normatif adalah metode penelitian hukum yang 

dilakukan dengan meneliti bahan pustaka atau data sekunder belaka. Peter 

Mahmud Marzuki merumuskan penelitian hukum sebagai suatu proses untuk 
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menemukan aturan hukum, prinsip-prinsip hukum, maupun doktrin-doktrin 

hukum guna menjawab isu hukum yang dihadapi.
16

 

Dalam referensi lain disebutkan penelitian hukum normatif adalah metode 

penelitian hukum yang dilakukan dengan meneliti bahan pustaka atau data 

sekunder belaka.
17

 Metode berpikir yang digunakan adalah metode berpikir 

deduktif (cara berpikir dalam penarikan kesimpulan yang ditarik dari sesuatu yang 

sifatnya umum yang sudah dibuktikan bahwa dia benar da kesimpulan itu 

ditujukan untuk sesuatu yang sifatnya khusus).
18

Adapun pokok kajiannya adalah 

hukum yang dikonsepkan sebagai norma atau kaidah yang berlaku dalam 

masyarakat dan menjad acuan perilaku setiap orang. Sehingga penelitian hukum 

normatif berfokus pada interventarisasi hukum positif, asas-asas dan doktrin 

hukum, peneluan hukum dalam perkara in concreto, sistematik hukum, taraf 

singkronan hukum,perbandingan hukum dan sejarah hukum.
19

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi akad-akad muza>ra’ah pada 

empat mazhab yang digunakan untuk mengatur ketentuan akad muza>ra’ah dalam 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syari‟ah (KHES). 

2. Pendekatan Penelitian  

                                                           
16

 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Cet. 2, (Jakarta: Kencana, 2008), h. 35. 
17

 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Cet. 2, Jakarta: Kencana, 2008), h. 35. 
18

 Soerjono Soekanto & Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif (Suatu Tinjauan Singkat), 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2001), h. 13-14. 
19

 AbdulKadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, h. 52 
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Dalam kaitannya dengan penelitian normatif di sini menggunakan beberapa 

pendekatan, yaitu:
20

 

a. Pendekatan Konsep (conceptual approach) 

Pendekatan konsep (conceptual approach) digunakan untuk memahami 

konsep-konsep tentang : muza>ra’ah yang berfokus pada akad, rukun syarat dan 

ketentuannya. Pendekatan konseptual dilakukan dengan tidak beranjak dari 

aturan-aturan yang ada. 

b. Pendekatan perundang-undangan (statute approach) 

Pendekatan perundang-undangan (statute approach) adalah suatu 

pendekatan yang dilakukan terhadap berbagai aturan hukum yang berkaitan 

dengan akad muza>ra’ah. Di sini peneliti menggunakan Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syariah untuk pendekatan perundang-undangan. 

3. Bahan Hukum  

Bahan Hukum yang digunakan dalam penelitian ini, adalah data primer 

(primary data), data sekunder (secondary data) dan data tersier.
21

Data primer 

yaitu bahan-bahan hukum yang mengikat.
22

 Data yang diperoleh peneliti dari 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syari‟ah (KHES) dan kitab-kitab, diantaranya kitab 

al-Fiqh ‘ala al-Maz}a>hib al-Arba’ah dari Abdurrahman al-Jaziriy dan kitab Al-

Fiqh al-Isla>miy wa Adillatuhu dari Wahbah Zuhailiy dan kitab Al-Fiqh al-

Manhajiy ‘ala Maz}hab al-Ima>m al-Syafi’i dari Musthafa al-Khin dkk. 

                                                           
20

 Johnny Ibrahim, Teori, Metode dan Penelitian Hukum Normatif, (Malang: Bayumedia Publising, 

2007), h. 300. 
21

 Hilman Hadikusuma, Metode Penelitian Kertas Kerja atau Skripsi Ilmu Hukum, (Bandung: 

Mandar Maju, 1995), h. 65. 
22

 Soerjono Soekarno, Pengantar Penelitian Hukum, (Universitas Indonesia: Press, 1986), h. 52. 
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Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari buku-buku yang 

berkaitan dengan penelitian ini, penelitian kepustakaan serta dokumen, yang 

merupakan hasil penelitian dan pengolahan orang lain, yang sudah tersedia dalam 

bentuk buku-buku atau dokumen yang biasanya disediakan di perpustakaan, atau 

milik pribadi. Data tersier yang digunakan peneliti yaitu berupa kamus-kamus.
23

 

Buku-buku penunjang yang dipakai peneliti diantaranya adalah buku-buku 

pengarang Abdul „Azhim bin Badawi al-Khalafi tentang kitabnya Al-Wajiz Fi 

Fiqh Sunnah Wal Kitabil „Aziz, Imam Taqiyuddin Anu Bakar Bin Muhammad Al-

Husaini tentang kitabnya Kifayatul Akhyar Fii Halli Ghayatil Ikhtishar, Abdul 

Aziz Dahlan tentang  Ensiklopedi Hukum Islam, Wahbah Zuhailiy tentang Al-

Fiqh al-Isla>miy wa Adillatuhu, Abdul Rahman Ghazaly dkk tentang Fiqh 

Muamalat. 

4. Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan pustaka,
24

peneliti 

mengumpulkan berbagai referensi, buku-buku para mazhab, serta buku-buku lain 

yang berkaitan dengan topik penelitian. 

5. Metode Pengolahan Data  

Metode pengolahan data yang digunakan oleh peneliti yaitu penelitian 

kualitatif. Seorang peneliti yang mengadakan penelitian kualitatif biasanya 

berorientasi pada teori yang sudah ada. Pada penelitian kualitatif, teori dibatasi 

                                                           
23

 Hilman Hadikusuma, Metode Pembuatan Kertas Kerja atau Skripsi Ilmu Hukum, (Bandung: 

Mandar maju, 1995), h. 65. 
24

 Soerjono Soekanto & Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif (Suatu Tinjauan Singkat), 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2001), h. 13. 
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pada pengertian suatu pernyataan sistematis yang berkaitan dengan seperangkat 

proposisi yang berasal dari data dan diuji kembali oleh peneliti dengan data-data 

yang sudah ada sebelumnya dengan menggunakan buku-buku terdahulu.
25

 

Dalam penelitian hukum normatif, pengolahan data pada hakekatnya 

berarti untuk mengadakan sistematisasi terhadap bahan-bahan hukum tertulis. 

Sistematisasi berarti membuat klasifikasi terhadap bahan-bahan hukum tertulis, 

untuk memudahkan peneliti. 

Dalam pengolahan data ini langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti adalah: 

a. Metode Deskriptif 

Metode deskriptif adalah suatu metode atau proses pemecahan masalah yang 

diselidiki dengan membuat penggambaran secara sistematis, factual dan akurat.
26

 

Dalam hal ini peneliti memandang fenomena-fenomena baik secara tekstual 

maupun kontekstual interprestasi konsep sabilillah perspektif fiqh klasik dan fiqh 

kontemporer seperti ini, dengan berbagai pertimbangan ruang dan waktu kondisi 

yang ada. 

b. Content Analysis 

 Content analysis yaitu data-data yang peneliti kumpulkan adalah bersifat 

deskriptif dan data tekstual yang bersifat fenomenal, maka dalam mengelola data-

data tersebut peneliti mengunakan analisis isi, sebagaimana dikatakan Sumadi 

                                                           
25

 Lexy J Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), h. 

14. 
26

 Hadari Nawawi, Metode Penelitia Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada University perss, 

1993), h. 31. 
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Suryabrata sebagai content analysis.
27

 Dengan metode ini peneliti melakukan 

analisis data dan pengolahan secara ilmiah tentang konsep muza>ra’ah. 

c. Metode Komperatif 

Metode komparatif yaitu usaha untuk mencari pemecahan suatu masalah 

melalui analisis fakta-fakta yang berhubungan dengan situasi    (fenomena) yang 

diselidiki dan dibandingkan satu faktor dengan faktor yang lain.
28

Dalam hal ini 

peneliti membandingkan pendapat yang ada tentang konsep muza>ra’ah, kemudian 

ditarik ke dalam suatu kesimpulan sesuai dengan pengetahuan atau seberapa 

banyak internalisasi peneliti terhadap apa yang telah dikajinya. Dengan kata lain 

peneliti mengkomparasikan pendapat para ulama terkait konsep muza>ra’ah 

perspektif empat mazhab dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syari‟ah (KHES). 

H. Penelitian Terdahulu 

1. Afia Susilo, Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah, Surakarta, 

2012 yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Akad Bagi Hasil 

Muza>ra’ah (Studi Kasus di Desa Dalagan, Kabupaten Klaten)”. Skrispsi ini 

membahas tentang praktik akad muza>ra’ah yang terjadi di Desa Dalagan, 

Klaten dari sudut pandang hukum Islam. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa akad (perjanjian) muza>ra’ah di Desa 

Dalangan, Kabupaten Klaten belum sesuai dengan hukum Islam, hal itu dapat 

dilihat pada praktek lapangan ditemukan ketidakadilan pembagian hasil 

keduanya (pemilik tanah dengan penggarap) dan ada beberapa hal yang tidak 

                                                           
27

 Sumadi Surya Brata, Metodologi Penelitian, (Jakarta:Rajawali Perss, 1988), h. 94 
28

 Winarno Surachman, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tersito, 1998), h. 94 
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sempurnanya akad bagi hasil muza>ra’ah di Desa Dalangan yaitu adanya unsur 

gharar, fa>sid dan zalim. 

2. Nurhidayah Marsono, Fakultas Syari‟ah dan Hukum Universitas Islam Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta, 2013 yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap 

Praktik Penggarapan Sawah Di Desa Cikalong Kecamatan Sidamulih 

Kabupaten Ciamis”. Skripsi ini membahas tentang praktik penggarapan sawah 

dan bagi hasil yang terjadi di Desa Cikalong, Kecamatan Sidamulih 

berdasarkan pandangan hukum Islam. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa praktik kerja sama bagi hasil di Desa 

Cikalong, Kecamatan Sidamulih dilihat dari segi pelaksanaan perjanjian 

adalah perjanjian yang dilaksanakan oleh pihak pemilik dan pihak penggarap. 

Adapun jika dilihat dari rukun dan syarat akad, maka akad yang dilakukan ini 

dapat dikatakan sah dan tidak bertentangan dengan syariah Islam. 

3. Penelitian tentang akad dalam KHES juga diteliti oleh Armansyah tesis 

dengan judul “Analisis Terhadap Batalnya Akad Menurut Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syariah (KHES)” pada tahun 2011, Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui tentang kategorisasi hukum akad menurut Kompilasi 

Hukum Ekonomi Syariah (KHES) serta penjelasan tentang batalnya akad 

menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES). dalam tesis ini 

menjelaskan tentang akad yang terdapat dalam KHES. Dalam konsep hukum 

ekonomi islam, akad merupakan unsur terpenting dalam semua transaksi 
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ekonomi syariah itu sendiri. Sehingga sah tidaknya suatu transaksi 

berdasarkan akadnya.   

No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1 Afia Susilo, 

Fakultas Agama 

Islam Universitas 

Muhammadiyah, 

Surakarta, 2011. 

Tinjauan 

Hukum Islam 

terhadap Akad 

Bagi Hasil 

Muza>ra’ah 
(Studi Kasus di 

Desa Dalagan, 

Kabupaten 

Klaten) 

Sama-sama 

membahas 

tentang akad 

muza>ra’ah. 

Dalam skripsi 

ini penulisnya 

memilih 

penelitian 

lapangan di 

Desa Dalagan, 

Kabupaten 

Klaten, 

sedangkan 

dalam 

proposal ini 

penulis 

memilih 

penelitian 

pustaka. 

2 Nurhidayah 

Marsono, 

Fakultas Syari‟ah 

dan Hukum 

Universitas Islam 

Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 

2013. 

Tinjauan 

Hukum Islam 

terhadap 

Praktik 

Penggarapan 

Sawah Di Desa 

Cikalong 

Kecamatan 

Sidamulih 

Kabupaten 

Ciamis 

Sama-sama 

membahas 

tentang akad 

muza>ra’ah. 

Dalam skripsi 

ini penulisnya 

memilih 

penelitian 

lapangan di 

Desa 

Cikalong,  

Kecamatan 

Sidamulih, 

sedangkan 

dalam 

proposal ini 

penulis 

memilih 

penelitian 

pustaka. 

3 Armansyah, 

Fakultas Syari‟ah 

dan Hukum 

Universitas Islam 

Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 

2011. 

Analisis 

Terhadap 

Batalnya Akad 

Menurut 

Kompilasi 

Hukum 

Ekonomi 

Sama-sama 

menggunakan 

KHES 

sebagai objek 

materialnya. 

Dalam tesis 

ini yang 

diteliti adalah 

akad secara 

umum, 

sedangkan 

dalam 
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Syariah 

(KHES)” 

proposal ini 

hanya 

meneliti akad 

muza>ra’ah. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Dalam sistematika pembahasan, peneliti lebih sedikit menguraikan 

gambaran pokok pembahasan yang akan disusun dalam sebuah laporan penelitian 

secara sistematis. Susunan laporan penelitian terdiri dari empat bab dan masing-

masing bab mengandung beberapa sub bab, antara lain: 

BAB I : Pendahuluan, pendahuluan terdiri dari latar belakang yang 

menjelaskan tentang alasan peneliti memilih judul tersebut. Rumusan 

masalah, yaitu merupakan inti dari dilaksanakannya penelitian ini. Tujuan 

penelitian dan manfaat penelitian yang menyampaikan tentang dampak 

dari penelitian ini baik secara teoritis maupun praktis. Metode Penelitian 

menjelaskan tentang metode apa yang dipakai peneliti untuk penelitian ini. 

Serta penelitian terdahulu yang berisi penelitian-penelitian yang sudah ada 

terkait dengan tema ini.   

BAB II : Tinjauan pustaka yang berisi tinjauan umum tentang muza>ra’ah 

BAB III : Hasil Penelitian dan Pembahasan, dalam bab ini akan 

dipaparkan tentang penyajian dan analisis data yang merupakan jawaban 

dari rumusan masalah tentang akad muza>ra’ah dalam Kompilasi Hukum 
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Ekonomi Syari‟ah dan empat mazhab serta perbandingan akad muza>ra’ah 

empat mazhab dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syari‟ah (KHES). 

BAB IV : Kesimpulan dan Saran. Kesimpulan dan saran yang dipaparkan 

oleh peneliti akan memuat poin-poin yang merupakan inti pokok 

pemaparan dari bab-bab di atas. Singkatnya, kesimpulan merupakan 

jawaban dari rumusan masalah yang peneliti paparkan, sedangkan saran 

memuat tentang berbagai hal yang dirasa belum dilakukan dalam 

penelitian ini, namun kemungkinan dapat dilakukan pada penelitian yang 

terkait berikutnya.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Akad Muza>ra’ah 

1. Pengertian dan Landasan Hukum 

Secara bahasa kata muza>ra’ah merupakan masdar yang mengikuti wazan 

mufa>alah  yang memiliki fungsi musya>rakah (saling). Adapun kata dasarnya 

yaitu az-zar’ yang berarti menanam. Jadi dapat digeneralisir bahwa makna 

muza>ra’ah secara bahasa adalah saling menbantu dalam bercocok tanam, 

meskipun dalam hal ini masih ada perbedaan pendapat.
29

 Sedangkan dalam 

istilah fiqih, akad muza>ra’ah ialah akad dimana pemilik tanah memberi hak 

mengelolah tanah kepada seorang petani dengan syarat bagi hasil atau 

semisalnya.
30

  

Menurut Al-Khaththaby, muza>ra’ah dengan bagi hasil separoh, sepertiga, 

seperempat atau menurut kesepakatan kedua belah pihak adalah diperbolehkan, 

asalkan bagi hasil atau upahnya jelas dan tidak ada syarat-syarat yang bathil. 

Inilah yang dilakukan orang-orang Muslim di berbagai negeri Islam dan disegala 

penjuru dunia, di belahan Timur maupun di Barat. Tidak pernah didapatkan atau 

                                                           
29

Abdurrahman al-Jaziriy, al-Fiqh ‘ala al-Maz\a>hib al-Arba’ah, (Cairo: Dar al-Hadith, 2004), juz 3, 

hlm. 7-10. 
30

 ‘Abdul „Azhim bin Badawi al-Khalafi, Al-Wajiz Fi Fiqh Sunnah Wal Kitabil „Aziz, terj. Ma‟ruf 

Abdul Jalil, (Cet. 1; Jakarta: Pustaka as-Sunnah, 2006), h. 677.  
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didengar penduduk suatu negeri atau wilayah yang di sana ada orang-orang 

Muslim, yang melarang muza>ra’ah ini.
31

 

Adapun Muza>ra’ah menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syari‟ah ada 

dalam BUKU II Pasal 20 muza>ra’ahadalah kerja sama antara pemilik lahan 

dengan penggarap untuk memanfaatka lahan.
32

 

Adapun Pensyari’atan muza>ra’ah menurut kebanyakan ulama hukumnya 

adalah boleh. Dasar kebolehannya itu, di samping dapat dipahami dari umumnya 

firman Allah yang menyuruh untuk saling tolong-menolong, yakni:
33

 

ِ ٱ عَلًَ تعََاوَوىُا   وَلَ  ىَي   لتَّق  ٱوَ  ثرِ  ل  ٱ عَلًَ عَاوَوىُا  وَتَ  َ  ٱ تَّقىُا  ٱوَ  نِ  وَ  عُد  ل  ٱوَ  مِ ث  ل  َ ٱ إنَِّ  للَّ . عِقاَبل  ٱ شَدِيدُ  للَّ
34

 

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah 

kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”. (Q.S. Al-

Maidah: 2). 

 

Pelaksanaan dalam Islam juga didasari kepada hadis yang diriwayatkan 

dari Na>fi’ dari Abdullah bin Umar bahwa Rasulullah SAW. bersabda: 

ثَ نَا يَحْيَى بْ  دُ بْنُ الصَّبَّاحِ، وَسَهْلُ بْنُ أبَِي سَهْلٍ، وَإِسْحَاقُ بْنُ مَنْصُورٍ، قاَلُوا: حَدَّ ثَ نَا مُحَمَّ نُ سَعِيدٍ الْقَطَّانُ، حَدَّ
يْهِ وَسَلَّمَ، عَامَلَ أَهْلَ خَيْبَ رَ أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى الُله عَلَ »عَنْ عُبَ يْدِ اللَّهِ بْنِ عُمَرَ، عَنْ ناَفِعٍ، عَنِ ابْنِ عُمَرَ، 

ا يَخْرُجُ مِنْ ثمََرٍ، أَوْ زَرعٍْ. متفق عليه طْرِ مِمَّ  باِلشَّ
 

Dari Nafi‟ dari Abdullah Umar ra. Bahwa ia pernah mengabarkan kepada Nafi‟ 

bahwa Nabi SAW pernah memperkejakan penduduk Khaibar dengan syarat bagi  

dua hasil kurmanya atau tanaman lainnya. (Muttafaqun „Alaih: Fathul Bari VI: 

                                                           
31

 Abdullah bin Abdurrahman Ali Bassam, Taisirul Allam Syarh Umdatul-Ahkam, terj. Kathur 

Suhardi, Syarah Hadis Pilihan Bukhari-Muslim, (Cet. I, Jakarta: Darul Falah , 2002), h. 689 
32

 Kompilasi Hukum Ekonomi Syari‟ah, Jakarta: Kencana, 2009, h. 15. 
33

 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqih, (Bogor: Kencana, 2003), h. 241 
34

 Al-Qur‟an: Al-Maidah, 2 
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13 no: 2329, Muslim XCIII: 1186 no: 1551, „Aunul Ma‟bud IX: 272 no: 3391, 

Ibnu Majah II: 824 no: 2467, Tirmizi II: 421 no: 1401). 

 

Imam Bukhari menulis, ‚Qais bin Muslim meriwayatkan dari Abu Ja’far, 

ia berkata, ‚Seluruh Ahli Bait yang hijrah ke Madinah adalah petani dengan cara 

bagi hasil sepertiga dan seperempat. Di antaranya lagi yang telah melaksanakan 

muza>ra’ah adalah Ali, Sa’ad bin Malik, Abdullah bin Mas’ud, Umar bin Abdul 

Aziz, al-Qasim, Urwah, Keluarga Abu Bakar, Keluarga Umar, Keluarga Ali dan 

Ibnu Sirin‛. Dalam Fathul Bari V: 10. 

Hadist Nabi dari Ibnu Abbas menurut riwayat al-Bukhari yang mengatakan: 

 35.ثمر أن رسول الله صلى الله عليه وسلم عامل أهل خيبر بشطر ما يخرج منها من زرع أو

Bahwasannya Rasulullah SAW. Mempekerjakan penduduk Khaibar (dalam 

pertanian) dengan mereka mendapat separoh dari hasil buah-buahan dan 

tanaman  yang dihasilkannya. 

 

Penjelasan Lafazh:
36

 

1. „Amala, berasal dari kata dasar „amala yang artinya bekerja. Dalam Al-

Kulliyat dijelaskan, kata „amal mencakup kerja anggota tubuh dan hati. 

2. Syat}run, dengan huruf syinberharakat fathah dan t}a’mati. Kata 

syat}rmempunayi beberapa makna, di antaranya adalah separoh (nis}f), dan 

memang inilah yang dimaksudkan di sini.  

                                                           
35

Al Imam Al Hafizh Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Baari Syarah Shahih Al Bukhari, terj. 

Amiruddin, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2005), h. 240  
36

 bin Abdurrahman Ali Bassam, Taisirul Allam Syarh Umdatul-Ahkam, terj. Kathur Suhardi, 

Syarah Hadis Pilihan Bukhari-Muslim, h. 683-684 
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3. Min s\amar,  bersifat umum yang mencakup kurma, anggur dan lain-lainnya. 

Wilayah Khaibar merupakan wilayah pertanian yang dihuni orang-orang 

Yahudi. Setelah Nabi SAW menaklukannya pada tahun ketujuh setelah hijrah, 

membagi tanah dan tanamannya di antara para mujahidin yang berhak 

mendapatkan harta rampasan, sementara mereka sibuk dengan jihad fi sabilillah 

dan dakwah kepada Allah, sehingga mereka tidak sempat mengurus dan 

menangani tanamannya, apalagi orang-orang yahudi memiliki keahlian tersendiri 

dalam bercocok tanam, maka beliau menetapkan agar penduduknya yang memang 

sejak awal berada di sana untuk menggarap tanah di sana dan mengairi pohon-

pohonnya, dan beliau menetapkan separoh dari hasil buah-buahan dan 

tanamannya, sebagai imbalan atas pekerjaan dan segala pembiayaan yang mereka 

keluarkan, sedangkan bagi orang-orang Muslim separohnya lagi, karena mereka 

merupakan pemilik lahan. 

Ibnu Qayyim berkata, “Dalam kisah Khaibar terdapat dalil bahwa 

muza>ra’ah adalah sah dengan pembayaran berupa sebagian dari hasil panen 

tanaman itu. Rasulullah SAW mempekerjakan penduduk Khaibar berdasarkan 

akad muza>ra’ah. hal itu terus berlangsung hingga beliau wafat dan sama sekali 

tidak dihapus. Kemudian perjanjian tersebut dilanjutkan oleh Khulafaurrasyidin. 

Perjanjian ini sama sekali bukan merupakan akad atau perjanjian sewa buruh 

(mu’ajarah), tetapi akad kerjasama (musyarakah). Akad ini sama dengan akad 

mudharabah. jika ada yang memeperbolehakn mudharabah namun 

mengharamkan muza>ra’ah maka dia telah membedakan dua hal yang sama. 
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Rasulullah SAW menyerahkan tanah kepada penduduk Khaibar untuk diolah 

dengan biaya pengolahan dari mereka sendiri dan beliau tidak menyerahkan 

benih. Hal ini membuktikan bahwa petunjuk beliau SAW (sehubungan masalah 

ini) adalah tidak ada persyaratan benih harus dari pemilik lahan/kebun. Benih 

dapat saja dari berasal dari pengolah/pekerja. Cara ini sesuai dengan qiyas.37 

Lahan tanah identik dengan modal dalam akad mudharabah. sedangkan benih 

berkaitan dengan perawatan atau pengolahan tanah. Benih dapat saja tidak hidup 

dan untuk itu pemilik lahan pemilik lahan tidak bertanggung jawab. Jika benih 

identik dengan modal dalam akad mudharabah, tentu ada persyaratan benih 

(biaya benih) harus dikembalikan kepada pemilik lahan/ kebun (pada saat 

pembagian keuntungan). Yang terakhir disebut ini tentu malah merusak akad 

muza>ra’ah. dengan begitu menjadi jelas pandangan yang selaras dengan qiyas di 

atas itulah yang sesuai dengan apa yang dilakukan oleh Rasulullah SAW dan 

Khulafaurrasyidin setelahnya.  

Dalam Syarah Muslim,  membolehkan muza>ra’ah itu qaul nyata yang 

dipilih, karena adanya Hadis Khaibar itu, dan tidak boleh diterima dakwaan yang 

mengatakan, bahwa muza>ra’ah di Khaibar itu dibolehkan karena mengikuti 

syarat-syarat musa>qah, malah dibolehkan, karena makna yang membolehkan 

musa>qah itu sudah ada dalam muza>ra’ah, dan dikiaskan kepada qiradh, dan yang 

demikian itu adalah boleh dengan ijma’ ulama, dan dia itu tidak ada bedanya 

dengan muza>ra’ah dalam segala hal-ehwalnya, sedang kaum muslimin di segala 

                                                           
37

 Abdullah bin AbdurrahmanAl Bassam, Taudhif Al-Ahkam min Bulugh Al Maram, M. Faisal dan 

Adis Aldizar, Syarah Bulughul Maram, (Cet. I; Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), h.  45 
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ceruk rantau negara dan zaman berzaman melakukan terus menerus pelaksanaan 

muza>ra’ah tersebut.
38

 

Adapun menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah BAB IX Pasal 259 

Ayat (1) tentang muza>ra’ah dan musa>qah, yakni ‚Akad muza>ra’ah dapat 

dilakukan secara mutlak dan/ atau terbatas”.
39

 

2. Rukun dan Syarat Muza>ra’ah 

Dalam melaksanakan suatu perikatan Islam harus memenuhui rukun dan 

syarat yang sesuai dengan hukum Islam. Rukun adalah ‚suatu unsur yang 

merupakan bagian tidak terpisahkan dari suatu perbuatan atau lembaga yang 

menentukan sah atau tidaknya perbuatan terebut dan ada atau tidaknya adanya 

sesuatu itu.‛
40

 

Rukun-rukun muza>ra’ah berdasarkan Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syari’ah BAB IX Pasal 255,diantaranya adalah sebagai berikut:
41

 

a. Pemilik lahan; 

b. Penggarap; 

c. Lahan yang digarap; dan  

d. Akad 

                                                           
38

Imam Taqiyuddin Anu Bakar Bin Muhammad Al-Husaini, Kifayatul Akhyar Fii Halli Ghayatil 

Ikhtishar, ter. Syarifuddin Anwar dan Mishbah Musthafa, (Cet. 7; Surabaya: CV BINA IMAN, 

2007), h. 709. 
39

Kompilasi Hukum Ekonomi Syari‟ah, Jakarta: Kencana, 2009, h. 15. 
40

Abdul Aziz Dahlan, ed., Ensiklopedi Hukum Islam, jilid 5, (Jakarta: Ichtiar Bar Van Houve, 

1996), h. 510. 
41

Kompilasi Hukum Ekonomi Syari‟ah, Jakarta: Kencana, 2009, h. 15. 
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Jumhur Ulama yang membolehkan akad muza>ra’ah mengemukakan rukun 

dan syarat yang harus dipenuhi, sehingga akad dianggap sah.  

Rukun muza>ra’ah menurut mereka sebagai berikut:
42

 

a. A<qid, yaitu pemelik tanah dan penggarap 

b. Ma’qu>d ‘alaihatau objek akad, yaitu manfaat tanah dan pekerjaan penggarap, 

dan 

c. Ija>b dan qabu>l. Contoh ijab dan kabul: “Saya serahkan tanah pertanian saya ini 

kepada engkau untuk digarap dan hasilnya nanti kita bagi berdua”. Petani 

penggarap menjawab: “Saya terima tanah pertanian ini untuk digarap dengan 

imbalan hasilnya dibagi dua”. Jika hal ini telah terlaksana, maka akad ini telah 

sah dan mengikat. Namun, Ulama Hanabilah mengatakan bahwa penerimaan 

(kabul) akad muza>ra’ah tidak perlu dengan ungkapan, tetapi boleh juga 

dengan tindakan, yaitu petani langsung menggarap tanah itu. 

Adapun syarat-syarat muza>ra’ah berdasarkan Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syari‟ah, terdapat pada Pasal 256 sampai 264.
43

 

Pasal 256: Pemilik lahan harus menyerahkan lahan yang akan digarap kepada 

pihak yang akan mengharap. 

Pasal 257: Penggarap wajib memiliki keterampilan bertani dan bersedia 

menggarap lahan yang diterimanya. 

Pasal 258: Penggarap wajib memberikan keuntungan kepada pemilik lahan bila 

pengelolaan yang dilakukannya menghasilkan keuntungan. 

                                                           
42

Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2010), h. 395-396. 
43

Kompilasi Hukum Ekonomi Syari‟ah, Jakarta: Kencana, 2009, h. 15. 
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Pasal 259: (1) Akad muza>ra’ahdapat dilakukan secara mutlak dan/ atau terbatas. 

(2) Jenis benih yang akan ditanam dalam muza>ra’ah terbatas harus dinyatakan 

secara pasti dalam akad, dan diketahui oleh penggarap. (3) Penggarap bebas 

memilih jenis benih tanaman untuk ditanam dalam akad muza>ra’ahyang mutlak. 

(4) Penggarap wajib memerhatikan dan mempertimbangkan kondisi lahan, 

keadaan cuaca, serta cara yang memungkingkan untuk mengatasinya menjelang 

musim tanam. 

Pasal 260: Penggarap wajib menjelaskan perkiraan hasil panen kepada pemilik 

lahan dalam akad muza>ra’ahmutlak. 

Pasal 261: Penggarap dan pemilik lahan dapat melakukan kesepakatan mengenai 

pembagian hasil pertanian yang akan diterima oleh masing-masing pihak. 

Pasal 262: (1) Penyimpangan yang dilakukan penggarap dalam akad muza>ra’ah, 
dapat mengakibatkan batalnya akad itu. (2) Seluruh hasil panen yang dilakukan 

oleh penggarap yang melakukan pelanggaran sebagaimana dalam Ayat (1), 

menjadi milik pemilik lahan. (3) Dalam hal terjadi keadaan seperti pada Ayat (2), 

pemilik lahan dianjurkan untuk memberi imbalan atas kerja yang telah dilakukan 

penggarap. 

Pasal 263: (1) Penggarap berhak melanjutkan akad muza>ra’ahapabila 

tanamannya belum layak dipanen, meskipun pemilik lahan telah meninggal dunia. 

(2) Ahli waris pemilik lahan wajib melanjutkan kerja sama muza>ra’ah yang 

dilakukan oleh pihak yang meninggal, sebelum tanaman pihak penggarap bisa 

dipanen. 

Pasal 264: (1) Hak menggarap lahan dapat dipindahkan dengan cara diwariskan 

bila penggarap meninggal dunia, sampai tanamannya bisa dipanen. (2) Ahli 

waris penggarap berhak untuk meneruskan atau membatalkan akad 

muza>ra’ahyang dilakukan oleh pihak yang meninggal. 

Pasal 265: Akad muzara‟ah berakhir apabila waktu yang disepakati telah 

berakhir. 

Menurut Jumhur ulama, syarat-syarat muza>ra’ah ada yang berkaitan 

dengan orang yang berakad, benih yang akan ditanam, lahan yang akan 

dikerjakan, hasil yang akan dipanen, dan jangka waktu berlaku akad.
44
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Abdul Rahman Ghazaly dkk, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 116-117. 
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1) Syarat yang berkaitan dengan orang yang melakukan akad, harus baligh dan 

berakal, agar mereka dapat bertindak atas nama hukum. Oleh sebagian ulama 

Mazhab Hanafi , selain syarat tersebut ditambah lagi syarat bukan orang 

murtad, karena tindakan orang murtad dianggap mauqu>f, yaitu tidak 

mempunyai efek hukum, sampai ia masuk Islam kembali. Namun, Abu Yusuf 

dan Muhammad Hasan asy-Syaibani, tidak menyetujui syarat tambahan itu, 

karena akad muza>ra’ahtidak hanya dilakukan antara sesama muslim saja, 

tetapi boleh juga antara muslim dan non muslim. 

2) Syarat yang berkaitan dengan benih yang akan ditanam harus jelas dan 

menghasilkan. 

3) Syarat yang berkaitan dengan lahan pertanian adalah: 

a) Menurut adat kebiasaan dikalangan petani, lahan itu bisa diolah dan 

menghasilkan. Sebab, ada tanaman yang tidak cocok ditanami pada daerah 

tertentu. 

b) Batas-batas lahan itu jelas. 

c) Lahan itu diserahkan sepenuhnya kepada petani untuk diolah dan pemilik 

lahan tidak boleh ikut campur untuk mengolahnya.  

4) Syarat yang berkaitan dengan hasil adalah sebagai berikut: 

a) Pembagian hasil panen harus jelas (presentasenya). 

b) Hasil panen itu benar-benar milik bersama orang yang berakad, tanpa ada 

pengkhususan seperti seperti disisihkan lebih dahulu sekian persen. 
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 Persyaratan ini pun sebaiknya dicantumkan di dalam perjanjian, sehingga 

tidak timbul perselisihan dibelakang hari, terutama sekali lahan yang dikelola itu 

sangat luas. 

5) Syarat yang berkaitan dengan waktu pun harus jelas di dalam akad, sehingga 

pengelola tidak dirugikan, seperti membatalkan akad itu sewaktu-waktu. 

Untuk menentukan jangka waktu ini biasanya disesuaikan dengan adat 

kebiasaan setempat. 

6) Syarat yang berhubungan dengna obyek akad, juga harus jelas pemanfaatan 

benihnya, pupuknya, dan obatnya, seperti yang berlaku pada daerah setempat 

. 

3. Akad Muza>ra’ah Berakhir 

Adakalanya akad muza>ra’ah berakhir secara normal, yaitu sesudah 

terealisasinya tujuan akad muza>ra’ah yang dilakukan, atau ada kalanya berakhir 

secara tidak normal, yaitu dengan menyudahi atau membatalkannya sebelum 

maksud dan tujuannya terepenuhi. Berikut adalah keterangan mengenai hal 

tersebut yang dikemukakan oleh Dr. Wahbah Zuhaili dalam Al-Fiqh Al-Isla>m wa 

Adillatuhu:
45

 

a. Selesainya jangka waktu akad muza>ra’ah yang ditetapkan 

                                                           
45

Wahbah Zuhailiy, Al-Fiqh al-Isla>miy wa Adillatuhu (Damaskus: Dar al-Fikr, 2004), jld. 6, hal. 

4700-4703. 
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Akad muza>ra’ah berakhir ketika berakhirnya jangka waktu yang telah 

disepakati kedua belah pihak. Jika jangka waktu sudah berakhir, maka akad 

muza>ra’ah pun berakhir. Namun jika jangka waktu yang ditetapkan dalam akad 

muza>ra’ah telah berakhir, tetapi tanaman yang ada belum mencapai masa panen, 

maka akad muza>ra’ah tetap berlanjut dan pihak penggarap tanah tetap 

melaksanakan tugasnya sampai tanaman yang rawat mencapai masa panen. Ini 

adalah sebagai bentuk menjaga dan merealisasikan kemaslahatan dan 

kepentingan diantara kedua belah pihak sebisa mungkin, sebagaimana yang 

terdapat dalam akad ija>rah. Dalam contoh kasus seperti ini, si penggarap harus 

membayar biaya sewa mis\l lahan sesuai dengan bagian yang ditentukan untuknya 

dari lahan yang ada untuk jangka waktu mulai dari berakhirnya masa akad, 

sampai masa panen. 

Adapun biaya untuk merawat tanaman, menjaganya dan biaya menggeruk 

sungai, maka ditanggung oleh kedua belah pihak sesuai dengan bagian yang akan 

didapatkan oleh masing-masing, karena akad yang ada telah berakhir masanya. 

Aslinya biaya-biaya tersebut adalah tanggung jawab pihak penggarap selama 

masa akad masih berlangsun. Dan jika akad tersebut breakhir, maka berubah 

menjadi tanggung jawab kedua belah pihak, karena tanaman yang ada adalah 

kepemilikan bersama antara keduanya. 

Hal ini berbeda ketika salah satu pihak yang berakad meninggal dunia 

sebelum masa panen dan pembagian hasil, maka tanaman tetap dibiarkan pada 



33 

 

posisinya sampai dapat dipanen, dan semua pekerjaan lahan dan biayanya tetap 

menjadi tanggungan penggarap. Karena dalam kondisi seperti ini, Ulama 

Hana>fiyyah menetapkan bahwa akad ija>rah yang terbungkus dalam akad 

muza>ra’ah tersebut tetap berlaku sebagai bentuk pengimplementasian prinsip 

istih}sa>n, karena memang masanya masih ada. Jadi, pihak penggarap atau ahli 

warisnya tetap bertanggung jawab atas pekerjaan yang ada. Adapun dalam kasus 

berakhirnya masa akad, maka tidak dimungkinkan akat tersebut untuk 

diberlakukan, karena masanya memang sudah habis. 

b. Meninggalnya salah satu pihak 

Akad muza>ra’ah berakhir menjadi batal ketika salah satu pihak meninggal 

dunia, sebagaimana akad ija>rah juga berakhir sebab salah satu pihak meninggal 

dunia, baik kematian itu terjadi sebelum proses penanaman maupun setelahnya, 

baik tanamannya sudah mencapai masa panen atau belum. Pendapat ini adalah 

pendapat ulama Hana>fiyyah  dan Hana>bilah. Sementara itu, ulama Ma>likiyyah  

dan Sya>fi’iyyah berpendapat bahwa akad muza>ra’ah sebagaimana akad ija>rah, 

tidak berakhir karena meninggalnya salah satu pihak. 

Akan tetapi jika seandainya pihak yang meninggal dunia adalah pemilik 

lahan, sedangkan tanaman yang ada belum mencapai masa panen, maka 

penggarap atau ahliwarisnya tetap berkewajiban untuk melakukan pekerjaannya. 

Karena akad yang telah ada mengharuskan penggarap untuk melakukan 

pekerjaan-pekerjaan pertanian yang dibutuhkan oleh tanaman sampai tanaman 



34 

 

tersebut dapat dipanen. Sebagaimana yang telah kami jelaskan, berdasarkan 

prinsip d}aru>rah dan istih}sa>n, jika salah satu pihak meninggal dunia, sementara 

tanaman yang ada sudah tumbuh hinggah mencapai masa panen, maka di sini 

pihak penggarap tidak dibebani biaya sewa lahan. Kemudian jika tanaman yang 

ada telah mencapai masa panen, maka sisa akad yang ada, terhapus secara 

otomatis, karena tidak ada suatu kondisi d}aru>rah, sebab tujuan dari tetap 

berlangsungnya akad sampai tanaman yang ada mencapai masa panen adalah 

demi kemaslahatan dan kebaikan kedua belah pihak, sehingga pihak penggarap 

atau ahli warisnya tetap terikat untuk melakukan tugasnya yang telah disepakati. 

c. Membatalkan akad muza>ra’ah sebab suatu udzur 

Jika terjadi suatu pembatalan akad muza>ra’ah, sebelum akad tersebut 

berlaku, maka berakhirlah akad muza>ra’ahtersebut. Adapun ketentuan yang telah 

ditetapkan oleh ulama Hanafiyyah adalah, bahwa pihak yang mengeluarkan benih 

tidak berkewajiban untuk melanjutkan akad muza>ra’ah bila yang terjadi hanya 

akad semata. Sementara menurut ulama Ma>likiyyah , akad muza>ra’ah belum 

berlaku kecuali sudah ada tindakan memulai pekerjaan oleh pihak penggarap. 

Selagi pihak penggarap belum melakukan pekerjaanya, maka dia boleh 

membatalkannya. 

Menurut ulama Hana>fiyyah, boleh membatalkan akad muza>ra’ah yang 

telah berlaku karena ada suatu udzur tertentu, baik itu dari pihak pemilik tanah 
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maupun penggarap, berikut adalah udzur yang dapat dijadikan alasan untuk 

membatalkan akad muza>ra’ah: 

1) Pihak pemilik tanah memiliki hutang yang cukup berat sehingga ia butuh 

untuk menjual lahannya yang telah disepakati untuk akad muza>ra’ah, 

sedangkan ia hanya punya harta berupa lahan tersebut, maka dalam kondisi 

seperti ini lahan tersebut boleh dijual untuk membayar hutang yang cukup 

berat tersebut dan akad muza>ra’ah menjadi batal sebab alasan tersebut, 

sebagaimana yang berlaku dalam akad ija>rah. 

Pembatalan tersebut dapat dilakukan ketika pihak penggarap belum 

memulai proses pnanaman, atau setelahnya dan tanamannya sudah siap 

panen. Namun jika tanaman yang ada belum mencapai masa panen, maka 

lahan tersebut jangan terburu-buru untuk dijual dan akadnya jangan 

dibatalkan, akan tetapi menunggu hungga tanamannya mencapai usia tua. 

Maka langka yang diambil adalah dengan menunda penjualan demi 

kemaslahatan kedua belah pihak. 

Kemudian menurut ulama Hanafiyyah terkait ganti rugi untuk pihak 

penggarap secara hukum, maka ada tiga kasus pembatalan akad muza>ra’ah 

ketika pihak penggarap telah memulai pekerjaannya: 

a) Jika akad muza>ra’ah dibatalkan setelah pihak penggarap membajak lahan 

dan membuat saluran pengairan, maka secara hukum di sini dia tidak 

berhak mendapatkan ganti rugi apapun. 
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b) Jika tanaman yang ada telah tumbuh tetapi belum mencapai masa panen, 

maka di sini lahan yang ada tidak boleh terburu-buru dijual karena alasan 

utang tersebut, akan tetapi menunggu hingga tanamannya dipanen. 

c) Pihak penggarap telah menanami lahan, tetapi benihnya belum sampai 

tumbuh, sedangkan pihak pemilik lahan sudah menaggung hutang yang 

cukup berat, maka di sini menurut ulama Hanafiyyah ada dua pendapat. 

Ada sebagian yang mengatakan boleh menjual tanahnya dan ada yang 

berpendapat bahwa lahan tersebut tidak boleh dijual sampai tanaman 

yang ada bias dipanen. 

2. Terjadinya udzur yang menimpa penggarap, seperti sakit -sehingga ia tidak 

bias meakukan pekerjaan-, bepergian karena memang ia membutuhkannya, 

alih profesi agar mendapatkan penghasilan lebih untuk mencukupi 

kebutuhannya dan contoh-contoh lainnya. 

Menurut ulama Hanafiyyah agar akad pembatalan tersebut sah maka 

ada riwayat yang mengatakan bahwa pembatalan tersebut harus berdasarkan 

berdasarkan keputusan atau rekomendasi pengadilan atau berdasarkan karena 

adanya kerelaan dan persetujuan kedua belah pihak. Sedangkan versi riwayat 

lain yang lebih ra>jih, menyatakan bahwa pembatalan akad muza>ra’ah boleh 

dilakukan meski tanpa berdasarkan keputusan pengadilan atau kerelaan dan 

persetujuan kedua belah pihak. 
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4. Hikmah Akad Muza>ra’ah 

Kejayaan Islam bukanlah dongeng atau cerita fiksi belaka, tetapi itu 

pernah terjadi dalam sejarah berabad-abad yang lalu,dan pemikiran bagi umat 

adalah sebuah kekayaan yang tidak ternilai harganya bagi manusia dalam 

kehidupan mereka, apabila mereka adalah umat yang baru lahir. Meskipun akhir-

akhir ini mayoritas Islam mengalami penurunan dalam berbagai bidang 

(khususnya bidang ekonomi) dengan faktor penyebabnya antara lain sistem 

ekonomi yang kurang baik. Berdasarkan hal ini, kaum muslimin harus 

memebangun pemikiran dan metode berfikir yang inovatif dalam dari mereka. 

 Munculnya ekonomi Islam dan ekonomi syari’ah dewasa ini telah 

membawa nama-nama pemikir Islam klasik muncul kembali, yaitu pemikiran dan 

gagasan ekonomi syari’ah tersebut. Nama-nama ekonomi muslim terpandang 

seperti Al-farabi, Ibnu Sina, Abu Yusuf, Abu Ubaid, Al-Ghazali, Ibnu Rusy, Ibnu 

Taimiyah, Ibnu Kaldun dan Asy-Syaukani menjadi rujukan serta pijakan bagi 

perkembangan ekonomi Islam.
46

 

 Ekonomi Islam yang muncul pada pertengahan awal abad 20 hingga 

dewasa ini telah menunjukkan eksistensinya. Bahkan, hampir sejajar dengan 

sistem ekonomi lainnya, seperti kapitalis dan sosialis. Hal ini ditandai dengan 

semakin banyaknya aqad syirkah, aqad qiradh, ba’i al-salam, dan aqad iajarah 

(leasing). 
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Dalam masalah muza>ra’ah, bagi orang yang memiliki tanah namun tidak 

sempat untuk menggarapnya, maka bisa digarap oleh orang lain agar tanah 

tersebut berdaya guna. Dalam muza>ra’ah terdapat pembagian hasil untuk hal-hal 

lainnya yang disesuaikan dengan syirkah, yaitu konsep kerja sama dalam upaya 

menyatukan potensi yang ada pada masing-masing pihak dengan tujuan bisa 

saling menguntungkan. 

Hikmah yang terkandung dalam muza>ra’ah adalah saling tolong 

menolong (ta’a>wun), di mana antara pemilik tanah dan yang menggarapnya 

saling diuntungkan. Hikmah lain dari muza>ra’ah adalah tidak terjadi adanya 

kemubadziran tanah, yakni tanah yang kosong bisa digarap oleh orang yang 

membutuhkan begitupun pemilik tanah merasa diuntungkan karena tanahnya 

tergarap. 

Hikmah yang lainnya dari masalah muza>ra’ah adalah menimbulkan 

adanya rasa keadilan dan keseimbangan. Keadilan dapat menghasilkan 

keseimbangan dalam perekonomian dengan meniadakan kesenangan antara 

pemilik modal (orang kaya) dengan pihak yang membutuhkan (orang miskin). 

Walaupun tentunya Islam tidak menganjurkan kesamaan ekonomi dan mengakui 

adanya ketidaksamaan ekonomi antara orang perorangan.
47
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B. Metode Pemikiran Ulama Hanafiyyah 

1. Mazhab Hanafi 

Imam Hanafi adalah Abu Hanifah bin An-Nu’man bin Tsabit bin Zufi At-

Tamimi. Beliau masih mempunyai pertalian kekeluargaan dengan Ali bin Abi 

Thalib ra. Beliau dilahirkan di Kufah pada tahun 80 H / 699 M, pada masa 

pemerintahan Al-Qalid bin Abdul Malik, beliau menghabiskan waktu kecil 

hingga tumbuh menjadi dewasa di sana. Sejak masih kanak-kanak beliau telah 

menghafal Al-Qur’an. 

Mazhab ini dpelopori oleh Abu Hanifah an-Nu’man bn Tsabit bin Zutha 

(80-150 H). Menjadi ciri khas tersendiri di antara mazhab-mazhab yang lain, 

dalam mazhab Hanafi para pengikut beliau sendiri dapat berbeda pendapat 

terhadap Abu Hanifah pada banyak hal termasuk persoalan Ushul dan Furu’.48
 

Semasa hidupnya Imam Abu Hanifah dikenal sebagai seorang yang sangat dalam 

ilmunya, ahli zuhud, sangat tawadhu’, dan sangat teguh memegang ajaran 

agama.
49

Beliau juga merupakan ahli fiqh Irak. Beliau belajar ilmu hadits dan fiqh 

dari banyak ulama ternama. Belajar ilmu fiqh secara khusus dengan Hammad bin 

Sulaiman selama 18 tahun yang beraliran fiqh Ibrahim an-Nuka’i. di antara murid 

beliau yang terkenal adalah adalah Abu Yusuf (113-182 H) seorang hakim pada 

pemerintahan Harun ar-Rasyid. Beliau ini memiliki andil yang cukup besar dalam 
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menyebarkan mazhab Hanafi. Kemudian Muhammad bin Hasan asy-Syaibani 

(132-189 H), bersama dengan Abu Yusuf mengembangkan mazhab Hanafi, Abu 

Hudzail dan Hasan bin Ziyad al-Lu’lui.
50

 

Kitab yang langsung dinisbahkan kepada Abu Hanifah adalah Fiqh al-

Akbar, al-Alim wal Muta’alim dan Musnad. Sedangkan buku-buku lainnya 

banyak ditulis oleh muridnya yaitu Abu Yusuf dan Muhammad bin Hasan As-

Syaibani. Abu Yusuf kemudian menjadi Ketua Mahkamah Agung Zaman 

Khalifah Harun al-Rasyid. Muhammad bin Hasan As-Syaibani menyusun kitab-

kitab al-Mabsuth, al-Jami’ as-Shaghir, al-Syir al-Kabit, al-Siyar al-Asyghar, dan 

al-Ziyyadat.51
 

Abu Hanifah dalam beristinbat selalu memikirkan dan memeperhatikan 

apa yang ada di belakang nash yang tersurat yaitu illat-illat dan maksud-maksud 

hukum. Sedangkan untuk masalah-masalah yang tidak ada nashnya beliau 

gunakan qiya>s, Istih}sa>n dan ‘urf. Yang menonjol dari fiqh Imam Abu Hanifah ini 

antara lain adalah: 

a. Sangat rasional, mementingkan maslahat dan manfaat 

b. Lebih mudah dipahami mazhab lain 
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c. Lebih liberal sikapnya terhadap dzimis (warga negara yang non 

muslim).
52

 

 

2. Abu Hanifah Sebagai Ahli Ra’yu 

Abu Hanifah dikenal sebagai ahli ra’yu dalam menetapkan hukum Islam, 

baik yang diistinbatkan dari Al-Qur’an ataupun hadis. Syaikh yang paling 

berpengaruh dalam mengarahkan fiqihnya adalah Hammad bin Abu Sulaiman, 

seorang faqih ahli ra’yudi Irak yang belajar fiqih dari seorang faqih ahli ra’yu 

terkenal Ibrahim bin Yazid bin Qais an-Nakha’i. syaikh ini belajar fiqih dari 

seorang faqih ahli ra’yu juga, yaitu ‘Alqamah bin Qais an-Nakha’i. Sedangkan 

‘Alqamah belajar fiqih dari Abdullah bin Mas’ud, seorang sahabat ternama dan 

dikenal dengan fiqih ra’yu-nya. Jadi, tidak mengherankan jika Abu Hanifah 

menempuh jalan ahli ra’yu dan cenderung kepadanya. Mereka itu yang menjadi 

gurunya, baik secara langsung atau melalui perantara. Lebih dari itu, Abu 

Hanifah dengan fitrahnya lebih cenderung kepada pendalaman perkara daripada 

berpuas diri dengan makna-makna lahiriah. Fitrah semacam ini memiliki 

kesiapan untuk cenderung kepada ra’yu dan menggeluti penalaran.
53

Sehingga 

banyak mengutamakan ra’yu ketimbang khabar ahad. Abu Hanifah dalam 

berijtihad menetapkan suatu hukum berpegang kepada beberapa dalil syara’ yaitu 

Al-Qur’an, Sunnah, Qaul Sahabat, kemudian ijtihad yang mencakup qiya>s dan 

Istih}sa>n, ijma’ dan ‘urf. 
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Dalam riwayat di antaranya ia berkata: 

Aku berpegang pada Kitab Allah jika aku dapati hukum padanya, jika tidak maka 

aku berpegang pada Sunnah Rasulullah. Jika aku tidak mendapatinya dalam 

Kitab Allah dan Sunnah Rasulullah, aku berpegang pada ucapan sahabat, aku 

berpegang pada ucapan sahabat yang aku kehendaki, dan aku tidak keluar dari 

ucapan mereka kepada ucapan selain mereka. Namun, ketika sampai pada masa 

Ibrahim, as-Syatibi, Ibnu Sirin, „Atha‟, dan sa‟id bin Musayyib (para mujtahid 

dari tabi‟in), aku berijtihad sebagaimana mereka berijtihad. 

3. Metode Ijtihad Abu Hanifah 

Penganut mazhab Hanafi terdapat banyak di anak daerah India, Turki, 

Afganistan, kawasan Balkan, Cina dan Rusia. Di samping Turki dan India juga 

Turkestan, Buchara dan Samarkand.
54

 Beberapa karya tulisnya yang memuat 

pendapatnya yang disusun para muridnya antara lain adalah al-Madsuth, al-

Jami’ul Kabir, al-Syrul-Shaghir, al-Kabir dan al-Ziyadah. Abu Hanifah dijuluki 

sebagai bapak ilmu fiqih.
55

 

a. Al-Qur’an 

Al-Qur’an adalah sumber hukum pertama yang digunakan Imam Abu 

Hanifah. Ada beberapa definisi yang menjelaskan tentang al-Qur’an. Definisi 

tentang al-Qur’an sebagaimana yang ditulis Abdul Wahab Khallaf, bahwa Al-
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Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad 

melalui malaikat Jibril dengan lafazh berbahasa Arab, dengan makna yang benar 

sebagai hujjah bagi Rasul, sebagai pedoman hidup, dianggap ibadah membacanya 

dan urutannya dimulai dari surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat An-Naas, 

serta djamin otentisitasnya.
56

 

Umat Islam tidak memperselisihkan bahawa al-Qur’an adalah sumber 

pertama untuk menetapkan syari’at dan hujjah atas manusia seluruhnya. Dalil 

kehujjahannya adalah keberadaannya yag berasal dari sisi Allah, sedangkan dalil 

bahwa al-Qur’an berasal dari sisi Allah adalah kemukjizatannya.
57

 

Al-Qur’an mempunyai ungahan uslub yang beragam dalam menjelaskan 

hukum –hukum. Hal itu di samping menjadi tuntutan keindahan bahasanya 

(balaghah) juga membuktikan keberadaannya sebagai mukjizat dan kitab hidayah 

dan petunjuk. Dalam memaparkan hukum, al-Qur’an menyampaikan dalam suatu 

paparan yang mengandung motivasi pelaksanaannya dan pencegahan 

pelanggarannya. Oleh karena itu, kita mendapati suatu perbuatan yang wajib 

dilaksanakan terkadang dijelaskan dalam bentuk perintah.
58

 

b. As-Sunnah 

Sumber hukum kedua setelah Al-Qur’an, berupa perkataan (sunnah 

qauliyah), perbuatan (sunnah fi’liyah) dan sikap diam (sunnah taqririyah atau 
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sunnah suktiyah) Rasulullah yang tercacat (sekarang) dalam kitab-kitab hadis. Ia 

merupakan penafsiran serta penjelasan otentik tentang Al-Qur’an. 

Sunnah merupakan sumber penetapan hukum, dengan dalil al-Qur’an 

dalam banyak nashnya dan dengan ungkapan yang beragam, di antaranya 

penjelasan bahwa nabi tidak berkata menurut hawa nafsu, melainkan wahyu dari 

Allah, dan apa yang berasal dari Allah itu harus diikuti.  

ً   ي  وَح   إلَِّ  هىَُ  إنِ    3 هىََي   ل  ٱ عَهِ  يىَطِقُ  وَمَا . 4 يىُحَ
59

 

Dan Dia (Muhammad) tidak berucap berdasarkan hawa nafsu, melainkan ucapan 

itu adalah wahyu yang diwahyukan. (SQ. An-Najm: 3-4) 

c. Ijma’ 

Ijma’ yaitu persetujuan atau kesesuaian pendapat para ahli mengenai 

suatu masalh pada suatu tempat di suatu masa. Persetujuan itu diperoleh dengan 

suatu cara di tempat yang sama. Ijma’ sumber hukum syari’ah ketiga setelah Al-

Qur’an dan Sunnah. Otoritasnya sebagai sumber hukum didasarkan pada ayat-

ayat Al-Qur’an tertentu dan sabda Nabi.
60

 

Ijma’ merupakan sebuah prinsip yurisprudensi yang esensial dan cirri 

khas, yang dijadikan landasan berbuat masyarakat muslim segera setelah mereka 

kehilangan sumber yang mereka miliki dan dituntut untuk memecahkan masalah. 
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Ijma’ memiliki otoritas untuk menentukan apakah pendapat tertentu seorang ahli 

hukum atau keputusan hakim benar atau salah.
61

 

d. Qiya>s 

Arti dasar qiya>s adalah ‘mengukur’. Fungsi qiya>s adalah untuk 

menemukan sebab atau illat hukum yang diwahyukan untuk dikembangkan ke 

dalam kasus serupa. 

Adapun syarat-syarat penggunaan qiya>s menurut pandangan umum ahli 

hukum :
62

 

1) Kausanya harus berupa ide yang dikehendaki oleh syari’ah. harus nampak dan 

sempurna 

2) Kausanya harus identik baik dengan subyek asli maupun dengan subyek 

analogi. Dengan kesamaan sifat saja tidak cukup untuk membenarkan 

analogi. 

3) Aturan dalam kasus asli harus dapat secara umum dipaka. Jadi analogi tidak 

dibenarkan bagi hukum ang telah memiliki suatu referensi spesifik. 

Jumhur ulama berpendapat bahwa qiya>s adalah hujjah syari’ah terhadap 

hukum-hukum syara’ tentang tindakan manusia. Qiya>s menempati urutan 

keempat di antara hujjah syar’iyyah yang ada dengan catatan, jika tidak dijumpai 

hukum atas kejadian itu berdasarkan nash atau ijma’. Di samping itu harus ada 
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kesamaan illat antara satu peristiwa atau kejadian dengan kejadian yang ada 

nashnya. Karenanya, kejadan pertama (ang tidak ada nash) dikiaskan dengan 

kejadian kedua yang ada nashnya. Kemudian syara’.
63

 

e. Istih}sa>n 

Adalah cara menentukan hukum dengan jalan menyimpang dari ketentuan 

yang sudah ada demi keadilan dan kepentingan sosial. Istih}sa>n merupakan 

metode yang unik dalam mempergunakan akal pikiran dengan mengesampingkan 

analogi yang ketat dan bersifat lahiriyah demi kepentingan masyarakat dan 

keadilan.
64

 

Menurut bahasa, Istih}sa>n berarti menganggap baik atau mencari yang 

baik. Menurut ulama ushul fiqh, ialah meninggalkan hukum yang telah 

ditetapkan kepada hukum yang lainnya, pada suatu peristiwa atau kejadian yang 

ditetapkan berdasar hukum syara’. Jadi singkatnya, Istih}sa>n adalah tindakan 

meninggalkan satu hukum kepada hukum lainnya disebabkan karena ada suatu 

dalil syara’ yang mengharuskan untuk meninggalkannya. 

Kekuatan hujjah Istih}sa>n adalah salah satu sumber fiqih yang mu’tabar  

(diakui) karena ia tidak lain merupakan penerapanqiya>s atau dalil lain, seperti 

yang dijelaskan dalam uraian di atas, adapun ulama yang mengingkarinya seperti 

Imam Syafi’i. ia bermaksudkan Istih}sa>n sebagai tindakan mengikuti hawa nafsu 

dan menetapkan hukum syari’at tanpa dalil, tentu saja hal ini tidak boleh. Karena 
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itu para pengikutnya menerima Istih}sa>n setelah mendapat kejelasan maksud dari 

penganut metode Istih}sa>n.
65

 

f. ‘Urf atau adat istiadat 

‘Urf yang tidak bertentangan dengan hukum islam dapat dikukuhkan 

tetap terus berlaku bagi masyarakat yang bersangkutan. 

4. Prinsip-Prinsip Istinbat Abu Hanifah 

Abu Hanifah tidak menyusun prinsip istinbath secara terperinci, tidak 

juga kaidah-kaidahnya dalam melakukan kajian dan ijtihad. Namun ulama fiqih 

yang datang sesudahnya dan murid-muridnya merangkum kaidah-kaidah 

istinbath dari hukum-hukum furu’ (cabang) yang diriwayatkan dari Abu Hanifah. 

Hal ini tidak berarti bahwa Abu Hanifah tidak memiliki kajian dan ijtihad. Tidak 

dibukukannya suatu metode bukan berarti tidak ada, sebagaimana fiqih pasti 

disertai adanya metode dan kaidah istinbath. 

Setelah periode murid Abu Hanifah angkatan pertama, datang sesudanya 

murid-murid mereka dan ulama yang meriwayatkan dari mereka. Mereka ini 

menulis fiqih mazhab Hanafi dengan cara men-syarah, mengomentari, atau 

meringkas buku-buku pengikut pertama. Dan di antara mereka ada yang 

diriwayatkan dari imam-imam mereka. Di anatara kitab dengan tipe terakhir ini 

adalah kitab-kitab tentang berbagai fatwa dan kejadian, yaitu hukum-hukum 

masalah yang di istinbath-kan oleh mujtahid mazhab Hanafi.
66
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5. Definisi, Rukun dan Syarat Akad Muza>ra’ah 

Hanafiyyah  mendefinisikan muza>ra’ah sebagai akad untuk bercocok 

tanam dengan bayaran hasil bumi yang digarap. Jadi, akad ini merupakan akad 

antara pemilik tanah dan penggarapnya dengan spesifikasi bahwa penggarap 

tanah menyewa tanah untuk digarap dengan menyerahkan sebagian hasil bumi 

kepada pemilik tanah sebagai pembayaran sewa atau pemilik tanah menyewa 

penggarap tanah untuk menggarapnya dengan bayaran sebagian hasil bumi yang 

digarap.
67

 

Menurut ulama Hana>fiyyah, sifat akad muza>ra’ah adalah akad tetap bagi 

sya>rik yang tidak memiliki biji, maka ia tidak memiliki wewenang untuk 

membatalkan akad tanpa persetujuan sya>rik yang lain kecuali jika ada udzur yang 

menghalanginya. Akan tetapi akad tersebut tidak tetap bagi sya>rik yang memiliki 

biji sebelum biji tersebut disemaikan, maka ia berhak untuk membatalkan akad, 

baik karena udzur maupun tanpa udzur, karena tidak mungkin penggarapan tanah 

dilakukan tanpa merusak hartanya (biji yang disemaikan di tanah), resiko ini 

tidak ditemui pada sya>rik yang tidak memiliki biji.
68

 

Ulama Hana>fiyyah berpendapat bahwa akad muza>ra’ah dapat rusak sebab 

meninggalnya salah satu dari kedua belah pihak, baik itu pemilik tanah ataupun 

penggarap, baik meninggalnya sebelum bercocok tanam atau sesudahnya. Hal 
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tersebut dikarenakan akad yang dilakukan berdampak khusus bagi orang yang 

berakad, tidak berlaku pada ahli warisnya, sebab orang yang berakad untuk 

dirinya sendiri maka hukum tasarrufnya hanya berlaku pada dirinya sendiri pula, 

tidak berlaku kepada orang lain kecuali karena udzur.
69

 

Sebelumnya perlu diketahui bahwa praktik muza>ra’ah seperti diatas 

merurut Imam Abu Hanifah tidak diperbolehkan, tetapi kedua rekan beliau 

(Muhammad dan Abu Yususf) berpendapat bahwa hal tersebut diperbolehkan, 

sedangkan yang dipakai dalam madzhab Hanafi adalah pendapat keduanya. 

Bertolak dari pendapat keduanya maka syarat sahnya akad muza>ra’ah menurut 

ulama’ Hana>fiyyah  terbagi menjadi enam macam, yaitu terkait orang yang 

berakad, tanaman yang akan ditanam, hasil yang akan didapatkan, tanah yang 

akan digarap, masa penggarapan, dan alat untuk menggarap. Perincianya adalah 

sebagai berikut:
70

 

a. Orang yang berakad 

Orang yang berakad muza>ra’ah haruslah orang sempurna akalnya. Akad 

muza>ra’ah tidak sah apabila dilakukan oleh orang gila, anak-anak dan orang yang 

lemah akalnya. Adapun anak kecil yang sudah mumayyiz dan telah diberi ijin 

oleh walinya, maka akad muza>ra’ah yang dilakukannya sah. Dalam akad ini tidak 
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disyaratkan harus dilakukan oleh orang yang merdeka, oleh karenanya akad 

muza>ra’ah sah apabila dilakukan oleh budak atas seijin majikannya. 

b. Tanaman yang akan ditanam 

Penggarap tanah harus menjelaskan jenis tanaman yang akan ditanamnya, 

seperti gandum, kurma, kapas dll. Tetapi jika pemilik tanah telah berkata 

‚tanamlah tanaman sesukamu‛, maka penggarap boleh menanam tanaman sesuai 

yang ia inginkan. Ketika pemilik dan penggarap tanah tidak menjelaskan jenis 

tanaman yang akan ditanam, maka hukumnya tidak sah ketika benih berasal dari 

si penggarap dan hukumnya sah ketika benih berasal dari pemilik tanah. Ketika 

benih berasal dari pemilik tanah, maka penggarap tanah cukum memberitahukan 

kepada pemilik tanah bahwa benih telah ditanam. Adapun ketika benih berasal 

dari penggarap, maka akad tersebut akan terlaksana dengan adanya ija>b dan 

qabu>l. 

c. Hasil yang akan didapatkan 

Agar akad muza>ra’ah sah, maka hasil yang akan didapatkan harus 

memenuhi enam syarat berikut: 

1) Pembagian hasil harus disebutkan ketika akad. Ketika pemilik dan penggarap 

tanah tidak menyebutkan pembagian hasil, maka akadnya menjadi rusak. 

2) Hasil dari bumi yang digarap diperuntukkan untuk pemilik dan menggarap 

secara bersamaan. Ketika keduanya mensyaratkan bahwa hasil bumi menjadi 

milik salah satu dari mereka berdua secara keseluruhan, maka akad muza>ra’ah 

hukumnya tidak sah. 



51 

 

3) Bagian untuk masing-masing pemilik dan penggarap tanah harus berasal dari 

hasil bumi yang digarap. Ketika keduanya mensyaratkan bahwa bagian untuk 

salah seorang adalah gandum, sedangkan yang ditanam adalah kapas, maka 

hukumnya tidak sah. Begitu juga ketika disyaratkan bahwa bagian untuk 

salah seorang dari mereka berdua adalah gandum yang dihasilkan oleh tanah 

yang lain. 

4) Bagian untuk masing-masing dari keduanya harus dikettahui secara pasti 

ketika akad, seperti setengah, sepertiga atau seperempat.  

5) Pembagian yang dilakukan harus berdasarkan pembagian yang sudah umum 

digunakan, seperti sepertiga, setengah atau seperempat. Oleh karenanya tidak 

sah jika menggunakan pembagian seperti dengan dua irdab (ukuran yang 

digunakan di Mesir) atau tiga irdab. 

6) Tidak ada pensyaratan tambahan atas bagian masing-masing dari keduanya, 

seperti mensyaratkan untuk mendapat setengah ditambah satu irdab. 

d. Tanah yang akan ditanami 

Lahan atau tanah yang akan ditanami harus memenuhi tiga syarat berikut: 

1) Lahan yang hendak digarap harus layak untuk ditanami. Ketika tanah yang 

hendak digarap berada pada daerah basah atau terdapat aliran air, maka boleh 

untuk digunakan sebagai lahan muza>ra’ah. Adapun ketika lahan tersebut 

layak untuk ditanami dalam kurun waktu yang sudah dijelaskan dalam akad 

tetapi muncul penghalang untuk bercocok tanam pada waktu akad, seperti 

tidak adanya air, maka akad yang dilakukan tetap sah. 
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2) Lahan yang hendak digarap harus diketahui batasannya secara pasti. Ketika 

lahan yang diserahkan oleh pemilik kepada penggarap tidak diketahui secara 

pasti, maka akad muza>ra’ah menjadi tidak sah. Contohnya yaitu ketika 

pemilik tanah berkata kepada penggarap ‚tanah ini ditanami jagung dan 

tanah itu ditanami gandum‛, maka hukumnya tidak sah. Jadi perlu kejelasan 

batasan lahan yang hendak ditanami jagung secara jelas dan yang hendak 

ditanami gandum dengan jelas pula. Sehingga tanah yang hendak digarap 

diketahui secara pasti oleh pengelolah. Oleh karena itu maka tidak sah ketika 

pemilik lahan berkata ‚sebagian lahan ditanami jagung dan sebagian lain 

ditanami gandum‛ sebab terdapat unsur ketidaktahuan kadar tanaman yang 

akan ditanam sehingga perlu untuk dijelaskan. 

3) Lahan yang hendak ditanami harus dapat diserahkan kepada orang yang 

berakat dan terbebas dari segala sesuatu yang mencegahnya untuk ditanami. 

Adapun yang harus menggarap tanah adalah si penggarap. Ketika disyaratkan 

bahwa pemilik tanah harus ikut menggarap tanah, maka akad muza>ra’ah 

menjadi tidak sah karena hilangnya syarat penguasaan penggarap untuk 

menggarap tanah dan hilangnya perbedaan antara penggarap dan pemilik 

tanah. Adapun ketika tanaman yang ada pada lahan tersebut masih kecil, 

maka boleh berakad dengan akad musa>qah bukan muza>ra’ah. Tetapi ketika 

tanaman yang ada sudah besar, maka tidak boleh berakad dengan akad 

musa>qah apalagi muza>ra’ah, karena penggarap tidak mendapat bagian 

pekerjaan apapun. 
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e. Waktu penggarapan lahan 

Terkait waktu penggarapan lahan harus memenuhi tiga syarat berikut ini: 

1) Waktunya harus ditentukan secara pasti. 

2) Waktunya harus layak untuk digunakan bercocok tanam. 

3) Waktu yang disyaratkan tidak boleh berlebihan sampai kira-kiranya salah 

satu dari dua orang yang berakad meninggal dunia. 

Boleh-boleh saja berakad muza>ra’ah tanpa menjelaskan waktu 

penggarapan ketika masa penanaman sudah diketahui kedua belah pihak dan 

berada pada permulaan penanaman. 

f. Alat pertanian 

Alat pertanian harus sudah include dalam akad. Jadi penggarap tanah 

tidak boleh menjadikan alat pertanian sebagai sesuatu yang tersendiri yang 

terpisah dari pekerjaan dan benih. 

Adapun rukun akad muza>ra’ah adalah ija>b dan qabu>l antara pemilik dan 

penggarap tanah. 

C. Metode Pemikiran Ulama Malikiyyah 

1. Mazhab Maliki 

 Bernama lengkap Anas bin Malik, imam yang kedua dari imam-imam 

empat serangkai dalam Islam dari segi umur. Beliau dilahirkan di kota Madinah, 

suatu daerah di negeri Hjaz. Wafatnya bertepatan pada hari Ahad, 10 Rabi‟ul 

Awwal 179 H/798 M di Madinah pada masa pemerintahan Abbasiyah di bawah 

kekuasaan Harun Ar-Rasyid. Nama lengkapnya ialah Abu Abdillah Malik ibn 
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Anas ibn Malik ibn Abu „Amir ibn Al-Harits. Belaiu adalah keturunan bangsa 

Arab Dusun Dzu Ashbah, sebuah dusun di kota Himyar, jajahan negeri Yaman.  

 Keluarga Malik bukan penduduk asli Madinah, tetapi dari Yaman mereka 

pindah ke Utara untuk menetap di sana pada amsa kehidupan buyut laki-lakinya, 

Abu „Amir atau kakeknya, Malik Ibn Abi „Amir. Sangat sedikit yang dapat 

diketahui tentang kehidupan awal Malik. Sebuah riwayat mengatakan bahwa ia 

membantu saudaranya menjual pakaian sebelum memasuki kehidupan yang 

tercurahkan pada pengetahuan, sedangkan riwayat yang lain mengatakan bahwa ia 

mulai belajar pengetahuan ketika berumur Sembilan tahun. Bagaimanapun 

kejadian yang sebenarnya, dia telah belajar ilmu pengetahuan sejak usia muda dan 

lebih-lebih lagi merupakan seorang murid yang pandai, sebab ia telah menjadi 

seorang guru yang ternama dan dihormati pada akhir usianya yang ke-20, jika 

tidak lebih awal dari masa itu.
71

 

 Imam Malik adalah seorang ulama yang sangat terkemuka, terutama dalam 

ilmu hadis dan fiqih. Beliau belajar ilmu dan sunnah dari banyak syaikh. 

Diantaranya adalah Abdurrahman bn Harmaz dan Muhammad bin Muslim bin 

Syihab al-Zuhdi. Darinya imam Malik belajar hadis, fiqih dan fatwa-fatwa 

sahabat. Ia juga belajar hadis dari Abu Zinad. Ia juga belajar ra’yu dan ilmu 

riwayat dari Yahya bin Sa‟id. Ia belajar fiqih ra’yu dari Rabi‟ah bin Abdurrahman 

karena ia dikenal sebagai pakar fiqih ra’yu sehingga dijuluki Rabi>’ah ar-Ra’yu. 
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Namun syaikh yang paling banyak mempengaruhinya adalah Ibnu Syihab al-

Zuhry dan Rabi‟ah ar-Ra‟yi.
72

 

 

2. Kodifikasi Fiqih Imam Malik 

Fiqih Imam Malik dibukukan dan diriwayatkan darinya menurut dua jalur. 

Pertama, kitab-kitab yang ditulis oleh Imam Malik sendiri dan yang paling 

penting adalah Al-Muwattha’. Kedua, melalui murid-muridnya yang 

menyebarkan mazhabnya. Sebagian mereka membukukan pendapat dan qaulnya 

dalam kitab Al-Mudawwanah. 

Imam Malik adalah seorang “Huffa>z}” (pengahafal hadis) nomor satu pada 

zamannya. Tidak ada seorangpun yang bisa menandingi beliau dalam hal 

penghafalan hadis. Pada usia 40 tahun 100. 000 hadis yang sudah dihafal diluar 

kepala itu, lalu diteliti perawinya dan beliau cocokan dengan ayat-ayat suci Al-

Qur‟an tentang arti dan tujuannya. Pada akhirnya hanya 5000 hadis yang oleh 

beliau dianggap shahi>h. Kemudian beliau kumpulkan menjadi satu dengan kitab 

yang diberi nama Al-Muwattha’ (yang disepakati). Sesuai dengan namanya 

karena kitab tersebut telah disepakati 70 ulama‟ fiqih di Madinah, Imam Syafi‟I 

berkomentar bahwa kitab yang paling shahih sesudah Al-Qur‟an dan Sunnah 

ialah Al-Muwattha’.73
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Dalam metode ijtihadnya Imam Malik menggunakan metode sebagai 

berikut :
74

 

a. Al-Qur‟an  

b. Al-Sunnah 

c. A‟mal Ahli Madinah 

d. Al-Ijma‟ 

e. Al-Qiya>s 

f. Pendapat Sahabat 

g. Maslahah Mursalah (kepentingan umum) 

h. „Urf 

i. Adat 

j. Sadd Ad-Z|ari>’ah 

k. Istih}sa>n75
 

l. Istis}ha>b 

Dari dasar-dasar tersebut kita melihat kekayaan mazhab, keluasannya, dan 

kemungkinannya mengeluarkan hukum berdasarkan dasarnya yang selaras dengan 

setiap waktu dan tempat, terlebih prinsip maslahah mursalah yang menjiwai 

seluruh fiqih Iamm Malik dalam setiap masalah yang tidak ditegaskan oleh nash. 

Hingga nama maslahah mursalah disandingakan dengan mazhab Maliki. Begitu 

pun dari banyaknya dasar-dasar tersebut kita dapat melihat kedudukan Imam 
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Malik dalam Fiqih ra’yu. Ia terkenal dengan fiqih ra’yu, berbeda dengan tradisi 

ahli fiqih Hijaz. Ia banyak menerapkan prinsip ini. Hingga menjadi tonggak 

ijtihadnya berdasarkan ra’yu yang berpijak pada asas kemaslahatan. Seringkali ia 

menerapkan qiya>s atau maslahah mursalah, dan mengabaikan khabar ahad, karena 

petentangan antara khabar ahad dan maslahah mursalah atau qiya>syang kokoh 

dibangun dia atas kaidah syari‟at merupakan bukti atas kelemahan dan ketidak 

shahihan khabar  tersebut. 

a. Al-Qu‟an dan Sunnah 

Sering dikatakan bahwa Islam dan juga hukum Islam, didasarkan pada dua 

sumber yaitu Al-Qur‟an dan Sunnah, dan pendapat ini kita ketahui terekpresikan 

dalam hadis yang diriwayatkan oleh Malik yang dinyatakan bahwa Nabi berkata, 

“saya tinggalkan untukmu dua hal dan kamu tidak aan tersesat selama kamu 

berpegang pada keduanya, yaitu kitab Allah dan Sunnah-Nya”.
76

 

Imam Malik menjadikan Al-Qur‟an dasar utama hukum Islam yang 

disempurnakan oleh Sunnah dan ijtihad generasi selanjutnya.
77

 Imam Malik 

melihat dan mengembangkannya dari segi: Nas} z}ahir, mafhu>m mukhalafah, 

mafhu>m muwa>faqah dan al-tanbi>h ‘ala al-‘illah. Al-Tanbi>h ‘ala Al-‘Illah adalah 

memperhatian illat yang disebutkan dalam nash dan mengembangkannya kepada 
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sesuatu yang tidak disebutkan tapi mempunyai illat yang sama.
78

 Misalnya firman 

Allah pada Surat Al-An‟am Ayat 145: 

مًا إلِيََّ  أوُحِيَ  مَا   فيِ أجَِدُ  لَّ   قلُ ً   مُحَرَّ ط   ادَم   أوَ   تحًَ مَي   يكَُىنَ  أنَ إلَِّ    ۥ عَمُهُ يطَ   طَاعِم   عَلَ  ۥفئَوَِّهُ  خِىسِير   مَ لحَ   أوَ   فىُحًامَّ

ِ ٱ رِ لغَِي   أهُِلَّ  قاًفطِ   أوَ   ص  رِج   حِيم   غَفىُر   رَتَّكَ  فئَنَِّ  عَاد   وَلَ  تاَغ   رَ غَي   طرَُّ ض  ٱ فمََهِ   ۦ تهِِ  للَّ . ٥45 رَّ
79

 

Katakanlah : “Tidakkah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku, 

sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalau 

makanan itu berupa bangkai atau darah yang mengalir atau babi, karena 

sesungguhnya semua itu kotor” 

 

b. As\ar Ahli Madi>nah 

Amal atau perbuatan Madinah adalah sebagai hujjah bagi Imam Malik dan 

didahulukan dari pada qiya>sdan khabar ahad.
80

 Ijma‟ ahli Madinah ini ada dua 

macam, yaitu ijma‟ ahli Madinah yang asalnya dari An-Naql, hasil dari mencontoh 

Rasulullah SAW, bukan dari hasil ijtihad ahlul Madinah, seperti tentang ukuran 

kadar mudd, sho’, dan penentuan suatu tempat, seperti tempat mimbar Nabi 

Muhammad, atau tempat dilakukannya amalan-amalan rutin seperti adzan di 

tempat yang tinggi dan lain-lain. Ijma‟ semacam ini dijadikan hujjah oleh Imam 

Malik. Di kalangan mazhab Maliki sendiri, ijma‟ ahli Madinah lebih diutamakan 

dari pada khabar ahad, sebab ijma‟ ahli Madinah merupakan pemberitaan oleh 

jama‟ah, sedang khabar ahad hanya merupakan pemberitaan perorangan.
81
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Kepercayaan penuh terhadap tradisi Madinah ini terefleksikan dalam 

‘isnad yang terdapat dalam kitab Muwatta’.82
 Peran penting yang dimiliki 

madinah disebabkan oleh dua alasan. Pertama, karena ia memiliki ulama dan 

kedua, ia memiliki keterkaitan-keterkaitan historis dengan Nabi dan para sahabat, 

khususnya al-Khulafa>’ ar-Rasyidi>n.
83

 

Madinah tetap memperoleh peranan penting dan sebagai konsekuensinya, 

ulama‟ Madinah tidak hanya secara luas menguasai pengetahuan dan 

mengamalkan urusan-urusan di>n, tetapi juga memiliki akses yang lebih luas 

terhadap pemikiran-pemikiran dan perkembangan intelektual di wilayah muslim 

lainnya daripada ulama yang berada di setiap pusat pengetahuan lainnya. Karena 

alasan inilah, ulama Madinah termasuk Malik merasa bahwa pengetahuan dan 

pengalaman yang dapat ditularkan wilayah lainnya kepada mereka.
84

 

Meskipun sumber tekstual dari Al-Qur‟an dan Hadis ditempatkan pada 

posisi yang paling atas oleh Malik, tetapi sumber-sumber tersebut merupakan 

sumber yang tidak berdiri sendiri atau sumber tambahan yang di dalamnya mereka 

diuji berdasarkan konteks semantic dari tradisi. Oleh karena itu, sumber 

nontekstual dari tradisi yang menjadi sumber utama, dan bahkan memberikan 

otoritas yang lebih kuat. Malik mengkaji hadis bedasarkan latar belakang tradisi 

madinah. Sedangkan orang-orang yang tidak sependapat dengannya (khususnya 

keompok Irak diwakili oleh Abu Yusuf dan asy-Syaybani dan asy-Syafi‟i) 
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mengkaji Madinah berdasarkan latar belakang hadis, dan kedua pendekatan ini 

tampak dengan jelas sering kali bertentangan antara yang satu dengan lainnya.
85

 

c. Fatwa Sahabat dan Qiya>s 

Fatwa sahabat atau Aqwal sahabat adalah semua perkataan, tindakan dan 

ketetapan dalam meriwayatkan dan memutuskan suatu persoalan. Imam Malik 

berpendapat bahwa fatwa sahabat itu bisa dijadikan hujjah berdasarkan:
86

 

Qiya>s adalah menghubungkan suatu peristiwa yang status hukumnya tidak 

disebutkan oleh nash dengan peristiwa yang disebutkan hukumnya lantaran illat 

hukumnya sama, misalnya sabu-sabu dengan arak. Imam Malik menjadikan qiya>s 

sebagai sumber hukum setelah Al-Qur‟an, hadist, Amalul ahli Madinah dan Fatwa 

sahabat.
87

 

Al-Qur‟an, Surat Ali „Imran Ayat 110, yaitu: 

ح   رَ خَي   كُىتمُ    ٱتِ  مُرُونَ تأَ   للِىَّاشِ  رِجَت  أخُ   أمَُّ
ِه ٱتِ  مِىىُنَ وَتؤُ   مُىكَرِ ل  ٱ عَهِ  نَ هىَ  وَتىَ   رُوفِ مَع  ل   ةِ كِتَ  ل  ٱ لُ أهَ   ءَامَهَ  وَلىَ   للَّ

ى   لَّهمُ   ار  خَي   لكََانَ  . طِقىُنَ فَ  ل  ٱ ثرَُهمُُ وَأكَ   مِىىُنَ مُؤ  ل  ٱ همُُ م 
88 

Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia menyuruh kepada 

yang ma‟ruf dan mencegah kepada yang mungkar. 

 

d. Maslahah Mursalah Istihlah 

Yaitu kemaslahatan-kemaslahatan yang tidak diperlihatkan oleh syara‟ 

kebatalannya dan tidak pula disebutkan oleh nash tertentu dan dikembalikan pada 
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pemeliharaan maksud syara‟ yang keadaan maksudnya dapat diketahui dengan Al-

Qur‟an, Sunnah, Ijma‟ dan tidak diperselisihkan mengikutinya kecuali ketika 

terjadi pertentangan dengan maslahat lain. Menurutnya taklif (beban hukum) itu 

seiring dengan tujuan syari‟at, yaitu untuk member kemaslahatan dalam 

kehidupan manusia. Oleh karena itu dalam penetapan hukum islam kemaslahatan 

merupakan faktor yang sangat penting untuk djadikan dasar. Sebagai contoh 

diperbolehkannya menyiksa seseorang yang dicurigai mencuri harta orang lain, 

karena menurut Imam Malik tindakan seperti itu sesuai tujuan syari‟at, yaitu 

untuk melindungi harta benda manusia.
89

 

Menurut Muhammad Salan Madkur Ijtihad dengan maslahah mursalah 

adalah pengorbanan kemampuan untuk sampai kepada hukum syara’ (islam) 

dengan menggunakan pendekatan kaidah-kaidah umum (kulliyah), yaitu 

mengenai masalah yang mungkin digunakan pendekatan kaidah-kaidah umum 

tersebut, dan tidak ada nash yang khusus atau dukungan ijma‟ terhadap masalah 

itu. Selain itu, tidak mungkin pula diterapkan metode qiya>s atau istih}sa>n terhadap 

masalah itu. Ijtihad ini, pada dasarnya merujuk kepada kaidah jalb al-mas}a>lahah 

wa daf’ al-mafsadah (menarik maslahat dan menolak kemafsadatan), sesuai 

dengan aturan yang telah ditetapkan untuk kaidah-kaidah syara‟.
90

 

Ulama Ma>likiyyah dan Hana>bilah menerima maslahah mursalah sebagai 

dalil dalam menetapkan hukum, bahkan mereka dianggap sebagai ulama fiqih 
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yang paling banyak dan luas menerapkannya. Untuk bisa menjadikan maslahah 

mursalah sebagai dalil dalam menetapkan hukum, ulama Ma>likiyyah  dan 

Hanabilah mensyaratkan tiga syara, yaitu: 

1) Kemaslahatan itu sejalan dengan kehendak syara‟ dan termasuk dalam jenis 

kemaslahatan yang didukung nash secara umum. 

2) Kemaslahatan itu bersifat rasional dan pasti, bukan sekedar perkiraan, 

sehingga hukum yang ditetapkan melalui maslahah al-mursalah itu benar 

menghasilkan manfaat dan menghindari atau menolak kemudaratan. 

3) Kemaslahatan itu menyangkut kepentingan orang banyak, bukan kepentingan 

pribadi atau elompok kecil tertentu.
91

 

e. Al-Istih}sa>n 

Cara menentuakan hukum dengan jelas meyimpang dari ketentuan yang 

sudah ada demi keadilan dan kepentingan sosial. Istih}sa>n merupakan metode yang 

unik dalam mempergunakan akal pikiran dengan mengesampingkan analogi yang 

ketat dan bersifat lahiriah demi kepentingan masyarakat dan keadilan.
92

 

f. Sadd Ad-Dzara>’i 

Dengan digunakannyaIstih}sa>n dalam Mazhab Maliki, maka di antara 

Imam empat mazhab yang memegang Istih}sa>n sebagai sumber hukum adalah 

Imam Abu Hanifah dan Imam Malik.   

                                                           
91

Abdul Wahab khalaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam (Ilmu Ushul Fiqh), (Jakarta: Rajawali Pres, 

1979), h. 145 
92

Mohammad Daut Ali, Hukum Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), h. 124 



63 

 

3. Definisi, Rukun dan Syarat Muza>ra’ah 

Ma>likiyyah  mendefinisikan muza>ra’ah secara istilah dengan definisi 

shirkah dalam akad. Akad muza>ra’ah ini dihukumi tidak sah apabila tanah berada 

dalam kepemilikan satu orang, sedangkan biji, pekerjaan, dan alat bercocok 

taman berada dalam kepemilikan orang lain yang hendak bekerja sama. 

Berdasarkan definisi tersebut, maka akad kerjasama yang dilakukan oleh para 

pemilik tanah pada saat ini, dengan cara menyerahkan tanah mereka kepada 

orang yang hendak bekerjasama untuk menggarap tanah tersebut, dengan 

perjanjian bahwa hasil keuntungan akan dibagi dua, hukumnya tidak sah menurut 

ulama’ Ma>likiyyah . Adapun akad kerjasama muza>ra’ah yang sah menurut 

Ma>likiyyah adalah dengan mentaksir harga masing-masing dari tanah dan jerih 

payah serta alat untuk bercocok tanam untuk kemudian dijadikan patokan dalam 

membagi keuntungan. Contoh: Pemilik tanah mentaksir bahwa harga tanah 

adalah 10 juta, kemudian penggarap tanah mentaksir bahwa biaya penggarapan 

tanah dan perlengkapannya adalah 10 juta juga, maka di sini didapati bahwa 

perbandingan modal pemilik tanah dan penggarap tanah adalah satu banding 

satu, maka untuk pembagian untung yang akan diperoleh harus disesuaikan 

dengan perbandingan tersebut. Adapun biji yang akan ditanam tidak boleh dari 

salah satu pihak, tetapi harus dari keduanya.
93
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Menurut ulama Ma>likiyyah, akad muza>ra’ah memiliki tiga rukun utama. 

Rukun yang pertama dan kedua adalah muta’a>qida>n (dua orang yang berakat), 

keduanya haruslah orang yang memiliki wewenang untuk melakukan akad. 

Adapun rukun yang ketiga adalah manfaat, untuk terwujudnya manfaat ini harus 

terpenuhi dua syarat. Pertama, dalam akad muza>ra’ah ini tidak diperbolehkan 

menggunakan imbalan berupa barang yang terlarang untuk dipergunakan sebagai 

biaya sewa tanah. Kedua, bagian masing-masing harus sesuai dengan modal awal 

yang dikeluarkan.
94

 Secara umum ulama Ma>likiyyah  menetapkan bahwa rukun 

muza>ra’ah adalah segala sesuatu yang menjadikan akad muza>ra’ah sah secara 

syara’.
95

 

Para ulama madzhab Ma>liki berbeda pendapat tentang tetapnya akad 

muza>ra’ah ini. Pendapat pertama mengatakan bahwa akad ini merupakan akad 

yang tetap karena dikategorikan sebagai akad ija>rah, ini adalah pendapat 

Sahanu>n dan Ibn Ma>jusyu>n serta pendapat Ibn Kina>nah dan Ibn Al-Qa>sim dalam 

kitab Ibn Sahanu>n. Pendapat yang kedua mengatakan bahwa akad muza>ra’ah 

bukanlah akad yang tetap karena dikategorikan sebagai akad syirkah, maka 

setiap dari muta’a>qida>n dapat membatalkan akad sebelum biji ditaburkan, ini 

adalah makna dari perkataan Ibn Al-Qa>sim dalam kitab Al-Mudawwanah. 

Pendapat yang ketiga mengatakan bahwa akad muza>ra’ah menjadi tetap ketika 
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penggarap sudah mulai melakukan pekerjaannya, ini adalah perkataan Ibn 

Kina>nah dalam kitab Al-Mabsu>t}.96
 

Ulama Ma>likiyyah mensyaratkan tiga hal untuk akad muza>ra’ah:
97

 

a. Tidak terdapat unsur penyewaan lahan dengan bayaran sewa berupa sesuatu 

yang tidak boleh dipergunakan untuk menyewa, yaitu lahan atau sebagian 

lahan yang digunakan sebagai pembanding benih, atau berupa makanan 

meskipun berupa makanan yang tidak merupakan hasil bumi seperti madu, 

atau berupa hasil bumi meskipun tidak berbentuk makanan seperti kapas, 

kecuali kayu. Dengan kata lain, supaya akad muza>ra’ah sah, maka harus 

dengan menyewakan lahannya dengan bayaran sewa berupa emas, perak, 

komoditi atau binatang. Adapun benihnya harus dari kedua belah pihak, yaitu 

pihak pemilik lahan dan pihak penggarap. Jika benihnya dari salah satu pihak 

saja sedangkan lahannya milik pihak lain, maka akad muza>ra’ah rusak atau 

tidak sah. 

Sebab disyaratkannya hal ini adalah, adanya hadits yang melarang 

praktik menyewahkan lahan dengan biaya sewa sebagian dari hasil panen 

tersebut. Maka oleh karena itu, akad muza>ra’ah tidak sah dengan upah atau 

bayaran sewa sebagian hasil panen lahan yang digarap. 
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b. Modal yang dikeluarkan keduanya harus sepadan, yaitu biaya sewa lahan 

harus sepadan dengan kerja yang dilakukan oleh pihak lain dan sarana atau 

alat-alat bercocok tanam, seperti binatang untuk membajak tanah dan lain 

sebagainya, serta sesuai dengan kadar masing-masing kedua belah pihak. 

Jadi, modal yang dikeluarkan oleh kedua belah pihak selain benih harus 

sepadan. Seperti bayaran sewa lahan adalah seratus misalnya, sedangkan 

binatang dan kerja yang dilakukan oleh pihak penggarap juga bernilai seratus, 

maka hasilnya dibagi diantara mereka berdua secara sama, sehingga masing-

masing mendapatkan setengah. Salah satu pihak, setelah kesepakatan 

kerjasama yang ada sudah berlaku mengikat, boleh berderma kepada pihak 

yang lain dengan memberi lebih, berupa kerja yang dilakukan atau 

keuntungan. 

c. Modal benih kedua belah pihak harus sejenis, seperti gandum, kacang dan 

lain sebagainya. Apabila benih yang dikeluarkan oleh kedua belah pihak 

berbeda jenisnya, maka akad muza>ra’ah tidak sah dan masing-masing dari 

kedua belah pihak mendapatkan sesuai dengan apa yang dihasilkan oleh 

benihnya. 

Pendapat Imam Malik dan Ibnul Qosim (ini adalah pendapat yang 

rajah dan difatwakan) menyatakan, bahwa sebagaimana yang berlaku dalam 

syirkah amwa>l, benih yang dikeluarkan oleh kedua belah pihak tidak 

disyaratkan harus dicampur dan dijadikan satu. Tetapi jika masing-masing 
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dari kedua belah pihak mengeluarkan benihnya dan benih masing-masing 

adalah tersendirikan, maka syirkah itu tetap sah. 

Kesimpulannya adalah, bahwa ulama Ma>likiyyah  mensyaratkan 

benihnya dari kedua belah pihak, maka benihnya harus sejenis, keuntungan 

yang dikeluarkan oleh kedua belah pihak (selain benih) harus sepadan. 

Muza>ra’ah tidak boleh dengan biaya yang diambil dari sebagian hasil panen 

yang didapatkan, tetapi harus dengan harta lain selain hasil panen. Jika 

diperhatikan, syarat-syarat ini sangat ketat dan sulit untuk diterapkan pada 

realita muza>ra’ah yang berlaku. 

 

D. Metode Pemikiran Ulama Sya>fi’iyyah 

1. Mazhab Sya>fi’i 

Dia adalah Imam Abu Abdullah Muhammad bin Idris as-Syafi‟i. 

Nasabnya bertemu dengan Rasulullah SAW pada Abu Manaf. Ia dilahirkan di 

Ghazza pada tahun 150 H, dan wafat di Mesir tahun 204 H. Beliau tumbuh di 

Makkah dan belajar kepada Muslim bin Khalid az-Zanji, mufti Makkah, hingga 

diijinkan memberikan fatwa saat Imam Syafi‟i berumur lima belas tahun. 

Kemudian Imam Syafi‟i pergi ke Madinah, bertemu dengan Imam Malik, 

meriwayatkan Al-Muwat}t}a’ darinya, belajar fiqih kepadanya, dan menyertainya 

(mulazamah dengannya) hingga Imam Malik wafat pada tahun 179 H. kemudian 

Imam Syafi‟i pergi ke Yaman. Di sana ia bertemu dengan „Umar bin Abu Salmah, 

pengikut Imam al-Auza‟i, seorang ulama fiqih Mesir, dan belajar darinya fiqih 
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imam besar ini.
98

 Pada tahun 184 H, Imam Syafi‟I didatangkan ke Baghdad 

karena dituduh menentang Daulah Abbasyiyah, namun ia terbebas dari tuduhan. 

Kedatangannya ini menjadi sebab pertemuannya dengan ulama fiqih Irak 

Muhammad bin Hasan asy-Syaibani, pegikut Abu Hanifah. Maka Imam Syafi‟i 

selalu menyertainya (mulazamah dengannya), membaca kitab-kitabnya, 

meriwayatkan darinya, dan belajar masalah-masalah fiqih darinya. Kemudian 

Syafi‟I pindah ke Makkah dengan membawa kitab-kitab fiqih ulama Irak, dan 

tinggal di Makkah untuk mengajar, berfatwa, dan bertemu dengan banyak ulama 

di musim haji selama Sembilan tahun, setelah itu beliau pergi ke Baghdad untuk 

kedua kalinya pada tahun 195 H, dan bermukim di sana selama dua tahun 

kemudian kembali ke Makkah. Lalu ia kembali lagi ke Baghdad pada tahun198 H 

dan bermukim di sana selama beberapa bulan. Kemudian beliau pergi ke Mesir 

pada akhir tahun 199 H, atau dikatakan pada tahun 200 H. Ia menetap di sana, 

mengajar, berfatwa, mengarang, dan mengajar murid-muridnya hingga wafat pada 

tahun 204 H.
99

 

2. Ushul Mazhab Imam Syafi’i 

Imam Syafi‟I dianggap sebagai ulama pertama yang menyusun kitab 

tentang ushul fiqih. Ar-Risalah yang disusunnya dalam disiplin ilmu ini dianggap 
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sebagai karya pertama yang sampai kepada kita. Mengenai hal ini, hampir terjadi 

ijma‟. 

Dari ar-Risalah al-Ushuliyah ini, dan dari apa yang ditulisnya dalam kitab 

al-Umm, kita dapat melihat ushul (dasar-dasar) dan metode ijtihadnya. Ia 

berpegang pada al-Qur‟an da as-Sunnah, dan menjadkan as-Sunnah sebagai 

penjelas bagi nash-nashnya, perinci (mufas}s}il) globalnya (mujmal), pembatas 

(muqayyaid) kemutlakannya (mut}laq), pengkhusus (mukhasish)keumumannay 

(„amm), meskipun berupa khabar ahad. Ia berpegang pada khabar ahad selama 

perawinya s\iqah (terpecaya) dan ‘adil. Ia tidak mensyaratkan kemasyhuran pada 

khabar yang menyangkut hal-hal yang menjadi kebutuhan public, sebagaimana 

dikatakan Imam Abu Hanifah, juga tidak harus sesuai dengan perbuatan penduduk 

Madinah seperti yang dikatakan Imam Malik. Imam Syafi‟I hanya mensyaratkan 

keshahihan sanad. Mengenai hadist mursal, ia tidak menjadikannya sebagai hujjah 

kecuali hadist mursal tokoh tabi‟in seperti Sa‟id bin Musayyab, asalkan terpnuhi 

syarat-syarat khusus. Metode ini berebeda dengan mazhab Imam Abu Hanifah, 

Sufyan al-Tsyauri, dan Imam Malik yang berhujjah dengan hadist 

…mendudukannya setara denganhadist muttashil.100
 

Setelah al-Qur‟an dan as-Sunnah, Imam Syafi‟I berhujjah dengan ijma‟. 

Kemudian dengan pendapat sahabat dengan memilih yang terdekat maknanya 

kepada al-Qur‟an dan as-Sunnah. Jika ia tidak melihat adanya kedekatan ini, maka 
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ia berpegang pada ucapan Khulafa‟ ar-Rasyidin dan men-tarjih-nya 

(mengunggulkannya) atas pendapat sahabat lain. Kemudian setelah itu ia 

berhujjah dengan qiya>s. Inilah prinsip-prinsip (ushul) yang diterapkan Imam 

Syafi‟I. Karena itu, ia mengkritik argumentasi (istidlal) dengan istih}sa>n atau 

selainnya, dan menilainya sebagai penetapan syari‟at dengan hawa nafsu, 

sebagaimana ia mengingkari argumentasi (istidlal) dengan mashlahah al-mursalah 

dan perbuatan penduduk Madinah.
101

 

3. Ahli Hadis dan Ahli Ra’yu 

Ketika datang masa tabi‟in yang merupakan murid para ahli fikih yang 

menetap di Madinah maupun di liar Madinah, maka di setiap kota pun terdapat 

para ahli fikih. Kemudian, berbagai pendapat mulai saling berjahuan sesuai 

dengan jauhnya jarak dan cara berfikir yang beragam. Setiap pendapat yang 

diambil disesuaikan dengan kebiasaan daerah setempat dan permasalahan yang 

sedang terjadi di sana. 

Setelah itu munculah dua metode ijtihad yang berbeda:
102

 

Pertama, yaitu para Ahli Hadis yang tidak mengambil pendapat kecuali 

dalam keadaan terpaksa, sebagaimana diperbolehkannya seorang muslim untuk 

makan daging babi ketika dalam keadaan terpaksa. Mereka tidak berfatwa kecuali 

dalam suatu permasalahan yang sudah terjadi. Mereka mayoritas tinggal di Hijaz, 

sebabnegeri Hijaz merupakan tanah air para sahabat dan tempat turunnya wahyu. 
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Kedua, yaitu Ahli Ra‟yu yang mereka banyak mengeluarkan fatwa dengan 

pendapat mereka, selama tidak ada hadis shahih yang menjelaskan perkara 

tersebut. Mereka membahas permaslahan-permasalahan yang yang belum terjadi, 

lalu menetapkan hukum terhadap perkara-perkara tersebut dengan pendapat 

mereka. Mayoritas mereka tinggal di Irak, karena mereka mencotoh metode 

Abdullah bin Mas‟ud. 

Imam Syafi‟I datang, lalu beliau mendapati metode pengambilan dalil 

untuk menetukan hukum-hukum tanpa dilandasi nash. Oleh karena itu, beliau 

tidak memakai metode yang tidak terikat dalam menyimpulkan hukum. Beliau 

melihat bahwa sesungguhnya ra’yu tidak dapat digunakan di dalam syariat, 

kecuali jika dilandasi dengan metode qiyas. Sehingga ra’yu dalam keadaan ini 

membawa nash dan bukan mengadakan perkara bid’ah dalam syariat. 

Beliau telah meletakkan standarisasi dan aturan untuk qiyas. Beliau 

membela dan menguatkannya, sampai-sampai para pengikut mazhab Hanafi 

sadar dalam pembebasan dan penetapannya. 

4. Definisi, Rukun dan Syarat Akad Muza>ra’ah 

Syafi’iyah mendefinisikan muza>ra’ah secara istilah dengan difinisi 

transaksi penggarap tanah dengan upah sebagian hasil bumi yang ia kelolah dan 

biji berasal dari pemilik tanah. Sedangkan mukha>barah sama seperti muza>ra’ah, 

hanya saja biji dari pihak penggarap tanah. Dua model akad ini tidak 

diperbolehkan menurut Sya>fi’iyah, karena tidak sah menyewahkan tanah dengan 
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sebagian hasil bumi yang digarap. Ini adalah pendapat yang mu’tamad dalam 

mazhab.
103

 

Adapun illah dilarangnya kedua akad ini adalah adanya sesuatu yang 

belum diketahui dalam akad, karena penggarap menggarap tanah tanpa tahu apa 

yang akan ia dapat secara pasti, jadi di dalam transaksi ini ada unsur gharar.. Lalu 

mengapa akad transaksi yang jelas dan dapat dilakukan (ija>rah) ditinggalkan dan 

lebih memilih untuk berakad dengan akad yang mengandung unsur gharar 

(muza>ra’ah/mukha>barah). Hanya saja ulama’ Syafi’iyah membolehkan akad 

muza>ra’ah dengan syarat harus include dalam akad musa>qah.
104

 

Melihat definisi dan batasan yang diberikan oleh ulama’ Sya>fi’iyah, maka 

akad muza>ra’ah harus include atau ikut dalam akad musa>qah. Oleh karena itu  

rukun dan syarat akad musa>qah harus terpenuhi terlebih dahulu. Adapun Rukun 

musa>qa>h ada enam dengan rincian sebagai berikut:
105

 

a. Pemilik tanah 

Pemilik tanah haruslah orang yang memiliki wewenang untuk 

bertransaksi. Ketika pemilik tanah adalah orang yang tidak memiliki wewenang  

untuk bertransaksi (seperti anak kecil atau orang gila), maka dapat diwakili oleh 

walinya. 
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b. Penggarap 

Sama seperti pemilik tanah, penggarap juga haruslah orang yang memiliki 

wewenang untuk bertransaksi. 

c. Sighat 

Akad musa>qa>h harus menggunakan ija>b dan qabu>l. Lafal ija>b adakalanya 

dengan menggunakan lafadz yang s}a>ri>h dan adakalanya menggunakan lafal 

kina>yah dan tidak boleh menggunakan lafal ija>rah. Adapun lafal qabu>l haruslah 

bersambung dengan ija>b sesuai dengan kadar kebiasaan. Untuk orang bisu maka 

bisa menggunakan isyarat atau tulisan. 

d. Objek 

Pohon yang dapat digarap dengan akad musa>qah adalah pohon kurma dan 

anggur. Hal itu dikarenakan teks hadits yang jelas menerangkan bahwa Nabi 

SAW pernah bermuamalah dengan penduduk Khaibar dengan menggunakan akad 

musa>qah atas pohon kurma. Sedangkan pohon anggur disamakan dengan pohon 

kurma karena termasuk sejenis. Sebagian imam madzhab dan ulama’ tarji>h 

membolekan bermuamalah dengan menggunakan akad musa>qah atas semua jenis 

pohon yang berbuah karena disamakan dengan pohon kurma dan anggur dan juga 

karena keumuman hadits Nabi. Pendapat inilah yang lebih sesuai dengan hikmah 

pensyariatan dalam menjaga kemaslahatan dan kemudahan bagi manusia apalagi 

dengan kondisi saat ini dimana banyak sekali jenis pohon berbuah yang dijadikan 

objek kerjasama. Ini adalah qaul qadi>m Imam Syafi’i. 

e. Penggarapan 
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Pekerjaan yang harus dilakukan oleh penggarap agar pohon dapat berbuah 

dan dipanen setiap tahun adalah sebagai berikut: 

1) Pengairan dan hal-hal yang berkaitan dengannya, seperti membuat jalur aliran 

air, membuka bendungan dan mengalirkannya ketika dibutuhkan dll. 

2) Penyerbukan pohon. 

3) Pemotongan ranting-ranting yang membahayakan dan membersikan 

rerumputan yang mengganggu pohon. 

4) Memisahkan antara ranting-ranting pohon dengan rerumputan sesuai adat 

yang ada. 

5) Menjaga buah dari pencuri (menurut pendapat yang paling sahih). 

f. Buah/Hasil 

Syarat-syaratnya adalah sebagai berikut: 

1) Harus diperuntukkan untuk pemilik tanah dan penggarap secara khusus. 

2) Tidak boleh diperuntukkan untuk salah seorang dari pemilik tanah atau 

penggarap. 

3) Bagian masing-masing harus diketahui dengan bagian yang pasti, seperti 

sepertiga, seperempat atau setengah. 

Adapun syarat dalam akadmusa>qah ada dua: 

a) Penggarap harus memiliki hak penuh untuk menggarap tanah yaitu dengan 

menyerakan tanah secara penuh kepadanya. 
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b) Tidak boleh memutlakkan akad musa>qah tanpa dibatasi waktu, dan tidak 

boleh juga membatasinya dengan batasan dimana pada saat itu pohon belum 

berbuah atau membatasi dengan kurun waktu dimana pada saat itu pohon 

sudah tidak lagi produktif berbuah.  

Setelah rukun dan syarat diatas terpenuhi, barulah setelah itu syarat-

syarat akad muza>ra’ah di bawah ini harus terpenuhi:
106

 

a) Akad musa>qah dan akad muza>ra’ah harus menjadi satu. Ketika kedua akad 

tersebut dilakukan secara sendiri-sendiri maka akad muza>ra’ah menjadi rusak. 

Ini adalah berdasarkan pendapat yang mu’tamad dalam madzhab. 

b) Tidak boleh ada pemisah antara muza>ra’ah dan musa>qah ketika akad. Maka 

tidak sah ketika dua orang melakukan akad musa>qah kemudian menunggu 

waktu sampai jelas bahwa akad tersebut terlaksana, baru kemudian keduanya 

melakukan akad muza>ra’ah. 

c) Akad musa>qah harus didahulukan dari pada akad muza>ra’ah, agar diketahui 

bahwa akad musa>qahlah yang diutamakan, sedangkan akad muza>ra’ah hanya 

sebagai pengikut. 

d) Penggarap lahan muza>qah dan muza>ra’ah harus satu orang. 

Secara umum dapat difahami bahwa akad muza>ra’ah bisa terlaksana 

apabila dalam lahan yang digarap dengan akad musa>qah tedapat tanah yang 

masih kosong yang bisa untuk ditanami. 
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E. Metode Pemikiran Ulama Hanabilah 

1. Mazhab Hanbali 

Ia adalah Abu Abdullah bin Ahmad bin Hanbal bin Hilal bin Asad asy-

Syaibani. Lahir di Baghdad pada tahun 164 H, dan wafat di Baghdad juga pada 

tahun 241 H. 

Ia pergi mencari ilmu ke Makkah, Madinah, Syam, Yaman dan negeri-

negeri lainnya. Ia belajar fiqih pada Imam Syafi‟I ketika ia berkunjung ke 

Baghdad. Kemudian ia menjadi mujtahid mandiri dan memiliki mazhab khusus. Ia 

sangat menguasai as-Sunnah, menghafalnya, dan memilah mana yang shahih dan 

mana yang cacat. Ia adalah seorang ulama dan imam Sunnah di masanya. Kitab 

Musnad-nya yang dikenal dengan Musnad Ahmad bin Hanbal mencakup lebih 

dari empat puluh ribu hadist.
107

 

Di samping alim dan mumpuni dalam bidang Sunnah, ia juga seorang 

faqih yang mendalam hingga Imam Syafi‟i berkata pada saat ia pergi ke Mesir : 

“Aku keluar dari Baghdad dan tidak meninggalkan seorang laki-laki yang lebih 

mulia, lebih alim dan lebih faqih daripada Ahmad bin Hanbal”. Ia pernah dipaksa 

oleh Khalifah al-Ma‟mun untuk mengatakan bahwa al-Qur‟an adalah makhluk 

namun ia tidak mau mengatakan seperti yang dikehendakinya, sehingga khalifah 

menyiksa dan mengurunginya. Ini adalah kesalahan besar dari khalifah al-
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Ma‟mun, karena memaksa umat untuk mengikuti bid‟ah semisal ini yang tidak 

diperkenankan dalam syari‟at Allah, namun inilah yang terjadi.
108

 

2. Ushul Fiqih Ahmad bin Hanbal 

Imam Ahmad nn Hanbal membangun fiqihnya di atas empat dasar 

(ushul).109
 

Pertama, nash dari al-Qur‟an dan as-Sunnah. Jika Ahmad bin Hanbal mendapati 

nash maka ia tidak berpaling kepada dalil atau ulama yang bertentangan, siapapun 

dia. Sunnah baginya terlalu mulia untuk dihadapkan dengan pendapat-pendapat 

ulama, meskipun sunnah ahad, meskipun yang menentangnya seorang mujtahid 

atau ulama fiqih besar. Ia tidak mengutamakan perbuatan penduduk Madinah juga 

selainnya atas hadist shahih, tidak juga ra’yu(nalar), ucapan orang yang berilmu 

atau tidak berilmu yang bertentangan yang disebut umat sebagi ijma’. Dalam 

metode ini ia seperti Imam Syafi‟i. 

 Kedua, fatwa sahabat yang tidak diketahui ada sahabat lain yang 

menentangnya. Ahmad bin Hanbal mengambilnya sebagai hujjah dan tidak 

menamakannya sebagai ijma‟. 

 Ketiga, jka sahabat berselisih, ia memilih pendapat yang lebih mendekati 

al-Qur‟an dan as-Sunnah. 

 Keempat, berpegang pada hadist mursal dan hadist dha’if  jika tidak 

mendapati dalil lain yang menolaknya. Inilah yang lebih ia unggulkan daripada 
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qiya>s.Hadist dha’if baginya sama dengan hadist shahih, bukan hadis bathil atau 

munkar atu hadis ang di dalam riwayatnya terdapat seorang tidak terpercaya. Jika 

ia tidak mendapati satu atsar atau ucapan sahabat atau ijma’ yang bertentangan 

dengan hadis dha’if , maka ia menerapkannya dan mengunggulkannya atas qiya>s. 

 Kelima, qiya>s yang merupakan dasar (ushul) terakhir baginya dan 

dipergunakannya karena darurat, jika tidak didapati nash dalam al-Qur‟an, as-

Sunnah, fatwa sahabat, hadist mursalatau hadist dha‟if. 

 Dalam beberapa kesempatan Ahmad bin Hanbal menangguhkan fatwa 

karena adanya dalil-dalil yang bertentangan, atau karena tidak meneliti atsar 

mengenai masalah, meskipun ia banyak mengetahui ucapan-ucapan sahabat dan 

hadist-hadist Nabi SAW. Ia tidak cenderung kepada fiqih asumtif (taqdiri), dan 

jika ditanya mengenai masalah yang belum terjad, maka ia tidak mau 

menjawabnya.   

3. Ahli Hadis dan Ahli Fikih 

Bidang studi fikih dan hadis merupakan keahlian Imam Ahmad. Beliau 

memiliki kedudukan yang istimewa di kedua bidang studi tersebut. Beliau 

mencurahkan seluruh kemampuannya untuk menekuni keduanya.
110

 

Imam Ahmad memiliki minat yang tinggi terhadap ilmu hadis, mengetahui 

atsar para sahabat, putusan dan fatwa mereka. Memalui pengetahuannya terhadap 

putusan hukum Rasulullah SAW dan fatwa para sahabat, beliau bias memetic 
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banyak faedah dalam bidang fikih. Itulah metode lurus yang ditempuh Imam 

Ahmad, sehingga fikihnya adalah fikih ma’s\u>r atau semi ma’s\u>r. Setelah 

mengetahui ushul, na>sikh dan mansu>kh, serta kaidah-kaidah umum, beliau 

mengetahui tat acara ber-istinba>t} dan tata cara mengeluarkam hukum cabang dari 

sumber utama syariat. 

Itulah yang dipelajari Ahmad bin Hanbal dari Imam Syafi’i. Adapun 

pandangannya mengenai kecerdasan yang dimiliki Imam Syafi’I, maka Imam 

Syafi’I adalah teladan mulia yang tidak boleh dipandang sebelah mata oleh para 

penuntut Ilmu Al-Qur’an dan Al-Sunnah. 

Imam Ahmad menimba ilmu yang dimiliki Imam Syafi’I, semua yang ia 

pelajari berkenaan dengan fikih dan tat acara ber-istinba>t}. Hasilnya, Ahmad 

mampu mempelajari Sunnah dan atsar  secara lurus, dan menempuh metode atsar 

dalam fikihnya. Jika tidak mengetahui adanya putusan seorang sahabat atau 

tabi’in dalam suatu masalah yang ditanyakan, maka imam Ahmad berusaha 

mendekati atsar-atsar yang ada. Dengan demikian fikih Imam Ahmad adalah 

fikih ma’s\u>r, meniru atau mendekati atsar-atsar shahih. Fikih berdasarkan atsar 

ini merupakan sumbangsih nyata dari Imam Ahmad dan sebuah manifestasi dari 

keluasan ilmu beliau. 

Pengetahuannya di bidang hadis dana tsar menjadikannya dinobatkan 

sebagai imam di bidang hadis. Sedangkan keahliannya menyimpulkan hukum-

hukum fikih berdasarkan hadis dan atsar, menjadikannya sebagai imam di bidang 

fikih. Fikih bersumber atsar ini sangat berpengaruh terhadap hakikat, logika, 
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analogi, kaidah-kaidah yang dibuat, ciri khas, dan fenomena sosok Ahmad bin 

Hanbal.  

4. Definisi, Rukun dan Syarat Akad Muza>ra’ah 

Hana>bilah mendefinisikan muza>ra’ah sebagai penyerahan sebidang tanah 

yang layak untuk ditanami dan benih yang akan ditanam oleh pemiliknya kepada 

penggarap yang akan menggarap tanah tersebut, sedangkan hasil tanamanya 

dibagi antara mereka berdua sesuai dengan ukuran yang lazim, seperti sepertiga 

atau setengah. Selain itu, ketika pemilik tanah menyerahkan tanahnya yang 

sudah ditanami kepada penggarap agar penggarap merawatnya sampai 

berkembang atau berbuah dan nantinya ia akan mendapatkan bagian tertentu dari 

hasil tanaman tersebut, maka praktik kerjasama seperti ini juga disebut 

muza>ra’ah. Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa ulama Hana>bilah 

mendefinisikan muza>ra’ah dengan definisi yang hampir sama dengan ulama 

Hana>fiyah, hanya saja ulama Hana>bilah mengkhususkan bahwa biji harus berasal 

dari pemilik tanah. 

Rukun muza>ra’ah adalah ija>b dan qabu>l. Adapun ija>b maka boleh dengan 

menggunakan setiap lafadz yang menunjukkan makna yang dimaksud, seperti 

‚aku berakat muza>ra’ah denganmu terhadap lahanku ini‛ atau ‚aku menyerahkan 

lahanku kepadamu agar engakau menanaminya dengan upah setengah dari hasil 

panen‛ dan lain sebagainya. Akad muza>ra’ah boleh dengan menggunakan lafad 

ija>rah. Ketika seseorang berkata ‚aku menyewahmu untuk menggarap lahanku 

dengan bayaran sewah sebagian dari hasil panen lahan yang digarap‛ maka akad 
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tersebut sah. Ketika penggarap menerima tanah kemudian menggarapnya tanpa 

mengucapkan qabu>l, maka hal ia sudah dianggap menerima. Adapun syarat 

sahnya akad muza>ra’ah menurut ulama Hana>bilah ada empat:
111

 

1) Kedua orang yang berakat haruslah orang yang sah melakukan akad, maka 

tidak sah akad muza>ra’ah yang dilakukan oleh orang gila dan anak kecil yang 

belum mumayiz sebagiamana ketentuan yang ada pada akad jual beli. 

2) Jenis benih harus diketahui, maka tidak sah jika jenis benih yang hendak 

ditanam tidak diketahui (oleh kedua belah pihak). 

3) Menentukan lahan yang akan digarap dan menjelaskan luasnya. 

4) Menetukan jenis benih yang akan ditanam. Ketika pemilik tanah berkata 

kepada penggarap ‚jika kamu menanaminya sya’i>r maka kamu akan 

mendapatkan bagian seperempat dan jika kamu menanaminya h}intah maka 

kamu akan mendapatkan bagian setengah‛, maka hukum akad seperti ini 

tidak sah karena adanya ketidakpastian. 

Menurut pendapat yang sahih, tidak disyaratkan bahwa biji berasal dari 

pemilik tanah, akan tetapi masing-masing dari memilik tanah dan penggarap 

harus membayarkan modal pokok, maka sah hukumnya ketika salah seorang dari 

keduanya menyerahkan tanah saja sedangkan yang lain menanggung benih, sapid 

dan pekerjaan. Disyaratkan pula bahwa bagian dari keduanya harus berupa 

bagian yang lazim, seperti setengah, sepertiga dan lain sebagainya. 
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Bertolak belakang dengan ulama Sya>fi’iyyah, ulama Hana>bilah 

berpendapat bahwa akad muza>ra’ah adalah akad yang bias berdiri sendiri tanpa 

harus mengikuti akad musa>qah dan keduanya boleh disendirikan atau 

dikumpulkan menjadi satu layaknya akad jual beli dan sewa menyewa.
112

 

Ketika  akad muza>ra’ah rusak sedangkan biji berasal dari penggarap, 

maka hasil tanah yang digarap tersebut menjadi milik penggarap, karena ia 

sebagai pemilik biji, namun ia berkewajiban untuk mengganti upa yang sepadan 

bagi pemilik tanah. Adapun ketika biji berasal dari keduanya, maka hasil panen 

dibagi berdua berdasarkan modal masing-masing.
113

 

Hukum akad muza>ra’ah seperti hukum akad musa>qah dalam segala hal 

yang berkaitan dengan kewajiban pemilik tanah dan penggarap, akad yang boleh 

dan tetap serta dalam perbedaan kedua belah pihak dalam menetapkan bagian 

masing-masing.
114
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BAB III 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Perbandingan Akad Muza>ra’ah  Dalam Empat Mazhab 

Pada BAB III ini dijelaskan secara rinci akad muza>ra’ah menurut Ulama 

Hanafiyyah, Malikiyyah, Sya>fi’iyyah dan Hanabilah dan implementasinya pada 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syari‟ah. 

1. Definisi Akad Muza>ra’ah   

Akad Muza>ra’ah adalah salah satu usaha dalam sistem perekonomian 

secara islami dengan melakukan pemberdayaan sumber daya tanah melalui sistem 

pertanian dan juga salah satu bisnis tertua yang hingga sekarang masih eksis dan 

dipraktikan oleh masyarakat muslim, salah satunya di Indonesia. Dalam BAB ini 

peneliti menjelaskan lebih rinci tentang ketentuan akad muza>ra’ah menurut empat 

mazhab (Hanafiyyah, Malikiyyah, Sya>fi’iyyah dan Hanabilah) yang mu‟tamad 

(diakui).  

a. Definisi dan Landasan Akad Muza>ra’ah  Menurut Ulama Hanafiyyah 

Kita ketahui apa yang telah dipaparkan di atas, bahwa akad muza>ra’ah 

menurut Hanafiyyah, adalah akad untuk bercocok tanam dengan bayaran hasil 

bumi yang digarap.
115

 Dalam hal ini Ulama Hanafiyyah beranggapan bahwa akad 
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muza>ra’ah merupakan akad antara pemilik tanah dan penggarapnya dengan 

spesifikasi bahwa penggarap tanah menyewa tanah untuk digarap dengan 

menyerahkan sebagian hasil bumi kepada pemilik tanah sebagai pembayaran sewa 

atau pemilik tanah menyewakan penggarap tanah untuk menggarapnya dengan 

bayaran sebagian hasil bumi yang digarap. 

Istilah muza>ra’ah dan mukhabarah menurut ulama Hanafiyyah hampir 

tidak bisa dibedakan. Muza>ra’ah menggunakan kalimat bi ba‟d al-kharij min al-

ard, sedangkan mukhabarah denga kalimat bi ba‟d ma yakhruju min al-ard. Jadi 

menurut Hanafiyyah muza>ra’ah dan mukhabarah adalah sama. 

Syarat yang berlaku untuk  biji menurut ulama Hanafiyyah itu harus jelas 

(diketahui) oleh kedua belah pihak, begitu pula kadarnya. Hal ini oleh karena 

muza>ra’ah adalah akad atas pekerjaan, sehingga apabila yang akan dikerjakan 

tidak jelas jenis dan kadarnya maka hukumnya tidak sah. 

Muhammad dan Abu Yususf berpendapat bahwa akad muza>ra’ah itu 

diperbolehkan, sedangkan yang dipakai dalam madzhab Hanafi adalah pendapat 

keduanya.
116

 Oleh karena itu menyewakan tanah dengan mengeluarkan sebagian 

hasil bumi yang telah dipanen adalah sah secara mutlak. 

b.  Definisi Akad Muzara‟ah Menurut Ulama Malikiyyah 
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Akad Muzara‟ah menurut Ulama Malikiyyah adalah syirkah dalam 

akad.
117

 Istilah syirkah menjadi patokan bahwa akad muza>ra’ah menurut mazhab 

Malikiyyah adalah berprinsip pada modal, yakni keduanya harus mentaksiri harga 

masing-masing dari tanah dan jerih payah serta alat untuk bercocok tanam untuk 

kemudian dijadikan patokan dalam membagi keuntungan, maka akad seperti 

inilah yang sah menurut Ulama Malikiyyah. Dan hal ini juga merupakan kerja 

sama antara modal (harta) dengan pekerjaan, dan hal tersebut diperbolehkan 

seperti halnya akad mudharabah, karena dibutuhkan oleh masyarakat.  

Adapun istilah muza>ra’ah dan mukhabarah menurut ulama Malikiyyah 

adalah hampir tidak bisa dibedakan. Hal ini sama dengan yang telah dijelaskan 

Ulama Hana>fiyyah di atas. 

c. Definisi Akad Muzara‟ah Menurut Ulama Syafi’iyah 

Muza>ra’ah secara istilah dengan difinisi transaksi penggarap tanah 

dengan upah sebagian hasil bumi yang ia kelolah dan biji berasal dari pemilik 

tanah. Sedangkan mukha>barah sama seperti muza>ra’ah, hanya saja biji dari pihak 

penggarap tanah. Dua model akad ini tidak diperbolehkan menurut Sya>fi’iyah, 

karena tidak sah menyewahkan tanah dengan sebagian hasil bumi yang 

digarap.
118

 Ulama Sya>fi’iyah tidak sepakat dengan adanya akad muza>ra’ah dan 

mukha>barah, tanpa include pada akad musaqah. Karena kedua akad tersebut 
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mengandung illah, yakni adanya sesuatu yang belum diketahui dalam akad, 

karena penggarap menggarap tanah tanpa tahu apa yang akan ia dapat secara 

pasti, jadi di dalam transaksi ini ada unsur gharar (ketidak pastian). Dalam hal 

ini, Ulama Sha>fi’iyah berpendapat agar tanah tersebut dapat dimanfaatkan, maka 

dengan cara disewakan ketika pemilik tanah tidak mampu untuk menggarapnya. 

Dalam akad sewa-menyewa terdapat kejelasan bagian untuk masing-masing dari 

pemilik tanah dan penggarap. Lalu mengapa akad transaksi yang jelas dan dapat 

dilakukan (ija>rah) ditinggalkan dan lebih memilih untuk berakad dengan akad 

yang mengandung unsur gharar (muza>ra’ah atau mukha>barah). 

d. Definisi Akad Muzara‟ah Menurut Ulama Hana>bilah 

Muza>ra’ah sebagai penyerahan sebidang tanah yang layak untuk ditanami 

dan benih yang akan ditanam oleh pemiliknya kepada penggarap yang akan 

menggarap tanah tersebut, sedangkan hasil tanamanya dibagi antara mereka 

berdua sesuai dengan ukuran yang lazim, seperti sepertiga atau setengah.
119

 

Dalam hal ini ulama Hana>bilah membolehkan penyewaan tanah dengan imbalan 

sebagian dari hasil tanaman yang dirawatnya, seperti sepertiga atau setengah, 

baik hasilnya berupa makanan seperti gandum atau bukan makanan seperti kapas. 

Hukum sewa-menyewa seperti ini diperbolehkan. 

Dari definisi-definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa keempat 

mazhab tersebut membolehkan akad muza>ra’ah dengan tujuan yang sama yaitu 
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tolong menolong dan memberikan kemudahan dalam pergaulan hidup. Di sisi lain 

juga bisa menjadikan lahan yang kosong bisa bermanfaat, dan orang yang 

menganggur bisa memperoleh pekerjaan. Karena dalam Islam tidak menyukai 

menganggurkan tanah dari kegiatan bercocok tanam, tindakan itu berarti 

mengabaikan ni’mat dan menyiakan harta, sedangkan Nabi SAW melarang 

menyia-nyiakan harta. Oleh karena itu, apabila seorang muslim mempunyai tanah 

pertanian, maka dia harus memproduktifkan atau memanfaatkannya dengan 

bercocok tanam. Adapun yang paling utama dalam pelaksanaan akad muza>ra’ah 

adalah adanya kejelasan (diketahui) sehingga akad tersebut mengandung unsur 

keadilan dan tidak mengandung unsur gharar (penipuan), sehingga dalam 

pelaksanaan tersebut tidak ada salah satu pihak yang dirugikan. Nabi SAW 

memandang bahwa rasa keadilan  menghendaki agar kedua belah pihak bersekutu 

di dalam memperoleh hasilnya, sedikit atau banyak, dan tidak dibenarkan salah 

satu pihak menetapkan bagian tertentu. Karena adakalanya tanah hanya 

menghasilkan sejumlah tertentu saja, sehingga dengan demikian semua hasilnya 

akan diambil oleh satu pihak, sedangkan pihak yang lain menanggung kerugian. 

Dan kadang-kadang bagian yang ditentukan untuk pemilik lahan tidak 

menghasilakn sesuatu sehingga dia tidak mendapatkan apa-apa, sedangkan pihak 

yang lain mendapat seluruh hasilnya. Oleh karena itu, masing-masing pihak harus 

mendapatkan bagian dari hasilnya sesuai dengan ketentuan yang telah disepakati 

bersama. Jika hasilnya banyak, maka kedua belah pihak mendapatkan bagian 

yang banyak, dan jika hasilnya sedikit maka keduanya mendapatkan hasil yang 
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sedikit pula. Jika tidak menghasilkan sesuatu, maka keduanya menanggung 

kerugian bersama-sama. Cara ini lebih menyenangkan jiwa kedua belah pihak. 

2. Rukun-Rukun Akad Muza>ra’ah 

a. Rukun Akad Muza>ra’ah Menurut Ulama Hanafiyyah 

Adapun rukun akad muza>ra’ah adalah ija>b dan qabu>l antara pemilik dan 

penggarap tanah.
120

 Dalam hal ini ijab dan qabul menjadi syarat nomor satu yang 

dikemukakan oleh Hanafiyyah, sehingga jika dalam perjanjian atau kesepakatan 

tersebut tidak adanya ijab dan qabul dari kedua belah pihak yang bersangkutan 

maka akad tersebut dianggap batal. Karena ketika Ulama Hanafiyyah itu 

menjelaskan ijab dan qabul, secara otomatis mencakup ‘amalul ‘amil (penggarap 

dan pemilik lahan), lahan, alat untuk bercocok tanam, dan biji. 

Apabila ijab dan qabul dilakukan dengan tidak benar maka perjanjian 

tidak berlaku dan akad muza>ra’ah dikatakan batal. Sehingga hal tersebut harus 

diperhatikan betul cara ijab dan qabul yang telah ditentukan, karena ijab dan 

qabul merupakan inti dari perjanjian itu sendiri. 

Menurut Hanafiyyah, rukun akad muza>ra’ah adalah ijab dan qabul. Ijab 

dinyatakan wajib oleh pemilik lahan, begitu pula qabul wajib dinyatakanoleh 

penggarap (‘amil atau muzar’i). redaksi yang dinyatakan ketika mengucapkan 

ijab adalah lafadz ‚ista’jara‛. 
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b. Rukun Akad Muza>ra’ah Menurut Ulama Ma>likiyyah 

Menurut ulama Ma>likiyyah, akad muza>ra’ah memiliki tiga rukun utama. 

Rukun yang pertama dan kedua adalah muta’a>qida>n (dua orang yang berakat), 

keduanya haruslah orang yang memiliki wewenang untuk melakukan akad. 

Adapun rukun yang ketiga adalah manfaat, untuk terwujudnya manfaat ini harus 

terpenuhi dua syarat. Pertama, dalam akad muza>ra’ah ini tidak diperbolehkan 

menggunakan imbalan berupa barang yang terlarang untuk dipergunakan sebagai 

biaya sewa tanah. Kedua, bagian masing-masing harus sesuai dengan modal awal 

yang dikeluarkan.
121

 Secara umum ulama Ma>likiyyah  menetapkan bahwa rukun 

muza>ra’ah adalah segala sesuatu yang menjadikan akad muza>ra’ah sah secara 

syara’.
122

 

Dalam hal ini ulama‟ Ma>likiyyah menjelaskan rukun akad muza>ra’ah 

secara umum, akan tetapi penjelsan tersebut dapat dipahami sebagaimana 

penjelasan dari mazhab  Hana>fiyah, hanya saja redaksi yang dikeluarkan itu 

berbeda. Karena segala sesuatu yang menjadikan akad  muza>ra’ah sah secara 

syara’, maka akad tersebut pasti mengikat adanya ‘amalul amil (pemilik tanah 

dana lahan), sighat (ijab dan qabul), lahan, alat bercocok tanam, dan biji. Ulama 

Ma>likiyyah melarang untuk menggunakan imbalan berupa barang yang terlarang 

untuk dipergunakan sebagai biaya sewa tanah karena tidak bisa dikenai hukum 
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dan dampak, maka akad seperti itu tidak sah. Dan tidak bisa dikenainya obyek 

dengan hukum akad itu karena ada larangan Syari’.  

Keabsahan akad muza>ra’ah menurut mazhab Ma>likiyyah adalah 

penaksiran modal antara keduanya (pemilik lahan dan penggarap), sebagaimana 

peniliti singgung dalam definisi akad muza>ra’ah di atas. 

Menurut Ma>likiyyah, ijab dan qabul wajib dinyatakan oleh keduanya 

(baik dari pemilik lahan dan penggarap). Ijab dinyatakan wajib oleh pemilik 

lahan, begitu pula qabul wajib dinyatakan oleh penggarap (‘amil atau muzar’i). 

redaksi yang dinyatakan ketika mengucapkan ijab adalah lafadz  ‚zara’a‛. 

c. Rukun Akad Muza>ra’ah Menurut Ulama Syafi’iyah 

Melihat definisi dan batasan yang diberikan oleh ulama’ Sha>fi’iyah, maka 

akad muza>ra’ah harus include atau ikut dalam akad musa>qah. Oleh karena itu  

rukun dan syarat akad musa>qah harus terpenuhi terlebih dahulu. Adapun Rukun 

musa>qa>h ada enam dengan rincian sebagai berikut:
123

 

1. Pemilik tanah 

2. Penggarap 

3. Sighat 

4. Objek, pohon kura dan anggur (mayoritas ulama) dan semua jenis tanaman 

(sebagian ulama) 

                                                           
123

 Musthafa al-Khin dkk, Al-Fiqh al-Manhajiy ‘ala Maz}hab al-Ima>m al-Syafi’i (Damaskus: Dar 

al-Qalam, 2009), hal. 190-194. 
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5. Penggarapan, penjagaan atau perawatan tanaman  

6. Buah atau hasil, keuntungan harus dibagi atau dirasakan oleh kedua belah 

pihak dan tidak boleh hanya dirasakan satu pihak saja. 

d. Rukun Akad Muza>ra’ah Menurut Ulama Hana>bilah 

Rukun muza>ra’ah adalah i>ja>b dan qabu>l.124
 Hal ini sama dengan 

penjelasan yang dikemukakan oleh Ulama Hanafiyyah, yakni  

a. Pemilik tanah 

b. Penggarap 

c. Sighat atau ijab dan qabul 

d. Lahan 

e. Alat bercocok tanam 

f. Biji 

Dalam ketentuan ini, Ulama Hanafiyyah, Malikiyyah, dan Hanabilah 

terdapat kesamaan, Kecuali Ulama Sya>fi’iyyah yang harus include terlebih 

dahulu pada akad musaqah. 

3. Syarat-Syarat Akad Muza>ra’ah 

a. Syarat Akad Muza>ra’ah Menurut Ulama Hanafiyyah 

1) Orang yang berakad 

Ahliyah, kecakapan seseorang untuk menunaikan kewajiban hak-hak 

yang disyari‟atkan kepadanya dan yang dibenakan atasnya.  Kecakapan 

                                                           
124

 Musthafa al-Khin dkk, Al-Fiqh al-Manhajiy ‘ala Maz}hab al-Ima>m al-Syafi’i (Damaskus: Dar 

al-Qalam, 2009), hal. 190-194 



92 

 

manusia  untuk menuntut hak yang dimilikinya, untuk dituntut dengan hak 

orang lain yang ada padanya, dan pernyataannya diakui dapat mewujudkan 

akad dan implikasi syar‟inya. Asas kecakapan ini adalah akal dan tamyiz, 

bukan kehidupan.  Yang dimaksud dengan tamyiz adalah mengetahui lafadz-

lafadz yang dapat mewujudkan akad, mengetahui pengaruh akad-akad 

tersebut, dan mengetahui adanya manipulasi di dalam akad-akad itu baik yang 

berat atau yang ringan. Semua itu tidak diberikan kecuali kepada orang yang 

telah berumur tujuh tahun. Adapun sebelum umur itu, akal dan tamyiz-nya 

tidak dipertimbangkan. Dengan demikian, tidak sah akad yang dilakukan oleh 

orang yang gila, atau anak yang belum mumayyiz, karena akal merupakan 

syarat kecakapan (ahliyah) untuk melakukan tasarruf. Adapun baligh tidak 

menjadi syarat dibolehkannya akad muza>ra’ah. 

2) Tanaman yang ditanam  

Tanaman yang ditanaam harus jelas (diketahui) oleh kedua belah 

pihak, begitu pula kadarnya. Hal ini oleh karena muza>ra’ah adalah akad atas 

pekerjaan, sehingga apabila yang akan dikerjakan tidak jelas jenis dan 

kadarnya maka hukumnya tidak sah. Jenis yang ditanam diperbolehkan dari 

semua macam jenis biji. Biji diperbolehkan dari pemilik lahan dan juga 

diperbolehkan dari penggarap, tidak diperbolehkan biji dari keduanya karena 

akad muza>ra’ah dalam Ulama Hanafiyyah adalah akad sewa-menyewa tanah 

antara pemilik tanah dan penggarap dengan imbalan sebagian hasil bumi yang 

dikeluarkan dari bumi tersebut,  bukan akad syirkah atau kerja sama, yang 
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mana modal atau harta harus ditaksir terlebih dahulu, kemudian dikeluarkan 

bersama di antara keduanya. 

3) Hasil yang akan didapatkan 

Hasil tanaman harus dijelaskan dalam perjanjian, karena hal itu sama 

dengan upah, yang apabila tidak tidak jelas akan akan menyebabkan rusaknya 

akad. Hasil tanaman harus dimiliki bersama oleh para pihak yang melakukan 

akad, apabila disyaratkan  hasilnya untuk salah satu pihak maka akad menjadi 

batal. Hasil tanaman. Pembagian hasil tanaman harus ditentukan kadarnya 

(nisbah-nya), seperti separuh, sepertiga, seperempat, dan sebagainya yang 

telah disepakati bersama. 

4) Tanah yang akan ditanami 

Tanah yang akan digarap harus diketahui dengan jelas (luas dan 

batasnya), supaya tidak menimbulkan perselisihan antara para pihak yang 

melakukan akad. Tanah tersebut harus diserahkan kepada penggarap, sehingga 

ia mempunyai kebebasan untuk menggarapnya. Tanah harus layak untuk 

ditanami, apabila tanah tersebut tidak layak karena tandus misalnya, maka 

akad tidak sah. Hal tersebut oleh karena muza>ra’ah adalah suatu akad di mana 

upah atau imbalannya diambil dari sebagian hasil yang diperoleh.  

5) Waktu penggarapan lahan 

Masa yang ditentukan harus sesuai dengan masa panen. Akad 

muza>ra’ah haruslah masa tersebut dapat memungkinkan tanaman untuk 
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ditanam, hal ini menysaratkan pula adanya penentuan akad  muza>ra’ah bahwa 

masa atau tenggang waktu itu memungkinkan bagi tanaman untuk dipanen. 

6) Alat pertanian 

Alat pertanian harus sudah include dalam akad. 

b. Syarat Akad Muza>ra’ah Menurut Ulama Ma>likiyyah 

1) Tidak terdapat unsur penyewaan lahan dengan bayaran sewa berupa 

sesuatu yang tidak boleh dipergunakan untuk menyewa.  

Akad tidak boleh mencakup penyewaan tanah dengan imbalan 

sesuatu yang dilarang, yaitu dengn menjadikan tanah sebagai imbalan 

bibit (benih). Dengan demikian, menurut Ma>likiyyah benih (bibit) harus 

ditanggung bersama-sama oleh pemilik tanah dan penggarap. Apabila 

bibit (benih) ditanggung oleh penggarap dan tanah disediakan oleh 

pemilik, maka muza>ra’ah menjadi fasid. 

2) Modal yang dikeluarkan keduanya harus sepadan, yaitu biaya sewa lahan 

harus sepadan dengan kerja yang dilakukan oleh pihak lain dan sarana 

atau alat-alat bercocok tanam, seperti binatang untuk membajak tanah 

dan lain sebagainya, serta sesuai dengan kadar masing-masing kedua 

belah pihak. 

Kedua belah pihak yang berserikat, yaitu pemilik dan penggarap 

harus mempunyai hak yang sama dalam keuntungan (hasil yang 

diperoleh), sesuai dengan modal (biaya) yang dikeluarkan.  
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3) Modal benih kedua belah pihak harus sejenis, seperti gandum, kacang dan 

lain sebagainya. 

Bibit yang dikeluarkan oleh kedua belah pihak harus sama 

jenisnya. Apabila berbeda, misalnya pemilik mengeluarkan bibit jagung, 

sedangkan penggarap mengeluarkan bibit padi, maka muza>ra’ah menjadi 

fasid. 

c. Syarat Akad Muza>ra’ah Menurut Ulama Sha>fi’iyah 

1) Pemilik tanah 

Ahliyah atau memiliki wewenang untuk bertransaksi. 

2) Penggarap 

Sama seperti pemilik tanah, penggarap juga haruslah orang yang memiliki 

wewenang untuk bertransaksi. 

3) Sighat 

Redaksi yang diucapkan menggunakan lafadz  ‚saqqaituka‛ tidak boleh 

menggunakan lafadz ‚ista’jara‛. Ijab dan qabul wajib dinyatakan antara 

keduanya (pemilik lahan dan penggarap). 

4) Objek 

Semua jenis yang berbuah, seperti anggur dan kurma (mayoritas Ulama). 

Akan tetapi, sebagian ulama Sha>fi’iyah membolehkan dari semua jenis 

tanaman atau biji. Biji harus dari pemilik lahan (muzara’ah).  

5) Penggarapan 
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Pekerjaan yang harus dilakukan oleh penggarap agar pohon dapat berbuah 

dan dipanen setiap tahun. 

6) Buah/hasil 

Pensyaratan buah/ hasil sama dengan penjelasan dalam mazhab 

Hanafiyyah. 

d. Syarat Akad Muza>ra’ah Menurut Mazhab Hana>bilah 

1) Orang yang berakad (pemilik lahan dan penggarap) 

Orang yang berakad harus ahliyah. Ijab dan qabul dalam mazhab 

Hana>bilah, dinyatakan wajib oleh pemilik lahan dengan lafadz ‚ista’jara‛ 

atau ‚zara’a‛, sedangkan qabul cukup dengan penggarap langsung 

menggarap lahannya. 

2) Jenis benih yang harus diketahui 

3) Menentukan lahan yang akan digarap dan menjelaskan luasnya. 

Tanah yang akan digarap harus diketahui dengan jelas (luas dan batasnya), 

supaya tidak menimbulkan perselisihan antara para pihak yang melakukan 

akad. Tanah tersebut harus diserahkan kepada penggarap, sehingga ia 

mempunyai kebebasan untuk menggarapnya. Tanah harus layak untuk 

ditanami, apabila tanah tersebut tidak layak karena tandus misalnya, maka 

akad tidak sah. Hal tersebut oleh karena muza>ra’ah adalah suatu akad di 

mana upah atau imbalannya diambil dari sebagian hasil yang diperoleh.  

4) Menentukan jenis benih yang akan ditanam 
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Jenis biji diperbolehkan dari semua jenis biji atau tanaman yang bisa 

mengahasilkan (memproduksi). Biji diperbolehkan dari pemilik lahan, 

diperbolehkan juga dari penggarap, dan diperbolehkan juga dari keduanya 

Dalam ketentuan ini, masing-masing empat mazhab terdapat kesamaan, 

walaupun demikian, tidak menurup kemungkinan adanya perbedaan dia antara 

mereka. Seperti redaksi dalam ijab dan qabul, pengeluaran biji, masa yang 

ditentukan, dan hasil. 

4. Berakhirnya Akad Muza>ra’ah 

a. Masa perjanjian muzara’ah telah habis  

Ketika waktu yang disebutkan sudah habis, secara otomatis akad 

tersebut berakhir, kecuali terdapat udzur atau halangan atau penggarap belum 

selesai. 

b. Meninggalnya salah satu pihak 

Meninggalnya itu baik sebelum dimulainya penggarapan maupun 

sesudahnya, baik buahnya sudah bisa dipanen atau belum. Pendapat ini 

dikemukakan menurut Hanifiyah dan Hanabilah. Akan tetapi menurut 

Malikiyah dan Syafi’iyah tidak berakhir karena meninggalnya salah satu 

pihak yang melakukan akad.  

c. Membatalkan akad muz>ra’ah sebab suatu udzur 

Baik dari pihak pemilik tanah maupun dari pihak penggarap. Di antara 

udzur atau alasan tersebut adalah sebagai berikut: 
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1)  Pemilik tanah mempunnyai utang yang besar dan mendesak, sehingga 

tanah yang sedang digarap oleh penggarap harus dijual kepada pihak lain 

dan tidak ada harta yang lain selan tanah tersebut. 

2) Timbulnya udzur (alasan) dari pihak penggarap, misalnya sakit atau 

bepergian untuk kegiatan usaha, atau jihad fi sabilillah, sehingga ia tidak 

bisa mengelolah (menggarap) tanah tersebut. 

Pensyaratan dalam berakhirnya akad muza>ra’ah terdapat dalam 

penjelasan masing-masing mazhab, sehingga tidak ada perbedaan di antaranya. 

Hanya saja sedikit ada perbedaan pada mazhab Hanafiyah dan Hanabilah, akan 

tetapi hasil akhir tetap sama, yakni tidak berakhir karena meninggalny salah satu 

pihak yang melakukan akad. Dengan alasan berdasarkan prinsip d}aru>rah dan 

istihsa>n, jika salah satu pihak meninggal dunia, sementara tanaman yang ada 

sudah tumbuh hinggah mencapai masa panen, maka di sini pihak penggarap tidak 

dibebani biaya sewa lahan. Kemudian jika tanaman yang ada telah mencapai 

masa panen, maka sisa akad yang ada, terhapus secara otomatis, karena tidak ada 

suatu kondisi d}aru>rah, sebab tujuan dari tetap berlangsungnya akad sampai 

tanaman yang ada mencapai masa panen adalah demi kemaslahatan dan kebaikan 

kedua belah pihak, sehingga pihak penggarap atau ahli warisnya tetap terikat 

untuk melakukan tugasnya yang telah disepakati. 

Dengan keteranagn di atas peneliti membuat rincian tabel sebagai berikut: 
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Definisi Akad Muza>ra’ah 
Ulama 

Hanafiyyah 
Ulama 

Malikiyyah 
Ulama 

 Sya>fi’iyyah 
Ulama 

 Hanabilah 
Keterangan 

Akad bercocok 

tanam dengan 

bayaran 

sebagian hasil 

yang 

dikeluarkan 

oleh tanah 

yang digarap.  

Syirkah dalam 

akad (kerja 

sama dalam 

akad). 

Mu‟alamah 

yang dilakukan 

oleh penggarap 

tanah dengan 

imbalan 

sebagian dari 

hasil bumi 

yang keluar 

dengan 

ketentuan 

bahwa biji 

berasal dari 

pemilik tanah. 

Pemilik tanah 

memasrahkan 

tanahnya yang 

layak untuk 

ditanam 

kepada 

penggarap 

agar digarap 

atau dikelolah 

kemudian dia 

juga 

menyediakan 

biji untuk 

ditanam 

dengan 

ketentuan 

akan 

mendapatkan 

bagian yang 

sudah 

ditentukan 

ketika akad. 

Dari definisi 

keempat mazhab 

tersebut dapat 

ditarik kesimpulan 

bahwa definisi 

akad muza>ra’ah 
secara umum 

adalah 

menyewakan 

tanah dengan 

imbalan sebagian 

dari hasil tanah 

tersebut. 

Istilah Muza>ra’ah dan Mukha>barah 

Sama Sama 

 

 

Beda 

 

sama 

Dari istilah 

Muza>ra’ah 

tersebut, ketiga 

mazhab 

berpendapat sama 

kecuali ulama 

Sya>fi’iyyah. 
Apabila biji dari 

pemilik tanah 

(Muza>ra’ah). 

apabila biji dari 

penggarap 

(Mukha>barah) 

Hukum 

Sah secara Tidak sah Tidak sah Boleh Dari penjelasan 



100 

 

mutlak 

menyewakan 

tanah dengan 

imbalan 

sebagian hasil 

yang 

dikeluarkan 

dari tanah 

tersebut. 

menyewakan 

tanah dengan 

imbalan 

sebagian hasil 

yang 

dikeluarkan 

dari bumi 

tersebut. 

menyewakan 

tanah dengan 

imbalan 

sebagian hasil 

yang 

dikeluarkan 

dari bumi 

tersebut. 

menyewakan 

tanah dengan 

imbalan 

sebagian hasil 

yang 

dikeluarkan 

dari tanah 

tersebut. 

tersebut dapat 

ditarik kesimpulan 

bahwa antara 

ulama Hanafiyyah 
dan Hanabilah 

memiliki 

kesamaan, yakni 

membolehka 

untuk 

menyewakan 

tanah dengan 

imbalan berupa 

sebagian hasil 

bumi yang 

dikeluarkan dari 

lahan tersebut. 

Sedangkan Ulama 

Malikiyyah dan 

Sya>fi’iyyah, yakni 

tidak 

membolehkan 

menyewakan 

tanah tetapi 

keduanya 

mensyaratkan 

ketentuan-

ketentuan lain 

agar akad 

muza>ra’ah  
menjadi sah.  

 

Rukun Muza>ra’ah 

Ijab dan qabul 

antara malik 

(pemilik tanah) 

dan „amil 

(penggarap). 

Ijab dan qabul 

tersebut 

otomatis akan 

mengandung 

„amalul „amil 

(pekerjaan 

a. Pemilik 

tanah 

b. Penggara

p 

c. Sighat 

atau ijab 

dan qabul 

d. Lahan 

e. Alat 

bercocok 

tanam  

Harus include 

dalam akad 

musaqah, 

yakni: 

a. pemilik 

tanah 

b. penggarap 

c. sighat atau 

ijab dan 

qabul 

d. objek 

a. Pemilik 

tanah 

b. Penggara 

c. Sighat 

atau ijab 

dan qabul 

d. Lahan 

e. Alat 

bercocok 

tanam 

f. Biji 

 Rukun akad 

muza>ra’ah dari 

ketiga mazhab ini 

secara umum 

memiliki 

kesamaan, Kecuali 

ulamaSya>fi’iyyah. 
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penggarap ), 

lahan, alat 

untuk bercocok 

tanam, dan biji. 

f. Biji (pohon) 

e. penggarap

an 

f. buah atau 

hasil  

 

Syarat-Syarat Akad Muza>ra’ah 

1. Malik (pemilik tanah) dan „amil (Penggarap) 

Syarat HF M S HB Keterangan 

Ahliyatul 

„uqud (bisa 

melakukan 

tasarruf)  

        empat mazhab ini secara umum 

memiliki kesamaan dalam pensyaratan 

antara pemilik dan penggarap. Akan 

tetapi mempunyai redaksi yang 

berbeda, diantaranya: 

Hanafiyyah : 

a. Membolehkan akad muza>ra’ah yang 

dilakukan oleh anak kecil yang 

sudah mumayyiz atas ijin walinya 

b. Boleh juga dilakukan budak atas 

ijin tuannya. 

Hana>bilah : 

Tidak membolehkan anak kecil untuk 

melakukan akad  muza>ra’ah dan 

apabila keadaan mendesak untuk 

melakukan akad tersebut, maka 

walinya yang menggantikannya. 
 

2. Shighat   

a. Ijab dan 

qabul 

 

 

 

b. Lafadh 

shighat 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
 
 
 
 
 
  

 
 
 
 
 
 
 
 

  
 
 
 
 
 
  

 
 
 
 
 
 
 
 

  
 
 
 
 
 
  

 
 
 
 
 
 
 
 

  
 
 
 
 
 
  

 
 
 
 
 
 
 
 

Empat mazhab ini secara umum 

memiliki kesamaan dalam pensyaratan 

shighat. Akan tetapi mempunyai 

redaksi yang berbeda. 

 

Empat mazhab ini secara umum 

memiliki kesamaan dalam pe-lafadz-an 

sighat, diantaranya : 

a. Hanafiyyah 

Menggunakan lafadz  إضتأجر  
b. Ma>likiyyah 
Mengguanakan lafadz  زرع 

c. Syafi’iyah 

Mengguanakan lafadz  ضقيتك 
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c. Wajib 

mengucapka

n qabul 

 
 
 
 
 
 
 
 
  

 
 
 
 
 
 
 
 
  

 
 
 
 
 

 
 
 

  

 
 
 
 
 
 
 
 
  

d. Hana>bilah 

Boleh mengguanakan lafadz  إضتأجر 
(menyewakan) dan زرع (menanam atau 

bercocok tanam). 

 

Tiga mazhab berpendapat sama, yakni 

wajib mengucapkan qabul, kecuali 

Ulama Hana>bilah, yaitu cukup dengan 

penggarapan langsung 

 
 

3. Biji 

a. Diketahui 

kedua 

belah pihak 

 

 

b. Biji dari 

pemilik 

lahan 

c. Biji dari 

penggarap 

d. Biji dari 

keduanya 
 

e. Jenis biji, 

yakni 

semua jenis 

biji yang  

bisa 

menghasilk

an 

  
 
 
 
 
 
  

 
 
  

 
 
  

 
 
 
  

 
 
 

  
 
 
 
 
 
  

 
 
  

 
 
  

 
 
 
  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

  
 
 
 
 
 
  

 
 
  

 
 
  

 
 
 
  

 
 

  
 
 
 
 
 
  

 
 
  

 
 
  

 
 
 
  

 
 
 
 

Empat mazhab berpendapat sama, 

yakni biji harus diketahui kedua belah 

pihak. 

 

 

 

Ulama Ma>likiyyah  dan Hana>bilah 

memiliki kesamaan, sedangkan Ulama 

Hanafiyyah  dan Syafi’iyah  terdapat 

perbedaan.  

 

 

 

 

Empat mazhab berpendapat sama, 

kecuali Ulama Syafi‟iyah, yakni : 

a. Mayoritas Ulama, berpendapat 

hanya biji kurma dan anggur saja. 

b. Sebagian Ulama, berpendapat sama 

dengan tiga mazhab di atas ( semua 

jenis biji yang bisa menghasilkan) 

4. Lahan  

a. Tanah 

harus 

ditentukan 

luasnya 

secara pasti 

  
 
 
 
 

  
 
 
 
 

  
 
 
 
 

  
 
 
 
 

Empat mazhab berpendapat sama dalam 

pensyaratan lahan. 
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beserta 

batas-

batasnya. 

b. Tanah 

harus 

diserahkan 

pada 

penggarap 

c. Tanahnya 

harus layak 

ditanami 

 
 
 
 
 
  

 
 
 
 
 
  

 
 

 
 
 
 
 
  

 
 
 
 
 
  

 
 

 
 
 
 
 
  

 
 
 
 
 
  

 

 
 
 
 
 
  

 
 
 
 
 
  

 
 

5. Masa 

a. Waktu 

tertentu 

(ditentukan

), yakni 

Masa yang 

ditentukan 

harus 

sesuai 

dengan 

masa panen 

b. Waktu 

tidak 

ditentukan 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

 
 
 
 
 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

 

Pensyaratan dalam akad muza>ra’ah 

haruslah masa tersebut dapat 

memungkinkan bahwa tanaman itu 

untuk ditanam  mazhab yang 

mensyaratkan adanya penentuan akad 

muza>ra’ah, mensyaratkan pula masa 

tersebut adalah masa atau tenggang 

waktu yang memungkinkan bagi 

tanaman untuk dipanen.   

6. Hasil 

a. dibagi 

kedua 

belah pihak 

b. berdasarka

n 

kesepakata

n 

c. berdasarka

n modal 

awal 

  
 
 
 
  

 
 
 
 
  

  
 
 
 
  

 
 
 
 
  

  
 
 
 
  

 
 
 
 
  

  
 
 
 
  

 
 
 
 
  

Untuk masalah pembagian hasil panen  

Ulama Ma>likiyyah cebderung berbeda 

dengan lainnya karena mereka 

mensyaratkan pembagian hasil panen 

berdasarkan modal awal masing-

masing pihak.  
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d. berdasarka

n ukuran 

umum 

 
 
  

 
 

 
 
  

 
 

 
 
  

 
 

 
 
  

 
 

Berakhirnya Akad Muza>ra’ah 

a. Masa yang 

disyaratkan 

habis 

b. Penggarapa

n yang 

dilakuan 

sudah 

selesai atau 

masa panen 

  
 
 
 
  

 
 
 
 
 
 

  
 
 
 
  

 
 
 
 
 
 
 

  
 
 
 
  

 
 
 
 
 
 
 

  
 
 
 
  

 
 
 
 
 
 

Ketika waktu yang ditentukan itu sudah 

habis, secara otomatis akad tersebut 

berakhir, kecuali jika terdapat udzur 

atau halangan atau penggarap belum 

selesai. 

 

B. Perbandingan Akad Muza>ra’ah  antara Empat Mazhab Dalam Kompilasi 

Hukum Ekonomi Syari’ah 

Dalam pembahsan ini peneliti akan mengklasifikasikan akad muza>ra’ah 

menurut empat mazhab dalam implemantisanya dalam Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syari’ah. 

1. Definisi Akad Muza>ra’ah Menurut Empat Mazhab Dalam Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syari’ah 
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Adapun akad muza>ra’ah menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah 

(KHES) Pasal 20 adalah kerja sama antara pemilik lahan dengan penggarap untuk 

memanfaatkan lahan.
125

 

Jika ditinjau dari empat mazhab, maka definisi akad muza>ra’ah yang 

terdapat dalam KHES mengacu pada masing-masing mazhab karena akad 

muza>ra’ah dilaksanakan dengan tujuan untuk memanfaatkan lahan, hanya saja 

ada perbedaaan ketentuan dari pendapat mazhab Syafi’i, yakni akad muza>ra’ah 

dilaksanakan ketika akad tersebut include pada akad musaqah. 

2. Rukun-Rukun Akad Muza>ra’ah Menurut Empat Mazhab Dalam Kompilasi 

Hukum Ekonomi Syari’ah  

Rukun-rukun muza>ra’ah berdasarkan Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syari’ah BAB IX Pasal 255, diantaranya adalah sebagai berikut:
126

 

a) Pemilik lahan 

b) Penggarap 

c) Lahan yang digarap; dan  

d) Akad 

Jika ditinjau dari empat mazhab, maka rukun akad muza>ra’ah yang 

terdapat dalam KHES mengacu pada masing-masing mazhab karena setiap 
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mazhab telah mengemukakan pendapat terkait rukun akad muza>ra’ah dengan 

penjelasan yang sama. Hanya saja redaksinya berbeda.  

Ulama Hanafiyyah dan Hanabilah mengemukakan bahwa rukun akad 

muza>ra’ah adalah ijab dan qabul. Walaupun redaksi tersebut hanya ijab dan 

qabul, namun secara otomatis akan mengandung malik (pemilik lahan), ‘amalul 

‘amil (pekerjaan penggarap), lahan, alat untuk bercocok tanam dan biji. 

Ulama Syafi’iyah mengemukakan bahwa akad muza>ra’ah harus include 

terlebih dahulu dalam akad musaqah, yakni pemilik tanah, penggarap, shigat, 

objek (pohon), penggarapan dan buah (hasil). Secara umum dapat dipahami 

bahwa akad muza>ra’ah dapat terlaksana apabila lahan yang digarap dengan akad 

musaqah terdapat tanah yang masih kosong yang bisa untuk ditanam. 

Ulama Malikiyyah mengemukakan bahwa akad muza>ra’ah adalah segala 

sesuatu yang dibutuhkan agar akad muza>ra’ah menjadi sah. 

3. Syarat-Syarat Akad Muza>ra’ah Menurut Empat Mazhab Dalam Kompilasi 

Hukum Ekonomi Syari’ah 

Pada paparan data dijelaskan akad muza>ra’ah dari empat mazhab melihat 

secara jelas pihak-pihak yang dominan dalam KHES. Adapun ketentuan akad 

muza>ra’ah dalam KHES dimuat dalam BUKU II BAB I Pasal 20 tentang 

ketentuan umum muza>ra’ah dan BAB IX  tentang muza>ra’ah dan musaqah, yang 

terdiri dari Pasal 255 sampai Pasal 270. 
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Pasal 256 menjelaskan bahwa ‚Pemilik lahan harus menyerahkan lahan 

yang akan digarap kepada pihak yang akan mengharap‛.
127

 Pasal 256 yang 

terdapat dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah mengacu pada masing-

masing mazhab karena hal tersebut merupakan sesuatu lazim yang dilakukan oleh 

pemilik lahan kepada penggarap. Ketika tanah tersebut sudah diserahkan kepada 

penggarap, maka ia mempunyai kebebasan untuk menggarapnya. Adapun tanah 

yang akan digarap harus diketahui dengan jelas, supaya tidak menimbulkan 

perselisihan  antara pihak yang melakukan akad.  

Pasal 257 menjelaskan bahwa ‚penggarap wajib memiliki keterampilan 

bertani dan bersedia menggarap lahan yang diterimanya‛.
128

 Pasal 257 yang 

terdapat dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah tidak mengacu pada empat 

mazhab karena tidak ada nash tertulis pada masing-masing mazhab terkait 

dengan ketentuan tersebut. Walaupun tidak dijelaskan, namun secara mafhum-

nya bahwa penggarap yang dimaksud adalah orang yang sudah pasti mempunyai 

skill dalam bercocok tanam. Karena para Ulama fiqih telah menjelaskan bahwa 

faktor terjadinya akad muza>ra’ah adalah adanya orang yang memiliki pertanian, 

tetapi tidak mampu menggarapnya disebabkan karena sibuk dengan kegiatan lain 

atau memang karena tidak mempunyai skill dalam bercocok tanam. Di sisi lain, 

ada orang yang tidak mempunyai lahan pertanian tetapi memiliki kemampuan 

dalam bidang bercocok tanam, sehingga terjadilah kesepakatan antara keduanya 
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dalam bentuk akad muza>ra’ah.  Berdasarkan dalil tersebut, maka secara otomatis 

penggarap harus benar-benar mampu atau mempunyai skill dalam bercocok 

tanam.  

Pasal 258 menjelaskan bahwa ‚Penggarap wajib memberikan keuntungan 

kepada pemilik lahan bila pengelolaan yang dilakukannya menghasilkan 

keuntungan‛.
129

 Pasal 258 yang terdapat dalam Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syari’ah mengacu pada masing-masing mazhab karena setiap keuntungan akad 

muza>ra’ah harus dibagi antara kedua belah pihak, jadi keuntungan tersebut tidak 

boleh hanya dirasakan oleh salah satu pihak saja. Dengan demikian, keuntungan 

atau hasil tanaman harus dimiliki bersama oleh para pihak yang melakukan akad. 

Apabila disyaratkan hasilnya untuk salah satu pihak maka akad menjadi batal. 

Pembagian hasil tanaman atau keuntungan juga harus ditentukan kadarnya 

(nisbah-nya), seperti separuh, sepertiga, seperempat dan sebagainya.apabila tidak 

ditentukan maka akan timbul perselisihan dikarenakan pembagian tidak jelas.  

Pasal 259 Ayat (1) menjelaskan bahwa ‚akad muza>ra’ah dapat dilakukan 

secara mutlak dan/ atau terbatas‛.
130

 Pasal 259 Ayat (1) yang terdapat dalam 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syari‟ah mengacu pada tiga mazhab karena tiga 

mazhab tersebut berpendapat boleh secara mutlak, jadi akad muza>ra’ah bisa 

berdiri sendiri tanpa berkaitan dengan akad lain dan tanaman yang ditanam bisa 

dipasrahkan kepada penggarap. Adapun mazhab syafi’i mengemukakan bahwa 
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akad muza>ra’ah harus mengikuti akad musaqah dan tanaman yang ditanam harus 

berupa kurma dan anggur. 

Pasal 259 Ayat (2) menjelaskan bahwa ‚Jenis benih yang akan ditanam 

dalam muzara‟ah  terbatas harus dinyatakan secara pasti dalam akad, dan 

diketahui oleh penggarap”.
131

 Pasal 259 Ayat (2) yang terdapat pada Kompilasi 

Hukum Ekonomi Syari’ah mengacu pada masing-masing mazhab karena jenis 

benih ketika akad muza>ra’ah terbatas (ditentukan), maka harus diketahui secara 

jelas oleh kedua belah pihak. Jadi syarat yang beraku untuk tanaman adalah harus 

jelas (diketahui). Dalam hal ini harus dijelaskan apa yang akan ditanam. Namun 

dilihat dari segi istihsan, menjelaskan sesuatu yang akan ditanam tidak menjadi 

syarat muza>ra’ah karena apa yang akan ditanam diserahkan sepenuhnya kepada 

penggarap. 

Pasal 259 Ayat (3) menjelaskan bahwa ‚Penggarap bebas memilih jenis 

benih tanaman untuk ditanam dalam akad muzara‟ah yang mutlak”.
132

 Pasal 259 

Ayat (3) yang terdapat pada Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah mengacu pada 

tiga mazhab karena dalam akad muza>ra’ah yang mutlak (terbatas), salah satu 

pihak telah meridhakan kepada pihak terkait jenis tanaman yang akan ditanam. 

Adapun mazhab Sya>fi’i tidak membolehkan secara mutlak karena harus dibatasi 

jenis yang akan ditanam dan harus mengikuti akad musaqah. Objek musaqah 

menurut mazhab Hanafi adalah   semua jenis pohon yang berbuah, seperti kurma 
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dan anggur. Akan tetapi, ulama-ulama mutaakhirin dari Hanafiyyah 

membolehkan musaqah dalam pohon-pohon yang tidak berbuah karena pohon 

tersebut sama-sama membutuhkan pengurusan dan perawatan. Menurut 

Malikiyyah, objek musaqah adalah tumbuh-tumbuhan seperti kacang dan pohon 

yang berubah, yang memiliki akar yang tetap di dalam tanah, misalnya anggur 

dan kurma yang berbuah dan lain-lain. Ulama Hanabilah berpendapat bahwa 

musaqah dibolehkan pada pohon-pohon yang berbuah dan dapat dimakan saja, 

sedangkan pohon-pohon yang buahnya tidak dimakan, tidak boleh dilakukan 

musaqah. Sedangkan ulama Syafi’iyyah dalam mazhab yang baru (qaul jadid) 

berpendapat bahwa objek musaqah hanya kurma dan anggur saja. Adapun qaul 

qadim membolehkan musaqah dalam semua pohon yang berbuah. 

Pasal 259 Ayat (4) menjelaskan bahwa “penggarap wajib memerhatikan 

dan mempertimbangkan kondisi lahan, keadaan cuaca, serta cara yang 

memungkingkan untuk mengatasinya menjelang musim tanam”.
133

 Pasal 259 

Ayat (4) yang terdapat pada Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah tidak mengacu 

pada empat mazhab karena ketentuan tersebut tidak ada dalam nash masing-

masing mazhab, akan tetapi hal tersebut mengacu pada kemaslahatan terhadap 

kedua belah pihak. 
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Pasal 260 mejelaskan bahwa “Penggarap wajib menjelaskan perkiraan 

hasil panen kepada pemilik lahan dalam akad muzara‟ah mutlak”.
134

 Pasal 260 

yang terdapat dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syari‟ah tidak mengacu pada 

empat mazhab karena ketentuan tersebut tidak ada dalam nash masing-masing 

mazhab, akan tetapi hal tersebut mengacu pada kemaslahatan terhadap kedua 

belah pihak. 

Pasal 261 menjelaskan bahwa “Penggarap dan pemilik lahan dapat 

melakukan kesepakatan mengenai pembagian hasil pertanian yang akan diterima 

oleh masing-masing pihak”.
135

 Pasal 261 yang terdapat dalam Kompilasi Hukum 

Eknomi Syari‟ah mengacu pada tiga mazhab karena membolehkan kedua belah 

pihak untuk membagi hasil pertanian berdasarkan kesepakatan keduanya. Kecuali 

mazhab Ma>likiyyah, mengharuskan sebagian dari masing-masing kedua belah 

pihak harus sesuai dengan modal awal antara keduanya. 

Pasal 262 Ayat (1) menjelaskan bahwa “Penyimpangan yang dilakukan 

penggarap dalam akad muzara‟ah, dapat mengakibatkan batalnya akad itu”.
136

 

Pasal 262 Ayat (1) yang terdapat dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syari‟ah 

tidak mengacu pada empat mazhab karena dalam akad muza>ra’ah tidak 

membahas batalnya akad karena penyimpangan yang dilakukan oleh penggarap, 

akan tetapi akad  muza>ra’ah membahas secara umum batalnya akad diakibatkan 

tidak terpenuhinya rukun dan syarat. 

                                                           
134

 Kompilasi Hukum Ekonomi Syari‟ah, Jakarta: Kencana, 2009, h. 78 
135

 Kompilasi Hukum Ekonomi Syari‟ah, Jakarta: Kencana, 2009, h. 78 
136

 Kompilasi Hukum Ekonomi Syari‟ah, Jakarta: Kencana, 2009, h. 78 



112 

 

Pasal 262 Ayat (2) menjelaskan bahwa “Seluruh hasil panen yang 

dilakukan oleh penggarap yang melakukan pelanggaran sebagaimana dalam Ayat 

(1), menjadi milik pemilik lahan”.
137

 Pasal 262 Ayat (2) yang terdapat pada 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syari‟ah tidak mengacu pada empat mazhab karena 

ketentuan kedua bersangkutan pada Ayat (1), sedangkan ketentuan yang ada pada 

empat mazhab adalah hasil dari akad muza>ra’ah yang rusak menjadi hak si 

pemilik biji. 

Pasal 262 Ayat (3) menjelaskan bahwa “Dalam hal terjadi keadaan seperti 

pada Ayat (2), pemilik lahan dianjurkan untuk memberi imbalan atas kerja yang 

telah dilakukan penggarap”.
138

 Pasal 262 Ayat (3) yang terdapat dalam Kompilasi 

Hukum Ekonomi Syari‟ah tidak mengacu pada empat mazhab karena ketentuan 

ketiga mengacu pada Ayat (2). Adapun yang terdapat pada empat mazhab adalah 

sebagai berikut: 

a. Ketika pemilik benih adalah pemilik lahan maka ia mendapatkan semua hasil 

bumi dan berkewajiban untuk membayar biaya sewa kerja penggarap. 

b. Ketika pemiik biji adalah penggarap, maka ia berhak mendapatkan semua 

hasil panen dan berkewajiban membayar sewa tanah kepada pemilik tanah. 

Pasal 263 Ayat (1) menjelaskan bahwa “Penggarap berhak melanjutkan 

akad muzara‟ah apabila tanamannya belum layak dipanen, meskipun pemilik 
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lahan telah meninggal dunia”.
139

 Pasal 263 Ayat (1) yang terdapat pada Kompilasi 

Hukum Ekonomi Syari‟ah mengacu pada empat mazhab karena ketika salah satu 

dari muta’aqidain (pemilik lahan dan penggarap) meninggal dunia, maka akad 

tersebut tetap berlanjut. Ulama Hanafiyyah dan Hanabilah mengemukakan 

bhawa akad muza>ra’ah berakhir menjadi batal ketika salah satu pihak meninggal 

dunia, sebagaimana akad ijarah juga berakhir sebab salah satu pihak meninggal 

dunia, baik kematian itu terjadi sebelum proses penanaman maupun setelahnya, 

baik tanamnnya sudah mencapai masa panen atau belum. Sementara itu, ulama 

Malikiyyah dan Syafi’iyyah berpendapat bahwa akad muza>ra’ah sebagaimana 

akad ijarah, tidak berakhir karena meninggalnya salah satu pihak. Akan tetapi 

berdasarkan prinsip darurah dan istihsan, jika salah satu pihak meninggal dunia, 

sedangkan tanaman yang ada belum mencapai masa panen, maka penggarap atau 

ahli warisnya tetap berkewajiban untuk melakukan pekerjaannya karena akad 

yang telah ada mengharuskan penggarap untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan 

pertanian yang dibutuhkan oleh tanaman sampai tanaman tersebut dapat dipanen. 

Pasal 263 Ayat (2) menjelaskan bahwa “Ahli waris pemilik lahan wajib 

melanjutkan kerja sama muzara‟ah yang dilakukan oleh pihak yang meninggal, 

sebelum tanaman pihak penggarap bisa dipanen”.
140

 Pasal 263 Ayat (2) yang 

terdapat pada Kompilasi Hukum Ekonomi Syari‟ah mengacu pada empat mazhab 
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dengan alsan yang sama dengan Pasal 263 Ayat (1), jadi Ahli waris wajib 

melanjurtkan akad muza>ra’ah. 

Pasal 264 Ayat (1) menjelaskan bahwa “Hak menggarap lahan dapat 

dipindahkan dengan cara diwariskan bila penggarap meninggal dunia, sampai 

tanamannya bisa dipanen”.
141

 Pasal 264 Ayat (1) yang terdapat pada Kompilasi 

hukum Ekonomi Syari‟ah mengacu pada empat mazhab dengan alasan yang sama 

dalam Pasal 263 Ayat (1), maka hak penggarapan dapat dipindahkan dengan cara 

diwariskan. 

Pasal 264 Ayat (2) menjelaskan bahwa “Ahli waris penggarap berhak 

untuk meneruskan atau membatalkan akad muzara‟ah yang dilakukan oleh pihak 

yang meninggal”.
142

 Pasal 264 Ayat (2) yang terdapat pada Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syari‟ah mengacu pada empat mazhab karena akadnya masih 

berlangsung, maka ahli waris boleh memilih antara meneruskan dan 

membatalkan. 

Pasal 265 menjelaskan bhawa “Akad muzara‟ah berakhir apabila waktu 

yang disepakati telah berakhir”.
143

 Pasal 265 yang terdapat pada Kompilasi 

Hukum Ekonomi Syari‟ah mengacu pada empat mazhab karena waktu sudah 

habis dan tanaman sudah dipanen, maka berakhirlah akad muza>ra’ah. 

Dengan keterangan di atas peneliti membuat rincian table sebagai berikut: 
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Akad Muza>ra’ah Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah 

Menurut Kompilasi 

Hukum Ekonomi 

Syari‟ah 

Ulama 

Hanafi

yyah 

Ulama 

Malikiy

yah 

Ulama 

Sya>fi’i

yyah 

Ulama 

Hanabil

ah 

Perbandingan 

Pasal 20  

Muza>ra’ah adalah 

kerja sama antara 

pemilik lahan dengan 

penggarap untuk 

memanfaatkan lahan. 

        Definisi akad 

Muza>ra’ah yang 

terdapat dalam 

Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syari’ah 

mengacu pada 

masing-masing 

mazhab karena akad 

muza>ra’ah 

dilaksanakan dengan 

tujuan untuk 

memanfaatkan 

lahan, hanya saja 

ada perbedaan 

ketentuan dari 

pendapat mazhab 

Sa>fi’iyyah, yakni 

akad muza>ra’ah 

dilaksanakan ketika 

akad tersebut 

include pada akad 

musaqah. 

Pasal 255 

a. Pemilik lahan 

b. Penggarap 

c. Lahan yang 

digarap 

d. Akad 

        Rukun akad 

muza>ra’ah yang 

terdapat dalam 

Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syari’ah 

mengacu pada 

masing-masing 

mazhab karena 

setiap mazhab telah 

mengemukakan 

pendapat terkait 

rukun  akad 
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muza>ra’ah dengan 

penjelasan yang 

sama. Hanya saja 

redaksinya berbeda: 

Hanafiyyah dan 

Hanabilah        ijab 

dan qabul. 

Walaupun redaksi 

tersebut hanya ijab 

dan qabul, namun 

secara otomatis 

akan mengandung 

malik (pemilik 

lahan), ‘amalul ‘amil 

(pekerjaan 

penggarap), lahan, 

alat untuk bercocok 

tanam, dan biji. 

Sya>fi’iyyah        

akad muza>ra’ah 

include pada akad 

musaqah, yakni 

pemilik tanah, 

penggarap, sighat, 

objek (pohon), 

penggarapan, dan 

buah (hasil). 

Malikiyyah        

segala sesuatu yang 

dibutuhkan agar 

akad muza>ra’ah 

menjadi sah. 

Pasal 256 

Pemilik lahan harus 

menyerahkan lahan 

yang akan digarap 

kepada pihak yang 

akan mengharap. 

        Pasal 256 yang 

terdapat dalam 

Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syari‟ah 

mengacu pada 

masing-masing 
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mazhab karena hal 

tersebut merupakan 

sesuatu lazim yang 

dilakukan pemilik 

lahan kepada 

penggarap. 

Pasal 257 

Penggarap wajib 

memiliki keterampilan 

bertani dan bersedia 

menggarap lahan yang 

diterimanya. 

        Pasal 257 yang 

terdapat dalam 

Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syari‟ah 

tidak mengacu pada 

empat mazhab 

karena tidak ada 

nash tertulis pada 

masing-masing 

mazhab terkait 

dengan ketentuan 

tersebut. Walaupun 

tidak dijelaskan, 

namun secara 

mafhum-nya adalah 

penggarap yang 

dimaksud, adalah 

orang yang sudah 

pasti mempunyai 

skill dalam bercocok 

tanam.   

Pasal 258 

Penggarap wajib 

memberikan 

keuntungan kepada 

pemilik lahan bila 

pengelolaan yang 

dilakukannya 

menghasilkan 

keuntungan. 

        Pasal 258 yang 

terdapat dalam 

Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syari‟ah 

mengacu pada 

masing-masing 

mazhab karena 

setiap keuntungan 

akad muza>ra’ah 

harus dibagi antara 

kedua belah pihak, 
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jadi keuntungan 

tersebut tidak boleh 

hanya dirasakan 

oleh salah satu pihak 

saja. 

Pasal 259 

(1) Akad muzara‟ah 

dapat dilakukan 

secara mutlak dan/ 

atau terbatas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(2) Jenis benih yang 

akan ditanam 

dalam muzara‟ah  

terbatas harus 

dinyatakan secara 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Pasal 259 Ayat (1) 

yang terdapat dalam 

Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syari‟ah 

mengacu pada tiga 

mazhab karena tiga 

mazhab tersebut 

berpendapat boleh 

secara mutlak, jadi 

akad muza>ra’ah bisa 

berdiri sendiri tanpa 

berkaitan dengan 

akad lain dan 

tanaman yang 

ditanam bisa 

dipasrahkan kepada 

penggarap. 

Adapun Ulama 

Sya>fi’iyyah        

akad muza>ra’ah 

harus mengikuti 

akad musaqah dan 

tanaman yang 

ditanam harus 

berupa kurma dan 

anggur. 

 

Pasal 259 Ayat (2) 

yang terdapat pada 

Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syari’ah 

mengacu pada 
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pasti dalam akad, 

dan diketahui oleh 

penggarap 

 

 

 

 

 

 

 

(3) Penggarap bebas 

memilih jenis 

benih tanaman 

untuk ditanam 

dalam akad 

muzara‟ah yang 

mutlak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(4) Penggarap wajib 

memerhatikan dan 

mempertimbangka

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

masing-masing 

mazhab karena jenis 

benih ketika akad 

muza>ra’ah terbatas 

(ditentukan), maka 

harus diketahui 

secara jelas oleh 

kedua belah pihak. 

 

Pasal 259 Ayat (3) 

yang terdapat pada 

Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syari’ah 

mengacu pada tiga 

mazhab karena 

dalam akad 

muza>ra’ah yang 

mutlak (terbatas), 

salah satu pihak 

telah meridhakan 

kepada pihak terkait 

jenis tanaman yang 

akan ditanam. 

Adapun Ulama 

Sya>fi’iyyah        

tidak membolehkan 

secara mutlak 

karena harus 

dibatasi jenis yang 

akan ditanam dan 

harus mengikuti 

akad musaqah.       

 

 Pasal 259 Ayat (4) 

yang terdapat pada 

Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syari’ah 

tidak mengacu pada 
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n kondisi lahan, 

keadaan cuaca, 

serta cara yang 

memungkingkan 

untuk 

mengatasinya 

menjelang musim 

tanam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

empat mazhab 

karena ketentuan 

tersebut tidak ada 

dalam nash masing-

masing mazhab, 

akan tetapi hal 

tersebut mengacu 

pada kemaslahatan 

terhadap kedua 

belah pihak.  

Pasal 260 

Penggarap wajib 

menjelaskan perkiraan 

hasil panen kepada 

pemilik lahan dalam 

akad muzara‟ah 

mutlak. 

        Pasal 260 yang 

terdapat dalam 

Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syari‟ah 

tidak mengacu pada 

empat mazhab 

karena ketentuan 

tersebut tidak ada 

dalam nash masing-

masing mazhab, 

akan tetapi hal 

tersebut mengacu 

pada kemaslahatan 

terhadap kedua 

belah pihak. 

Pasal 261 

Penggarap dan 

pemilik lahan dapat 

melakukan 

kesepakatan mengenai 

pembagian hasil 

pertanian yang akan 

diterima oleh masing-

masing pihak.  

        Pasal 261 yang 

terdapat dalam 

Kompilasi Hukum 

Eknomi Syari‟ah 

mengacu pada tiga 

mazhab karena 

membolehkan kedua 

belah pihak untuk 

membagi hasil 

pertanian 

berdasarkan 

kesepakatan 

keduanya. Kecuali 
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mazhab Ma>likiyyah, 

mengharuskan 

sebagian dari 

masing-masing 

kedua belah pihak 

harus sesuai dengan 

modal awal antara 

keduanya. 

Pasal 262 

(1) Penyimpangan 

yang dilakukan 

penggarap dalam 

akad muzara‟ah, 

dapat 

mengakibatkan 

batalnya akad itu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(2) Seluruh hasil 

panen yang 

dilakukan oleh 

penggarap yang 

melakukan 

pelanggaran 

sebagaimana 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Pasal 262 Ayat (1) 

yang terdapat dalam 

Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syari‟ah 

tidak mengacu pada 

empat mazhab 

karena dalam akad 

muza>ra’ah tidak 

membahas batalnya 

akad karena 

penyimpangan yang 

dilakukan oleh 

penggarap, akan 

tetapi akad  

muza>ra’ah 

membahas secara 

umum batalnya akad 

diakibatkan tidak 

terpenuhinya rukun 

dan syarat. 

 

Pasal 262 Ayat (2) 

yang terdapat pada 

Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syari‟ah 

tidak mengacu pada 

empat mazhab 

karena ketentuan 
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dalam Ayat (1), 

menjadi milik 

pemilik lahan. 

 

 

 

 

 

(3) Dalam hal terjadi 

keadaan seperti 

pada Ayat (2), 

pemilik lahan 

dianjurkan untuk 

memberi imbalan 

atas kerja yang 

telah dilakukan 

penggarap. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

kedua bersangkutan 

pada Ayat (1), 

sedangkan ketentuan 

yang ada pada empat 

mazhab adalah hasil 

dari akad muza>ra’ah 

yang rusak menjadi 

hak si pemilik biji. 

 

Pasal 262 Ayat (3) 

yang terdapat dalam 

Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syari‟ah 

tidak mengacu pada 

empat mazhab 

karena ketentuan 

ketiga mengacu pada 

Ayat (2). Adapun 

yang terdapat pada 

empat mazhab : 

1. Ketika pemilik 

benih adalah 

pemilik lahan 

maka ia 

mendapatkan 

semua hasil bumi 

dan 

berkewajiban 

untuk membayar 

biaya sewa kerja 

penggarap. 

2. Ketika pemiik 

biji adalah 

penggarap, maka 

ia berhak 

mendapatkan 

semua hasil 

panen dan 
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berkewajiban 

membayar sewa 

tanah kepada 

pemilik tanah.  

Pasal 263 

(1) Penggarap berhak 

melanjutkan akad 

muzara‟ah apabila 

tanamannya belum 

layak dipanen, 

meskipun pemilik 

lahan telah 

meninggal dunia. 

 

 

 

 

 

 

(2) Ahli waris pemilik 

lahan wajib 

melanjutkan kerja 

sama muzara‟ah 

yang dilakukan 

oleh pihak yang 

meninggal, 

sebelum tanaman 

pihak penggarap 

bisa dipanen. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Pasal 263 Ayat (1) 

yang terdapat pada 

Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syari‟ah 

mengacu pada empat 

mazhab karena 

ketika salah satu 

dari muta’aqidain 

(pemilik lahan dan 

penggarap) 

meninggal dunia, 

maka akad tersebut 

tetap berlanjut.  

 

 

Pasal 263 Ayat (2) 

yang terdapat pada 

Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syari‟ah 

mengacu pada empat 

mazhab dengan 

alsan yang sama 

dengan Pasal 263 

Ayat (1), jadi Ahli 

waris wajib 

melanjurtkan akad 

muza>ra’ah. 
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Pasal 264 

(1) Hak menggarap 

lahan dapat 

dipindahkan 

dengan cara 

diwariskan bila 

penggarap 

meninggal dunia, 

sampai 

tanamannya bisa 

dipanen. 

 

 

 

(2) Ahli waris 

penggarap berhak 

untuk meneruskan 

atau membatalkan 

akad muzara‟ah 

yang dilakukan 

oleh pihak yang 

meninggal. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pasal 264 Ayat (1) 

yang terdapat pada 

Kompilasi hukum 

Ekonomi Syari‟ah 

mengacu pada empat 

mazhab dengan 

alasan yang sama 

dalam Pasal 263 

Ayat (1), maka hak 

penggarapan dapat 

dipindahkan dengan 

cara diwariskan. 

 

Pasal 264 Ayat (2) 

yang terdapat pada 

Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syari‟ah 

mengacu pada empat 

mazhab karena 

akadnya masih 

berlangsung, maka 

ahli waris boleh 

memilih antara 

meneruskan dan 

membatalkan. 

Pasal 265 

Akad muzara‟ah 

berakhir apabila 

waktu yang disepakati 

telah berakhir. 

        Pasal 265 yang 

terdapat pada 

Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syari‟ah 

mengacu pada empat 

mazhab karena 

waktu sudah habis 

dan tanaman sudah 

dipanen, maka 

berakhirlah akad 

muza>ra’ah. 
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BAB IV 

PENUTUP 

Bab ini terdiri atas kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan jawaban 

atas rumusan masalah. Sedangkan saran merupakan usulan atau rekomendasi 

kepada pihak-pihak terkait untuk menindak lanjuti berbagai temuan penelitian ini.  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian dan analisis di atas terkait dengan perbandingan akad 

muza>ra’ah dalam empat mazhab dalam kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah 

(KHES). Maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1.  Ada beberapa persamaan dan perbedaan unsur-unsur akad muza>ra’ah dalam 

empat mazhab. Pertama, persamaan antara empat mazhab terdapat pada 

pengertian, rukun, syarat dan berakhirnya akad. Syarat akad berakhirnya akad 

ini memiliki persamaan dan perbedaan. Kedua, perbandingannya antara 

masing-masing mazhab terdapat pada syarat ‘amalul ‘amil (pemilik lahan dan 

penggarap), yakni ahliyah (kelayakan atau kecakapan), terdapat kesamaan 

masing-masing mazhab. Shighat (ijab dan qabul), masing-masing mazhab 

memiliki kesamaan akan tetapi redaksi yang dinyatakan berbeda-beda, ijab 

wajib dinyatakan oleh pemilik lahan menurut empat mazhab dan qabul wajib 

dinyataka oleh penggarap menurut Hanafiyyah, Ma>likiyyah, dan Syafi’iyah, 

kecuali Hana>bilah, cukup dengan penggarap langsung menggarap lahan 
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tersebut. Lafadz shighat, antara mazhab Hanafiyyah (menggunakan lafazdz 

‚ista’jara‛) dan Hana>bilah (zara’a dan ista’jara) adalah sama, sedangkan 

Ma>likiyyah  (zara’tuka) dan Syafi’iyah (saqqaytuka) berbeda. Biji, pendapat 

yang sama adalah Ma>likiyyah  dan Hana>bilah, sedangkan Hanafiyyah (biji 

boleh dari pemilik lahan dan boleh juga dari penggarap) dan Syafi’iyah (biji 

wajib dari pemilik lahan) itu berbeda. Lahan, masing-masing mazhab 

terdapat kesamaan. Masa yang ditentukan (tertentu) dan tidak ditentukan, 

Hanafiyyah sama dengan Syafi’iyah, sedangkan Ma>likiyyah  sama dengan 

Hana>bilah. Hasil, masing-masing mazhab berpendapat sama, kecuali 

Ma>likiyyah, karena Ma>likiyyah mensyaratkan pembagian hasil berdasarkan 

modal awal antara keduanya (pemilik lahan dan penggarap). Kemudian ynag 

terakhir terdapat pada berakhirnya akad, masing-masing mazhab berpendapat 

sama. 

2. Perbandingan akad muza>ra’ah antara empat mazhab dalam Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syari’ah (KHES). Pertama, definisi akad  muza>ra’ah yang terdapat 

dalam Kompilasi Hukum Ekonmi Syari’ah (KHES) mengacu pada empat 

mazhab. Kedua, rukun akad  muza>ra’ah, yang terdapat dalam KHES itu 

mengacu pada empat mazhab. Ketiga, katentuan yang terdapat pada KHES 

sebagian mengacu pada empat mazhab dan sebagian tidak mengacu pada 

empat mazhab, akan tetapi bukan berarti istilah ‚tidak mengacu‛ ini  karena 

bertentangan dengan empat mazhab, melainkan tidak adanya ketentuan 

tersebut dalam nash yang terdapat dalam tulisan empat mazhab, walaupun 
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demikan, mafhum dari nash tersebut terkandung dalam ketentuan KHES. 

Atau bisa juga, karena memang tidak ada ada ketentuan tersebut dalam nash 

para mazhab, kemudian KHES mengambil ketentuan tersebut berdasarkan 

kemaslahatan umat. Oleh sebab itu ketentuan akad muza>ra’ah dalam KHES, 

lebih mengacu pada Hanafiyyah dilihat dari sah diperbolehkannya akad yang 

dinyatakan sah secrara mutlak, sedangkan Hana>bilah juga hampir sama 

dengan Hanafiyyah. Berbeda dengan pendapat Ma>likiyyah (syirkah akad atau 

kerja sama akad) dan Syafi’iyah (include pada akad musaqah). 

B. Saran 

1. Bagi akademis perlu adanya penelitian lebih lanjut unsur akad mazhab fiqih 

dalam Kompilasi Huum Eknomi Syari’ah dari aspek lainnya. Karena 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah ini merupakan salah satu acuan 

peraturan yang dipakai dalam pengadilan Agama sehingga perlu jeli dalam 

penentuan hukum Islam.  
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